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―Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.‖ 

(QS. Al-Insyirah: 5-6 ) 

 

―Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu . Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.‖ 
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ABSTRAK 

Okta Wahyuni, NIM. 21591152, “Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) Pada Kurikulum Merdeka Untuk Membentuk 

Karakter Peserta Didik  Kelas IV Di SDN 17 Rejang Lebong” Skripsi Pada 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 Perkembangan karakter peserta didik menjadi perhatian utama dalam 

dunia pendidikan Indonesia, sehingga pemerintah mengusulkan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka. Tujuan utama dari projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yaitu untuk meningkatkan standar 

pendidikan di Indonesia dengan fokus pada pengembangan karakter peserta didik. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 1) Mendeskripsikan penerapan projek 

penguatan profil pelajar pancasila(P5) pada kurikulum merdeka untuk membentuk 

karakter peserta didik 2) Mengidentifikasi apa saja faktor penghambat dan 

pendukung dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila(P5) pada 

kurikulum merdeka untuk membentuk karakter peserta didik. 

 Penelitian ini merupakan penelitian field research dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan kepala sekolah SD Negeri 17 

Rejang Lebong, guru wali kelas IV, serta beberapa peserta didik  kelas IV. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, 

dokumentasi dan wawancara, serta teknik analisis data berupa reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan dan uji keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi projek penguatan 

profil pelajar pancasila(P5) terdiri atas tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. 2) Faktor pendukung meliputi dukungan kepala sekolah, keterlibatan 

orang tua, dan lingkungan sekolah yang kondusif, sementara faktor penghambat di 

antaranya keterbatasan sarana, perbedaan kemampuan siswa, dan keterbatasan 

pemahaman guru. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran berbasis proyek yang efektif untuk 

membentuk karakter peserta didik sesuai nilai-nilai Pancasila. 

Kata Kunci:Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

Kurikulum Merdeka, Karakter Peserta Didik 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), sebagai 

lembaga yang bertanggung jawab atas sektor pendidikan, telah 

mengusulkan serangkaian strategi dan kebijakan untuk mengatasi 

permasalahan yang sedang dihadapi saat ini, yakni tingkat kualitas 

pendidikan yang masih rendah di Indonesia. Salah satu inisiatif yang 

diajukan adalah pendirian Sekolah Penggerak, yang bertujuan untuk 

menciptakan Profil Pelajar Pancasila. Profil ini mencakup sifat-sifat 

seperti berakhlak baik, mandiri, mampu berpikir kritis, kreatif, dapat 

bekerja sama dalam gotong royong, dan menghargai keberagaman global. 

Konsep ini didasarkan pada Peta Jalan Pendidikan Indonesia 2020-2035, 

yang mengakui perlunya penyesuaian dengan perkembangan teknologi, 

dinamika sosial, dan tantangan lingkungan yang sedang terjadi secara 

global.
1
 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan tak dapat dipisahkan dari 

nilainilai karakter, aspek fisik, dan pemikiran peserta didik yang 

membentuk mereka menjadi individu yang berperan dalam masyarakat. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter memiliki peran sentral dalam 

mengembangkan potensi siswa dan menjadikannya sebagai warga negara 

Indonesia yang beradab. Ini sejalan dengan tujuan Pendidikan Indonesia 

                                                 
 1 Rusnaini And Others, ―Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila Dan Implikasinya Terhadap 

Ketahanan Pribadi Siswa,‖ Jurnal Ketahanan Nasional 2, no. 27 (2021): 232. 
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untuk mencapai kemajuan, kedaulatan, kemandirian, dan 

kepribadian melalui pembentukan pelajar yang berlandaskan Pancasila. 

Komponen atau dimensi dari profil Pelajar Pancasila meliputi iman dan 

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki akhlak mulia, 

mempromosikan keberagaman global, mengutamakan gotong-royong, 

mandiri, berpikir kritis, dan kreatif.
2
 

Pelajar Pancasila adalah gambaran siswa Indonesia yang 

mengembangkan keterampilan global dan mempraktikkan nilai-nilai 

Pancasila, termasuk iman, takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak 

mulia, keragaman global, semangat gotong royong, kemandirian, 

kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas.
3
 Projek adalah rangkaian 

kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan spesifik dengan mengeksplorasi 

dan menerapkan topik yang menantang. Projek ini dirancang untuk 

memungkinkan Para siswa melakukan penyelidikan, menyelesaikan 

tantangan, dan mengambil keputusan. Mereka bekerja dalam batas waktu 

tertentu untuk menciptakan hasil seperti proyek, produk, atau tindakan 

yang dihasilkan dari upaya mereka.
4
 

Pancasila adalah satu konsep yang paling tepat untuk mencakup 

semua nilai dan keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh setiap pelajar 

Indonesia. Berdasarkan penelitian yang menganalisis berbagai dokumen 

                                                 
 2 Mohammad Rifqi Hamzah And Others, ―Projek Profil Pelajar Pancasila Sebagai 

Penguatan Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik,‖ Jurnal Jendela Pendidikan (2022): 554. 

 3 Ibid. hal 236 

 4 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama, ―Panduan Pengembangan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila & Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin‖ (2022): 6. 
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tentang karakter dan keterampilan abad ke-21, nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila sejalan dengan keterampilan yang dianggap penting oleh 

masyarakat global. Oleh karena itu, menjadi Pelajar Pancasila berarti 

memiliki identitas nasional yang kuat sebagai warga Indonesia, mencintai 

tanah airnya, serta memiliki keterampilan dan keyakinan diri untuk 

berpartisipasi dan berkontribusi dalam mengatasi tantangan global.
5
 

Profil siswa yang menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dapat 

berperan penting dalam pembentukan karakter mereka dengan 

mengedepankan sikap dan kebiasaan yang mendorong penerapan nilai-

nilai Pancasila yang berkaitan erat dengan etika dan karakter yang positif. 

Hal ini karena profil tersebut bertujuan untuk mengajarkan kepada siswa 

untuk lebih memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip karakter baik 

yang terkandung dalam Pancasila, sehingga dapat membentuk sikap yang 

baik dan menjunjung tinggi moralitas dalam kehidupan sehari-hari.
6
 Profil 

Pelajar Pancasila, dapat dijelaskan sebagai "Pelajar Indonesia 

didefinisikan sebagai individu yang terus belajar sepanjang kehidupannya, 

memiliki keterampilan yang memadai, kepribadian yang kuat, dan 

berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila‖.
7
 

                                                 
 5 Dini Irawati And Others, ―Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan 

Karakter Bangsa,‖ Edumaspul:Jurnal Pendidikan 1, no. 6 (2022): 1229. 

 6  Inten H Ridha, A Sobarna, ―Implementasi Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Untuk Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Khas Darut Tuhid,‖ Jurnal Riset Pendidikan 

Guru Paud (JRPGP) (2023): 70. 

 7 Dini, hal. 1229-1230 
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Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk 

membentuk peserta didik yang memiliki enam dimensi utama Profil 

Pelajar Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berkebinekaan global, mandiri, bernalar kritis, kreatif, serta bergotong 

royong.
8
 Program ini diharapkan dapat mengembangkan potensi peserta 

didik secara optimal dengan melibatkan mereka dalam pengalaman belajar 

yang autentik melalui projek-projek yang kontekstual dan bermakna. 

Nilai-nilai ini sejalan dengan firman Allah dalam Al Qur‘an Q.S: 

Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

•وَتََ وَالتَ َالْبِرََِعَليََعَاوَنُوا • تَََوَلَََقْوَى • ََِِعَليََعَاوَنُوا ِْ ثْ ِِ وَالْعدُْوَاَالْ  
 

  Artinya: ― Dan tolong-menolonglah kamu dalam(mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam membuat dosa 

dan pelanggaran”.
9
 

  Ayat Al-Qur‘an Al-Maidah ayat 2 di atas menegaskan perintah 

kepada seluruh umat manusia untuk saling membantu dalam kebaikan dan 

ketakwaan, yang berarti bekerja sama dan saling mendukung dalam 

melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhkan diri dari larangannya. 

Kurikulum Merdeka adalah suatu metode kurikulum yang 

memberikan berbagai pilihan pembelajaran dalam kurikulum untuk 

mengembangkan kemampuan dan memperkuat keterampilan peserta didik. 

                                                 
8 dan Teknologi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Panduan Implementasi P5 

(Jakarata, 2022). 

9 Al-Quran Surah Al-Maidah ayat 2. 
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Dalam pendekatan ini, guru memiliki keleluasaan untuk menentukan 

materi pembelajaran yang cocok dan relevan dengan kepentingan serta 

minat siswa.
10

 Kurikulum Merdeka dimaksudkan sebagai respons terhadap 

tantangan pendidikan sebelumnya. Kurikulum ini bertujuan untuk 

memajukan potensi dan keterampilan peserta didik. Salah satu objektifnya 

adalah memperluas potensi peserta didik dengan mempersembahkan 

pembelajaran yang relevan dan dinamis. Salah satu teknik pembelajaran 

yang diadopsi adalah melalui proyek-proyek menarik dan menyenangkan. 

Model pembelajaran ini bertujuan untuk menarik minat peserta didik dan 

memberi kesempatan kepada mereka untuk menyelidiki isu-isu sekitar 

mereka.
11

  

Dengan terminologi yang berbeda, Kurikulum Merdeka merupakan 

pendekatan kurikulum yang memberikan fleksibilitas kepada pendidik 

dalam menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

minat siswa. Tujuannya adalah untuk menggali potensi dan keterampilan 

peserta didik sambil menanggapi tantangan-tantangan dalam dunia 

pendidikan. Pendekatan ini mendorong pembelajaran yang aktif, termasuk 

melalui proyek-proyek yang menarik dan relevan dengan konteks 

lingkungan sekitar. Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka bertujuan 

untuk meningkatkan standar pendidikan dengan memberikan fleksibilitas 

                                                 
10  P.F.A. Zahra F. Jannah, T. Irtifa, ―Problematika Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

2022,‖ Al Yazidiy: Ilmu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan (2022): 57. 
11 Suprapno Khoirurrijal, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: Cv. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022). 
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kepada pengajar serta mendorong pembelajaran yang difokuskan pada 

murid dan perkembangan mereka.  

Menurut definisi dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, karakter 

merujuk pada atribut-atribut psikologis, moral, dan kepribadian yang 

membedakan individu satu dengan yang lain, mencakup tabiat, watak, dan 

akhlak. Berkarakter berarti memiliki kepribadian yang khas dan bermoral. 

Dalam konteks psikologi, karakter juga diartikan sebagai aspek-aspek 

kepribadian yang dinilai dari sudut pandang etis atau moral, seperti 

integritas dan kejujuran, yang umumnya menunjukkan kestabilan dan 

konsistensi.
12

  

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam 

dunia pendidikan yang bertujuan untuk membentuk generasi muda yang 

memiliki nilai moral, sosial, dan kebangsaan yang kuat.
13

 Dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan dan membentuk karakter peserta didik 

yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila, pemerintah menerapkan berbagai 

kebijakan pendidikan yang berorientasi pada penguatan karakter. Salah 

satu kebijakan yang diterapkan adalah Kurikulum Merdeka, yang 

                                                 
12 Dwiyanto Djoko Pranowo, ―Implementasi Pendidikan Karakter Kepedulian Dan 

Kerjasama Pada Matakuliah Keterampilan Berbicara Bahasa Prancis Dengan Metode Bermain 

Peran,‖ Jurnal Pendidikan Karakter 2, no. 2 (2018): 4. 
13 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja 

Rosadakarya, 2020). 



7 

 

 

 

menekankan pada pembelajaran berbasis projek melalui Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5).
14

 

Seseorang yang memiliki moral dan kualitas yang baik adalah 

individu yang berupaya untuk memberikan yang terbaik bagi Tuhan Yang 

Maha Esa, dirinya sendiri, sesama manusia, lingkungan, bangsa, serta 

dunia secara keseluruhan. Hal ini dilakukan dengan mengoptimalkan 

potensi intelektualnya, didukung oleh kesadaran, emosi, dan motivasi yang 

kuat.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di beberapa 

sekolah dasar di Kabupaten Rejang Lebong, ditemukan bahwa 

pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) masih 

menghadapi berbagai kendala yang berbeda-beda di setiap sekolah.Di SD 

yang pertama, guru belum memahami secara menyeluruh bagaimana 

penerapan P5 dilakukan sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. Hal ini 

terlihat dari tidaknya penggunaan modul projek, padahal modul 

merupakan salah satu elemen penting dalam tahap perencanaan dan 

pelaksanaan P5. 

Di sekolah kedua, P5 telah dimasukkan ke dalam struktur mata 

pelajaran. Namun dalam pelaksanaannya, P5 hanya dipahami sebagai 

kegiatan kesenian, seperti membuat prakarya atau bernyanyi. Guru belum 

                                                 
14 Kebudayaan Kementrian Pendidikan, Panduan Implementasi Kurikulum Merdek (Jakarata, 

n.d.). 
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menerapkan tema-tema projek secara menyeluruh, bahkan terkadang 

waktu pelaksanaan P5 digantikan dengan pembelajaran mata pelajaran lain 

atau aktivitas bebas. 

Sementara itu, di sekolah ketiga, memang sudah dijalankan dengan 

cukup aktif. Namun, implementasi hanya terbatas pada satu tema projek 

saja, sedangkan tema lainnya belum dilaksanakan sedangkan P5 di sekolah 

tersebut sudah ada dari tahun0tahun sebelumnya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti kemudian melakukan 

observasi di SDN 17 Rejang Lebong, yang merupakan salah satu sekolah 

penggerak. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sekolah ini telah 

menerapkan seluruh tema P5, memiliki dokumentasi projek yang lengkap, 

serta menunjukkan keterlibatan aktif guru dan siswa dalam kegiatan 

projek. Namun, meskipun penerapan P5 di sekolah ini sudah berjalan, 

tetap ditemukan beberapa kendala teknis, khususnya pada aspek 

implementasi pelaksanaan P5. 

Di SDN 17 Rejang Lebong peneliti memperoleh informasi bahwa 

sekolah ini sudah menjadi sekolah penggerak dengan menggunakan 

Kurikulum Merdeka serta menjadikan Profil Pelajar Pancasila sebagai 

landasan pengembangan nilai karakter. Sekolah ini sudah menjadi sekolah 

penggerak dan menerapkan program Profil Pelajar Pancasila sejak ajaran 

baru tahun 2021/2022.Dijelaskan juga dalam masa penerapannya dulu 

masih bertahap dari kelas 1 sampai kelas  5 tapi sekarang sudah diterapkan 
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di semua kelas.Dalam upaya menerapkan 6 dimensi Profil Pelajar 

Pancasila sekolah berupaya dengan memunculkan seluruh dimensi Profil 

Pelajar Pancasila dalam kegiatan akademik ataupun non akademik. Pada 

proses pembelajaran guru mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila pada 

semua mata pelajaran yang diajarkan, salah satunya pembelajaran berbasis 

projek.
15

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Uminah, kepala sekolah di 

SDN 17 Rejang Lebong. Beliau Mengatakan : 

―Kurikulum Merdeka telah diterapkan di SD Negeri 17 Rejang 

Lebongdari tahun ajaran 2021/2022. Dalam penerapannya, Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi bagian penting 

dalam membentuk karakter peserta didik, sebagaimana yang diatur 

dalam struktur Kurikulum Merdeka. P5 memiliki alokasi waktu 

tersendiri yang telah ditentukan dalam kurikulum untuk di sd 17 ini 

jadwal P5 nya ada di hari sabtu, sehingga guru dapat menyusun 

strategi yang efektif dalam pelaksanaannya. Dengan adanya 

pembagian waktu yang jelas, guru dapat lebih fokus dalam 

menerapkan strategi pembelajaran berbasis proyek untuk 

menanamkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila‖.
16

 

Oleh karena itu, implementasi dalam penerapan P5 menjadi aspek 

penting yang harus dikaji lebih lanjut. Strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam P5 umumnya berbasis projek, di mana guru dapat 

menerapkan beberapa metode pembelajaran yang sesuai. Salah satu 

metode yang sering digunakan dalam strategi ini adalah Project-Based 

                                                 
15 Wawancara Dengan Ibu Uminah, Kepala Sekolah SDN 17 Rejang Lebong, 9 Januari 2025, 

Pukul 09:25 WIB 

 16 Wawancara Dengan Ibu Uminah, Kepala Sekolah SDN 17 Rejang Lebong, 9 Januari 

2025,Pukul 09:40 WIB, n.d. 
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Learning (PJBL), yang memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman 

nyata dan eksplorasi aktif.
17

 Selain itu, guru juga dapat menggunakan 

strategi kolaboratif, di mana siswa diajak untuk bekerja sama dalam 

kelompok dalam menyelesaikan projek, serta strategi kontekstual, yang 

menghubungkan projek dengan kehidupan nyata siswa.
18

 

Namun, dalam implementasinya, sekolah-sekolah masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama dalam aspek strategi pembelajaran 

yang digunakan guru dalam P5. Di SDN 17 Rejang Lebong, penerapan P5 

telah diintegrasikan dalam berbagai aktivitas pembelajaran di kelas IV. 

Akan tetapi berdasarkan observasi awal,selain strategi pembelajaran 

terdapat faktor-faktor pendukung dan penghambat yang turut 

memengaruhi keberhasilan penerapan P5, seperti dukungan kepala sekolah 

dan orang tua, ketersediaan sarana dan prasarana, serta pemahaman guru 

mengenai metode pembelajaran berbasis projek perbedaan 

kemampuan,kurangnya fasilitas pendukung.
19

 Informasi selanjutnya yang 

ditemukan pada observasi awal ini yaitu karakter peserta didik sebelum 

dan setelah adanya p5 sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Asnati 

selaku guru wali kelas IVdiantaranya ialah: 

―sebelum adanya P5 :Siswa kurang menunjukkan sikap toleran 

terhadap perbedaan yang ada seperti ras ataupun budaya mereka 

cenderung menganggap perbedaan sebagai masalah,Siswa kurang 

                                                 
17 Miftahul Huda, Metode Pembelajaran Inovatif: Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Siswa (Yogyakarta: pustaka Pelajar, 2021). 
18Trianto, Mendesai Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarata: Kencana, 2010).  
19  ―Observasi Awal Di SDN 17 Rejang Lebong Pada 19 Januari 2025‖ (n.d.). 
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dalam kepedulian sosial ,siswa lebih fokus pada kepentingan pribadi 

siswa belum menunjukkan insiatif untuk membantu sesama ,Belum 

bekerja sama atau masih individualistik,siswa lebih cenderung 

bekerja sendiri tidak peduli dengan kerja sama dalam kelompok 

belum bisa berbagi ide‖. 

―Dan setelah adanya P5 ini terdapat beberapa perbedaan karakter 

yaitu:Siswa mulai menunjukkan sikap yang lebih toleran dan 

menghargai perbedaan ,mereka lebih bisa menerima dan 

menghargai perbedaan baik dalam latar belakang budaya,ras atau 

cara berpikir,Siswa menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan 

misalnya dengan terlibat dalam proyek ramah lingkungan mereka 

juga memahami pentingnya bergotong-royong,siswa lebih terbuka 

untuk bekerja sama dalam kelompok,berbagi ide,dan mendengarkan 

pendapat teman yang lain.setelah menjalani proyek siswa lebih 

sering menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan tugas atau 

menghadapi masalah‖ .
20

 

Berdasarkan informasi yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul ‖ Implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila(P5) Pada Kurikulum Merdeka Untuk 

Membentuk Karakter Peserta Didik Kelas IV Di SD Negeri 17 Rejang 

Lebong‖. 

B. Fokus Penelitian 

                                                 
20 ―Wawancara Dengan Ibu Asnati, Guru Wali Kelas IV SDN 17 Rejang Lebong, 9 Januari 

2025,Pukul 10.05 WIB‖  
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penelitian ini dilakukan di SD Negeri 17 Rejang Lebong pada kelas 

IV. Penelitian ini berfokus pada implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila yang dilakukan di kelas IV mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan sampai dengan evaluasi serta faktor penghambat dan 

pendukung dalam projek penguatan profil pelajar pancasila di kelas IV SD 

Negeri 17 Rejang Lebong. 

C. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang terdpat diatas,dalam penelitian ini     

terdapat beberapa masalah yang diambil oleh peneliti ,diantaranya? 

1.  Bagaimana implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila(P5) 

pada kurikulum merdeka untuk membentuk karakter peserta didik di 

kelas IV SDN 17 Rejang Lebong? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila(P5) kelas IV SD Negeri 17 Rejang 

Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian yang akan peneliti lakukan adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) pada kurikulum merdeka untuk membentuk karakter 

peserta didik di kelas IV SDN 17 Rejang Lebong. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila(P5)                                                                                                                                                                                                                                             
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi 

ilmiah mengenai Implementasi Penerapan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) pada Kurikulum Merdeka sebagai pendekatan 

dalam membentuk karakter peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah, Menjadi bahan evaluasi untuk mengetahui kekuatan 

dan kelemahan dalam pelaksanaan P5, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi karakter siswa 

secara berkelanjutan. 

b. Bagi Guru, Sebagai referensi dalam menyusun projek P5 yang lebih 

tepat sasaran, dan untuk memahami pentingnya perencanaan, 

pelaksanaan, serta refleksi yang sistematis dalam membentuk 

karakter peserta didik. 

c. Bagi Sekolah lain, Memberikan gambaran nyata praktik 

implementasi P5 yang dapat dijadikan contoh, acuan, atau inspirasi 

bagi sekolah lain dalam menerapkan P5 sesuai dengan kondisi 

masing-masing. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya, Memberi landasan awal bagi penelitian 

lanjutan yang ingin mengembangkan kajian tentang implementasi 

pendidikan karakter, kurikulum merdeka, atau peran guru dalam 

projek P5.
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Kurikulum Merdeka  

a. Pengertian kurikulum merdeka 

Kurikulum berasal dari kata Yunani "curir", yang berarti 

berlari, dan "curere", yang berarti tempat berpacu. Secara 

terminologis, menurut S. Nasution, kurikulum adalah rencana yang 

dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan.
21

 Istilah "kurikulum" 

mengacu pada sekumpulan rencana dan pengaturan yang 

mencakup tujuan, konten, bahan ajar, dan cara guru membantu 

siswa melakukan kegiatan belajar dengan tujuan tertentu. Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2003 

memberikan definisi tersebut. 

Menurut Nadiem Makarim, dalam diskusi Standar Nasional 

Pendidikan di Jakarta pada Jumat, 13 Desember 2019, "Kebebasan 

berpikir adalah kebebasan untuk belajar. Pada dasarnya, kebebasan 

berpikir adalah milik guru terlebih dahulu. Jika hal itu terjadi tanpa 

guru, tidak mungkin terjadi pada anak‖.
22

 Kurikulum Merdeka 

                                                 
21

 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006)., h. 67 

22
 Kholis Mu‟amalah, „Merdeka Belajar Sebagai Metode Pendidikan Islam dan Pokok 

Perubahan (Analisis Pemikiran K.H. Hamim Tohari Djazuli)‟, Jurnal Tawadhu, Vol. 4 No. 1 

(2020), 979 
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adalah program kebijakan baru yang diusulkan oleh Kabinet 

Indonesia, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (Kemendikbud RI) maju. Menurut Nadiem Makarim, 

guru harus memahami konsep kemerdekaan berpikir sebelum 

mengajarkannya kepada peserta didik mereka. Jika kompetensi 

dasar dan kurikulum yang ada tidak diterjemahkan, maka 

kurikulum tidak akan efektif. 
23

 

Kurikulum Merdeka adalah metode pembelajaran yang 

mencakupberbagai mata pelajaran untuk memastikan bahwa 

peserta didik memahami pelajaran dengan baik. Pendekatan ini 

memberikan cukup waktu bagi peserta didik untuk benar-benar 

memahami konsep dan memperkuat kemampuan mereka. Selain 

itu, tujuannya adalah agar guru dan peserta didik tidak merasa 

tertekan oleh penekanan pada penilaian semata, melainkan 

memberi fokus pada pengembangan karakter dan budi pekerti. 

Keempat poin ini mencakup perubahan struktur Ujian Nasional 

(UN), pemberian kewenangan kepada setiap sekolah untuk 

                                                                                                                                      

 

 

 

 
23 Prosiding Webinar Magister Pendidikan Dasar Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo 

―Pengembangan Profesionalisme Guru Melalui Penulisan Karya Ilmiah Menuju Anak Merdeka 

Belajar‖ Gorontalo, 14 Juli 2020 
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mengadopsi Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), 

peningkatan kuota dari 15% menjadi 30% untuk penerimaan 

peserta didik baru melalui jalur prestasi, dan perubahan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Guru dalam kurikulum bebas memiliki kebebasan untuk 

memilih berbagai materi pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan 

dan minat siswa. Tujuannya adalah untuk membuat pembelajaran 

lebih bervariasi dan memberi siswa memiliki waktu yang cukup 

untuk memahami konsep dan memperkuat kemampuan 

mereka.Kurikulum prototipe, juga dikenal sebagai Kurikulum 

Belajar Mandiri atau Kurikulum Merdeka diluncurkan oleh 

Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai 

bagian dari perbaikan dan evaluasi Kurikulum 2013. Langkah ini 

merupakan bagian dari usaha pemerintah untuk meningkatkan 

kemampuan generasi berikutnya dalam berbagai bidang. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam, dimana konten lebih 

optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi. Kurikulum Merdeka Belajar 

merupakan bagian dari usaha Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi untuk menanggulangi krisis 

belajar di Indonesia yang telah lama dihadapi dikarenakan pandemi 
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yang ada, kurikulum ini juga merupakan bentuk evaluasi dari 

Kurikulum 2013. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar guru 

memiliki kebebasan untuk memilih perangkat ajar yang digunakan 

saat pembelajaran, sehingga dalam proses belajar mengajar dapat 

menyesuaikan kebutuhan belajar dan minat bakat peserta didik. 

Kurikulum ini juga merupakan alternatif bagi semua satuan 

pendidikan baik SD, SMP, SMA yang siap untuk menerapkan 

kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Kurikulum Merdeka Belajar bertujuan untuk menguatkan 

pencapaian profil pelajar Pancasila, diperluas berdasarkan tema 

maupun gagasan tertentu yang dilakukan oleh pemerintah secara 

menyeluruh. Sehingga tercapainya pembelajaran yang diinginkan 

tanpa terikat dengan informasi yang tersedia di mata pelajaran. 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam penerapannya menekankan 

pada pembentukan karakter peserta didik, sehingga dalam 

penilaian  yang dilakukan guru tidak hanya sebatas perangkingan 

sesuai kemampuan akademik. Namun, dalam kurikulum ini juga 

menekankan bagaimana bakat yang dimiliki peserta didik. Karena 

hakikatnya peserta didik memiliki kemampuan sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Kebijakan kurikulum ini diharapkan 

dapat membentuk peserta didik yang berkompeten dengan sikap 

sosial yang tinggi dan dapat berguna untuk lingkungan masyarakat. 
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Jadi,dapat disimpulkan Kurikulum Merdeka Belajar 

merupakan bentuk kebijakan baru yang dikeluarkan oleh 

Kemendikbud sebagai bentuk evaluasi kurikulum 2013, untuk 

menguatkan kompetensi minat bakat peserta didik sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki, sebagai penguatan 

pencapaian profil pelajar Pancasila. Serta guru memiliki 

kebebasan untuk memilih berbagai perangkat ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik.
24

 

b. Strukur dan Kerangka Kurikulum Merdeka 

Pasal 36 dalam peraturan pemerintah No. 57 tahun 

2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), menjelaskan 

bahwa kurikulum terdiri dari kerangka dasar kurikulum dan 

struktur kurikulum. Kerangka kurikulum merupakan rancangan 

landasan utama dalam pengembangan struktur kurikulum. 

Kemudian pada pasal 38 disebutkan bahwa kerangka dasar 

kurikulum dan struktur kurikulum menjadi landasan bagi 

pengembangan kurikulum dan struktur kurikulum menjadi 

landasan bagi pengembangan kurikulum satuan pendidikan.  

                                                 
24 Tiara Diyah Ayu Nisa, ―Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Si Smp Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 

2022/2023,‖ Program studi pendidikan agama Islam fakultas ilmu tarbiyah Uin raden mas Said 

Surakarta (2023): 15–16. 
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Menurut Kemendikbudristek (2022) struktur kurikulum 

merdeka merupakan pengorganisasian pembelajaran 

berdasarkan beban belajar dan waktu yang dialokasikan untuk 

muatan pelajaran tersebut. dalam kurikulum merdeka struktur 

kurikulum dalam setiap mata pelajaran dibagi menjadi dua 

kegiatan utama yaitu:
25

 

1) Kegiatan pembelajaran intrakurikuler, yaitu kegiatan rutin 

dan terjadwal berdasarkan muatan pelajaran yang terstruktur. 

2) Kegiatan pembelajaran melalui projek untuk penguatan 

profil pelajar pancasila, merupakan pembelajaran lintas disiplin 

ilmu yang kontekstual dan berbasis pada kebutuhan masyarakat 

atau permaslahan dilingkungan satuan pendidikan. Selain itu 

ditambah juga dengan kegiatan ekstrakurikuler yang 

disesuaikan dengan kesiapan sekolah masing-masing yang 

bertujuan untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik. 

Kerangka dasar kurikulum ini mengarahkan kompetensi 

yang perlu dikuasai oleh peserta didik, karakter yang perlu 

dibangun dan dikembangkan, serta materi pelajaran yang perlu 

dipelajari peserta didik. Selain itu, kerangka dasar kurikulum 

juga mengatur tentang prinsi-prinsip yang perlu menjadi acuan 

                                                 
 25 Deni Hadiansah, ―Kurikulum Merdeka Dan Paradigma Pembelajaran Baru‖ (n.d.): 48–

49. 
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bagi guru ketika merancang pembelajaran dan asesmen. Adapun 

Kerangka dasar kurikulum merdeka sebagai berikut: 

1) Profil Pelajar Pancasila Profil Pelajar Pancasila ialah   

     penentu arah perubahan dan dalam melakukan upaya 

peningkatan kualitas pendidikan. Profil pelajar pancasila 

sendiri berperan sebagai penentu arah yang memandu 

segala kebijakan dan pembaharuan dalam sistem pendidikan 

Indonesia, termasuk kurikulum, pembelajaran, dan asesmen. 

Adapun karakteristik profil pelajar pancasila yang harus 

dimiliki setiap peserta didik sebagai berikut:  

a) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak 

Mulia  

b) Berkebinekaan Global  

c) Bergotong Royong  

d) Mandiri  

e) Bernalar Kritis  

f) Kreatif  

Pengembangan budaya literasi berdampak pada 

meningkatnya kegemaran, kecintaan, dan minat peserta didik untuk 

membaca. Adanya pemahaman tentang proses pengembangan 

budaya literasi, akan memberikan kemudahan kepada pihak 

sekolah baik kepala sekolah maupun para pendidik dalam 
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melakukan proses pengembangan budaya literasi. Pengembangan 

budaya literasi sangat penting untuk dilakukan di sekolah-sekolah 

guna untuk meningkatkan minat membaca pada peserta didik. 

Adanya suatu pengembangan yang tepat akan berdampak pada 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 

c. Subtansi Kurikulum Merdeka 

Pada penerapan kurikulum merdeka terdapat beberapa subtansi 

pembelajaran yang ada didalamnya, dimana kurikulum merdeka 

sangat erat dengan profil pelajar pancasila yang merupakan pokok 

dalam mencirikan kurikulum merdeka. Pembelajaran berbasis 

projek memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi suatu topik, isu, atau masalah tanpa ada sekat-sekat 

disiplin ilmu atau batasan antar mata pelajaran. Hal ini dinilai 

sangat sesuai untuk pengembangan kompetensi Abad 21 serta nilai-

nilai atau karakter, sesuai dengan apa yang dirumuskan dalam 

profil pelajar Pancasila. Ki Hadjar Dewantara juga menekankan 

bahwa mempelajari pengetahuan saja tidak cukup, peserta didik 

perlu menggunakan pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata, 

di mana mereka dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
26

 

Tema-tema yang diambil oleh satuan pendidikan telah diuraikan 

                                                 
26 Kemendikbud, Kajian Akademik Untuk Kurikulum Untuk Pemulihan Pembelajaran 

(Jakarata, 2021). 
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oleh pusat Asesmen dan Pembelajaran Kemendikbudristek adalah 

sebagai berikut:  

1) Gaya hidup Berkelanjutan.  

Dapat di artikan sebagai pola tingkah laku individu sehari-hari 

didalam bermasyarakat yang dilakukan secara terus menerus 

(dalam jangka waktu yang panjang) dengan tetap 

memperhatikan aspek-aspek pendukung dan tidak melakukan 

kegiatan yang dapat merugikan atau berdampak buruk kepada 

orang lain.  

2) Kearifan Lokal (local wisdom).  

Tema ini sejatinya membangun rasa ingin tahu dan kemampuan 

inkuiri dan eksplorasi tentang budaya dan kearifan local 

masyarakat sekitar atau daerah tersebut.  

3) Bhinneka Tunggal Ika.  

Peserta didik mempelajari perspektif berbagai agama dan 

kepercayaan tentang fenomena global, misalnya masalah 

lingkungan, kemiskinan, dan sebagainya. Peserta didik secara 

kritis dan reflektif menelaah berbagai stercotip negatif yang 

biasanya dikatakan pada suatu kelompok agama, dan 

dampaknya terjadi konflik dan kekerasan.  

4) Berekayasa dan berteknologi untuk membangun NKRI.  
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Peserta didik mengasah berbagai keterampilan berfikir (berfikir 

sistem, berfikir komputasional, atau design thinking) dalam 

mewujudkan produk berteknologi.  

5) Kewirausahaan.  

Peserta didik kemudian merancang strategi untuk meningkatkan 

potensi ekonomi local dala rangka pembangunan berkelanjutan. 

2. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila(P5) 

a. Pengertian Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Salah satu penjabaran dari tujuan Pendidikan Nasional adalah 

Profil Pelajar Pancasila. Dijelaskan bahwa Profil Pelajar Pancasila 

sebagai pedoman acuan utama kebijakan pendidikan, khususnya 

bagi guru dalam mengembangkan karakter dan kemampuan peserta 

didiknya. Semua pemangku kepentingan haruslah memahami 

Profil Pelajar Pancasila dikarenakan peranannya yang sangat 

penting.
27

 Profil ini harus sederhana, mudah diingat, serta 

diterapkan sedemikian rupa sehingga guru dan peserta didik dapat 

memasukkannya ke dalam aktivitas sehari-hari.  

Profil Pelajar Pancasila adalah sebuah inisiatif yang bertujuan 

untuk meningkatkan standar pendidikan di Indonesia dengan fokus 

                                                 
27 N Nur ‗Inayah, ―Integrasi Dimensi Profil Pelajar Pancasila Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Menghadapi Era 4.0 Di SMK Negeri Tambakboyo,‖ Journal of 

Education and Learning Sciences (2021): 1–13. 
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pada pengembangan karakter.
28

 Di era globalisasi dan kemajuan 

teknologi saat ini, ada kebutuhan mendesak akan pendidikan nilai 

dan karakter menjadi suatu kebutuhan yang mendesak baik dalam 

rangka mencapai perkembangan teknologi maupun perkembangan 

manusianya.  

Berdasarkan pendapat tersebut, kesimpulannya adalah Profil 

Pelajar Pancasila mengacu pada deskripsi atau ciri-ciri peserta 

didik yang mempunyai keterampilan global dan berkelakukan 

berdasarkan prinsip-prinsip Pancasila sebagai dasar negara 

Indonesia, profil pelajar pancasila merupakan konsep yang 13 

berfokus pada pembentukan generasi muda Indonesia yang kuat 

dan berkomitmen untuk mempertahankan dan mengembangkan 

nilai-nilai pancasila dalam rangka membangun karakteristik peserta 

didik. 

f. Tujuan P5 

Visi pendidikan Indonesia perlu dipahami oleh murid-murid 

yaitu mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian melalui terciptanya pelajar Pancasila. Profil Pelajar 

Pancasila merupakan jawaban atas profil (kompetensi) yang ingin 

dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia. ―Pelajar Indonesia 

                                                 
28 A, ―Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Impelementasi Kurikulum 

Prototipe Di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar.‖ 
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merupakan pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, 

dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.‖ sehinga, P5 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk ―mengalami 

pengetahuan‖ sebagai proses pembentukan karakter dan 

memberikan kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitarnya. 

Maka, diharapkan melalui P5 ini peserta didik dapat ikut 

berkontribusi bagi lingkungan sekitarnya.
29

 

g. Dimesi P5 

Tema-tema utama projek penguatan profil pelajar Pancasila yang 

dapat dipilih oleh satuan pendidikan adalah sebagai berikut: 

1) Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan  

Berakhlak Mulia. 

Pelajar pancasila yang memiliki keyakinan yang kuat 

terhadap Tuhan dan menghormati Tuhan, serta menunjukkan 

karakter yang berbudi luhur, adalah individu yang menjunjung 

tinggi prinsip-prinsip moral dalam hubungan mereka dengan 

Tuhan. Dia memahami doktrin agama dan keyakinannya dan 

menerapkan pemahaman ini dalam kehidupan sehari-hari. Lima 

komponen penting dari iman mencakup penghormatan kepada 

Tuhan dan perilaku yang berakhlak mulia: 

                                                 
29  Cornelia Dumarya Manik Syarifah Ida Farida, Rahadyan Tajuddien, ―Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Bagi Murid MTs. Baitis Salmah Ciputat Dalam Menciptakan Generasi Sumber 

Daya Manusia Yang Unggul,‖ Indonesian Journal of Society Engagement (2022): 94–95. 
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a) Akhlak beragama 

Pelajar pancasila memperoleh pengetahuan tentang 

sifat-sifat Tuhan dan mengakui bahwa sifat dasar dari sifat-

sifatNya adalah rahmat (kasih sayang dia mengakui 

perannya sebagai pemimpin yang ditunjuk oleh Tuhan di 

Bumi, dengan tugas untuk menunjukkan belas kasih dan 

kepedulian terhadap dirinya sendiri, sesama manusia, dan 

alam. Selain itu, ia bertanggung jawab untuk mematuhi dan 

menghindari tindakan yang bertentangan dengan hukum dan 

larangan Tuhan. Secara konsisten mempertahankan 

kualitas-kualitas suci ini dan mewujudkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengakuan akan sifat-sifat Tuhan 

berfungsi sebagai dasar untuk membangun ritual atau 

tindakan ibadah yang langgeng. Pelajar pancasila secara 

aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan dan berusaha untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang ajaran, 

simbolisme, kesucian, lembaga-lembaga keagamaan, 

konteks historis, individu-individu yang menonjol, dan 

dampak dari elemen-elemen ini pada budaya global. 

b) Akhlak pribadi  

Akhlak pribadi yang tinggi dari pelajar ini terlihat dari 

rasa cinta dan kepeduliannya terhadap diri sendiri. Dia 
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mengakui pentingnya memprioritaskan kesejahteraan 

pribadinya dalam hubungannya dengan kepedulian terhadap 

orang lain dan lingkungan. Sikap integritas mencakup 

ekspresi cinta, kepedulian, rasa hormat, dan harga diri 

melalui keselarasan yang berkelanjutan antara tindakan, 

kata-kata, dan pikiran. Pelajar Pancasila menunjukkan 

kejujuran, keadilan, kerendahan hati, dan perilaku hormat 

karena mereka menjunjung tinggi rasa 15 kehormatan 

mereka. Dia secara konsisten berusaha untuk menumbuhkan 

kesadaran diri dan refleksi diri untuk meningkatkan 

pertumbuhan pribadinya setiap hari. Pelajar Pancasila 

memprioritaskan perawatan diri dengan secara konsisten 

memperhatikan kesejahteraan fisik, mental, dan spiritual 

mereka melalui keterlibatan dalam olahraga, kegiatan sosial, 

dan praktik keagamaan sesuai dengan nilai-nilai mereka 

sendiri. Karena sifat karakter ini, ia bertransformasi menjadi 

individu yang secara konsisten menunjukkan kepercayaan 

dalam ucapan, perilaku, dan upaya profesionalnya. Selain 

itu, ia sangat setia dalam menjunjung tinggi ajaran agama, 

keyakinan, dan prinsipprinsip etika. 

c) Akhlak kepada manusia  
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Pelajar Pancasila sebagai anggota masyarakat, 

mengakui prinsip bahwa semua individu adalah sama di 

mata Tuhan. Sifat luhurnya tidak hanya terlihat dari 

kecintaannya pada diri sendiri, tetapi juga dalam 

perlakuannya yang berbudi luhur terhadap orang lain. Oleh 

karena itu, mereka lebih mementingkan kesetaraan dan 

kasih sayang, menghargai keragaman dan menunjukkan 

rasa hormat terhadap perbedaan orang lain. Pelajar 

Pancasila mengakui kesamaan dan memanfaatkan 

perbedaan dan ketegangan sebagai sarana untuk memupuk 

persatuan.  

Selain itu, ia menunjukkan keterampilan 

mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap sudut 

pandang yang berbeda, menunjukkan rasa hormat terhadap 

mereka, dan terlibat dalam analisis kritis tanpa memaksakan 

perspektifnya sendiri. Pelajar Pancasila menunjukkan sikap 

moderat dalam beragama. Dia menghindari perspektif 

teologis yang dogmatis dan radikal, sehingga dia menolak  

bias, kefanatikan, intoleransi, dan agresi terhadap sesama 

individu atas dasar perbedaan ras, kepercayaan, atau agama.  

Pelajar Pancasila menunjukkan kelurusan moral, 

menunjukkan toleransi, dan menunjukkan rasa hormat 
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terhadap keyakinan agama dan ideologi yang beragam. 

Mereka menjunjung tinggi kerukunan beragama, 

menjunjung tinggi kebebasan beribadah berdasarkan agama 

dan keyakinan masing-masing, menahan diri dari 

menggunakan istilah yang menghina terhadap pengikut 

agama atau keyakinan lain, dan menahan diri untuk tidak 

memaksakan agama dan keyakinan mereka kepada orang 

lain.  

Pelajar pancasila memiliki kecenderungan yang 

konsisten terhadap kepekaan, empati, kebesaran hati, dan 

kasih sayang terhadap orang lain, terutama mereka yang 

rentan dan terpinggirkan. Oleh karena itu, ia secara 

konsisten berusaha untuk secara proaktif membantu 

individu yang mengalami kesulitan dan mencari resolusi 

yang optimal untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Pelajar pancasila secara konsisten menghargai dan 

mendukung kekuatan rekan-rekan mereka, membantu dalam 

pengembangan lebih lanjut dari kekuatan ini. 

d) Akhlak kepada alam  

Pelajar Pancasila menunjukkan etika berbudi luhur 

dengan menunjukkan tanggung jawab, kasih sayang, dan 

kepedulian terhadap alam sebagai aspek integral dari 
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lingkungan mereka. Pelajar Pancasila mengakui 

keanggotaan mereka dalam ekosistem bumi yang saling 

terkait. Selain itu, ia mengakui tanggung jawabnya sebagai 

manusia untuk menjaga dan memelihara alam, yang 

dianggap sebagai ciptaan Tuhan. Hal ini mendorongnya 

untuk menyadari pentingnya menjaga lingkungan dan 

memastikan kelestariannya sebagai habitat bagi semua 

organisme, baik saat ini maupun di masa depan. Dia sadar 

lingkungan dan secara aktif menentang kegiatan yang 

merusak atau mengeksploitasi lingkungan alam. Pelajar 

pancasila secara konsisten melakukan introspeksi, 

kontemplasi, dan menumbuhkan kesadaran akan dampak 

atau akibat dari tindakan mereka terhadap alam. Kesadaran 

ini mendasari agar membiasakan diri dengan cara hidup 

yang ramah lingkungan dan secara aktif berpartisipasi 

dalam pelestarian lingkungan. 

e) Akhlak bernegara  

Pelajar Pancasila memiliki pengetahuan yang 

komprehensif mengenai hak dan kewajiban mereka sebagai 

anggota masyarakat yang patut diteladani dan sadar akan 

tugas mereka sebagai warga negara. Mereka 

memprioritaskan kepentingan kolektif kemanusiaan, 
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persatuan nasional, kesejahteraan, dan keamanan di atas 

kepentingan individu mereka sendiri. Etika pribadinya 

mempromosikan nilai-nilai Pelajar Pancasila untuk 

menunjukkan belas kasih dan kerja sama dalam membantu 

orang lain. Selain itu, ia sangat mementingkan 

pertimbangan yang cermat ketika membuat penilaian yang 

bermanfaat bagi kesejahteraan kolektif, didorong oleh 

prinsip-prinsip etikanya sendiri dan penghargaannya 

terhadap prinsip-prinsip etika orang lain. Ketaqwaan dan 

religiusitasnya juga memotivasi beliau untuk secara aktif 

mengadvokasi keadilan sosial bagi seluruh warga negara 

Indonesia sebagai ungkapan cintanya kepada bangsa dan 

negara. 

2) Berkebhinekaan Global 

Pelajar Indonesia menjunjung tinggi budaya luhur, 

identitas lokal, dan berpikiran terbuka ketika berkaitan dengan 

budaya yang berbeda. Hal ini mendorong rasa saling 

menghargai dan menciptakan peluang untuk pengembangan 

budaya baru yang konstruktif dan harmonis dengan budaya 

bangsa  yang terhormat. Komponen penting dari keragaman 

global mencakup pengakuan dan kekaguman terhadap berbagai 

budaya, kemampuan untuk terlibat dalam percakapan antar 
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budaya yang efektif dengan orang lain, dan praktik introspeksi 

dan akuntabilitas dalam kaitannya dengan pertemuan dengan 

keragaman. 

a) Mengenal dan menghargai budaya  

Pelajar Pancasila memiliki kemampuan untuk 

mengakui, membedakan, dan mengartikulasikan berbagai 

kelompok yang dicirikan oleh perilaku, jenis kelamin, cara 

komunikasi, dan budaya. Selain itu, mereka dapat 

menjelaskan perkembangan individualitas dan kolektif 

sosial mereka sendiri pada skala lokal, regional, nasional, 

dan global. 

b) Komunikasi dan interaksi  

Pelajar Pancasila terlibat dalam komunikasi 

antarbudaya yang efektif dengan secara aktif mengamati, 

memahami, merangkul, dan menghargai kehadiran banyak 

budaya, melihatnya sebagai sudut pandang yang berharga 

yang berkontribusi dalam menumbuhkan pemahaman dan 

empati timbal balik terhadap orang lain.  

c) Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman 

kebhinekaan  

Pelajar Pancasila menggunakan pemahaman mawas 

diri dan pengetahuan mereka tentang keragaman untuk 
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mencegah bias dan prasangka terhadap budaya lain, 

termasuk tindakan intimidasi, intoleransi, dan kekerasan, 

melalui perolehan pengetahuan tentang keragaman budaya 

dan paparan langsung terhadap pengalaman yang beragam. 

Hal ini memfasilitasi rekonsiliasi perbedaan budaya dan 

mendorong kehidupan yang setara dan harmonis di antara 

individu. 

d) Berkeadilan sosial  

Pelajar Pancasila menunjukkan minat yang besar dan 

secara aktif berpartisipasi dalam upaya mewujudkan 

keadilan sosial di tingkat lokal, regional, nasional, dan 

global. Mereka memiliki keyakinan pada kekuatan dan 

kapasitas mereka untuk meningkatkan demokrasi, secara 

aktif terlibat dalam membangun masyarakat yang harmonis 

dan inklusif, yang ditandai dengan kesetaraan sosial, dan 

berfokus pada kemajuan yang berkelanjutan. 

3) Bergotong-royong  

Pada dasarnya pelajar di Indonesia memiliki 

kecenderungan bergotongroyong, yang mengacu pada 

kesediaan mereka untuk terlibat dalam upaya kolektif tanpa 

paksaan, memastikan pelaksanaan tugas-tugas yang lancar dan 

tanpa hambatan. Komponen dasar dari bergotong-royong 
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meliputi kerja sama, kepedulian, dan tindakan mendistribusikan 

sumber daya. 

a) Kolaborasi Pelajar  

Pancasila memiliki kapasitas untuk terlibat dalam 

kolaborasi, menunjukkan kemahiran dalam bekerja secara 

kolektif dengan orang lain. Mereka memperoleh kepuasan 

dari interaksi sosial dan menunjukkan perilaku konstruktif 

terhadap rekan-rekan mereka. Mereka memiliki kemahiran 

tingkat tinggi dalam berkolaborasi dan mengatur upaya 

untuk mencapai tujuan bersama, dengan 

mempertimbangkan berbagai latar belakang setiap anggota 

tim. Individu tersebut memiliki kemampuan untuk 

mengartikulasikan tujuan bersama, menilai tujuan yang 

telah diartikulasikan, dan menilai tujuan tersebut selama 

proses kolaboratif. Selain itu, mereka memiliki kemampuan 

komunikasi yang mahir, termasuk mendengarkan secara 

aktif dan memahami pesan dan gagasan orang lain, 

menyampaikan dan mengirimkan pesan dan gagasan secara 

efektif, meminta klarifikasi, dan memberikan feedback yang 

konstruktif dan afirmatif. Pelajar Pancasila memiliki 

pemahaman yang jelas tentang keterkaitan yang 

menguntungkan antara individu. Dengan menyadari hal ini, 
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ia secara efektif berkontribusi pada pencapaian tujuan 

bersama. Mereka dengan tekun melaksanakan tugas yang 

diberikan dengan sebaik-baiknya.  

b) Kepedulian Pelajar  

Pancasila menunjukkan perhatian dan mengambil 

tindakan proaktif terhadap kondisi yang ada di lingkungan 

fisik dan sosial. Dia bereaksi dengan baik terhadap keadaan 

yang membaik. Individu tersebut memiliki empati, 

memahami emosi dan sudut pandang orang lain, dan 

membina interaksi dengan individu dari latar belakang 

budaya lain, yang berkontribusi pada keragaman global 

secara keseluruhan. Visi sosialnya yang kuat 

memungkinkannya untuk memahami motif di balik reaksi 

dan perilaku orang lain. Individu tersebut memahami dan 

menghargai lingkungan sosial mereka, dan menetapkan 

keadaan sosial yang selaras dengan pemenuhan persyaratan 

dari berbagai pihak dan pencapaian tujuan.  

c) Berbagi Pelajar  

Pancasila memiliki kapasitas untuk terlibat dalam 

tindakan berbagi, yang mencakup memberi dan menerima 

elemen-elemen penting untuk keberadaan pribadi dan 

komunal. Mereka sangat ingin mengambil bagian dalam 
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keberadaan kolektif yang memprioritaskan distribusi 

sumber daya dan tempat yang adil dalam masyarakat. 

Dengan memiliki kapasitas untuk berbagi, ia menunjukkan 

kesediaan dan kesiapan untuk bertukar barang berharga 

dengan rekan-rekannya dan lingkungan sekitar. Dia 

berusaha untuk memberikan apa yang dia dan organisasinya 

anggap penting dan berharga kepada orang lain yang 

membutuhkan. 

4) Mandiri 

Pelajar Indonesia menunjukkan tingkat kemandirian yang 

tinggi dalam belajar, dengan memikul tanggung jawab penuh 

atas proses belajar dan hasil yang diperoleh. Komponen dasar 

dari kemandirian meliputi: 

a) Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi  

Pelajar Pancasila yang mandiri secara konsisten 

merenungkan keadaan mereka dan skenario saat ini, yang 

mencakup introspeksi pada keadaan mereka sendiri, 

termasuk kemampuan dan kendala mereka, serta situasi dan 

persyaratan untuk pertumbuhan. Hal ini akan 

memungkinkannya untuk mengenali dan memahami 

persyaratan perkembangannya sejalan dengan perubahan 

dan kemajuan yang terjadi. Tingkat kesadaran ini akan 
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memungkinkannya untuk menetapkan tujuan pertumbuhan 

pribadi yang selaras dengan keadaan dan situasi yang ada, 

memilih pendekatan yang sesuai, dan secara proaktif 

memperkirakan potensi rintangan dan hambatan.  

b) Regulasi diri  

Pelajar pancasila yang mandiri memiliki kemampuan 

untuk menyesuaikan pikiran, emosi, dan perilaku mereka 

untuk mencapai tujuan pendidikan dan pertumbuhan pribadi 

mereka dalam domain skolastik dan non-skolastik. Dia 

memiliki kemampuan untuk menetapkan tujuan 

pertumbuhan pribadi dan merancang taktik untuk 

mencapainya, dengan mempertimbangkan evaluasi 

keterampilannya dan persyaratan keadaan yang dia hadapi. 

Dia dapat melakukan kontrol atas pelaksanaan kegiatan 

pengembangan diri sambil mempertahankan perilaku dan 

kegembiraan yang optimal untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dia secara konsisten memeriksa dan menilai 

upaya yang dilakukan dan hasil yang dicapai. Meskipun 

menghadapi tantangan dalam perjalanan pembelajarannya, 

ia menunjukkan ketekunan dan secara aktif mencari cara 

atau teknik yang lebih baik untuk mencapai tujuannya 

secara efektif. 
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5) Bernalar Kritis  

Pelajar yang bernalar kritis memiliki kemampuan untuk 

mempelajari dan mengevaluasi data kualitatif dan kuantitatif 

secara tidak memihak, mengembangkan hubungan antara 

berbagai jenis pengetahuan, dan mencapai kesimpulan yang 

logis. Komponen berpikir kritis mencakup:  

a) Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan  

Pelajar Pancasila mengasimilasi ide dan informasi, 

memanfaatkan data kualitatif dan kuantitatif. Individu 

menunjukkan rasa ingin tahu, rasa ingin tahu, dan 

kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang relevan. 

Mereka dengan mahir mengidentifikasi dan menjelaskan ide 

dan informasi yang diperoleh, dan dengan terampil 

memproses pengetahuan yang dikumpulkan. Selain itu, 

mereka memiliki kemampuan untuk membedakan antara 

substansi informasi atau konsep dan cara penyampaiannya. 

Selain itu, mereka terbuka untuk mengumpulkan data atau 

bukti yang berpotensi menantang pendapat atau keyakinan 

mereka. Dilengkapi dengan kemampuan-kemampuan ini, 

peserta didik Pancasila memiliki kapasitas untuk membuat 

pilihan yang terinformasi dengan baik dengan 
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memanfaatkan pengetahuan yang relevan dan tepat dari 

berbagai sumber.  

b) Menganalisis dan mengevaluasi penalaran 

Pelajar Pancasila menggunakan rasionalitas dan 

menggunakan pemikiran kritis untuk membuat penilaian 

dan mengambil tindakan, memanfaatkan logika ilmiah 

untuk menganalisis dan mengevaluasi ide dan fakta. 

Individu memiliki kemampuan untuk mengartikulasikan 

alasan yang jelas dan cermat saat menghadapi tantangan 

dan membuat penilaian. Pada akhirnya, ia dapat mendukung 

logikanya dengan beragam pembenaran ketika mencapai 

keputusan atau pilihan akhir.  

c) Merefleksi dan mengevaluasi pemikirannya sendiri.  

Pelajar pancasila terlibat dalam metakognisi, 

merefleksikan dan mengevaluasi proses berpikir mereka 

sendiri untuk sampai pada suatu keputusan. Dia memiliki 

kesadaran diri mengenai proses kognitifnya dan pilihan 

yang dibuat, serta pemahaman tentang pertumbuhan dan 

kendala kemampuan mentalnya. Wahyu ini mendorongnya 

untuk melihat bahwa ia dapat meningkatkan 

kemampuannya dengan melakukan introspeksi, melakukan 

upaya sadar untuk meningkatkan tekniknya, dan tekun 
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dalam bereksperimen dengan solusi yang berbeda. Selain 

itu, ia memiliki kecenderungan untuk memodifikasi 

pemikiran atau keyakinan pribadinya di hadapan data yang 

bertentangan. 

6) Kreatif  

Pelajar yang kreatif memiliki kemampuan untuk 

mengubah dan menghasilkan sesuatu yang baru, signifikan, 

praktis, dan berpengaruh. Komponen dasar dari kreativitas 

mencakup menghasilkan ide yang orisinal dan menciptakan 

karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki keluwesan 

berpikir untuk mencari alternatif solusi permasalahan.  

a) Menghasilkan gagasan yang orisinal  

Pelajar yang kreatif mengembangkan konsep-konsep 

baru. Ide-ide ini berkisar dari konsep dasar, seperti 

artikulasi pikiran dan emosi, hingga gagasan yang lebih 

rumit. Evolusi konsep-konsep ini terkait erat dengan 

sentimen dan emosi, serta pertemuan dan pengetahuan yang 

diperoleh oleh pelajar selama hidupnya. Individu dengan 

pola pikir kreatif memiliki kapasitas untuk terlibat dalam 

pemikiran kreatif. Hal ini melibatkan proses 

mengklarifikasi dan mempertanyakan konsep, melihat 

situasi dari berbagai perspektif, membangun hubungan 
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antara ide-ide yang sudah ada sebelumnya, menggunakan 

ide-ide baru dalam konteks tertentu untuk menyelesaikan 

masalah, dan menghasilkan solusi alternatif.  

b) Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal  

Pelajar yang kreatif menghasilkan karya dan aktivitas 

inovatif melalui pemanfaatan penggambaran yang rumit, 

sketsa, cetak biru, presentasi, kontribusi digital, realitas 

virtual, dan media lainnya. Mereka menghasilkan kreasi dan 

melaksanakan tugas yang dimotivasi oleh ketertarikan dan 

preferensi mereka terhadap sesuatu, emosi yang mereka 

alami, dan bahkan dengan mempertimbangkan pengaruhnya 

terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, pelajar yang 

inovatif cenderung terlibat dalam usaha yang berani ketika 

membuat proyek dan mengerjakan tugas mereka.  

c) Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif 

solusi permasalahan  

Pelajar yang kreatif memiliki kemampuan beradaptasi 

untuk menghasilkan jawaban alternatif ketika dihadapkan 

dengan tantangan. Mereka memiliki kapasitas untuk 

membuat keputusan ketika dihadapkan dengan berbagai 

alternatif untuk menyelesaikan kesulitan. Selain itu, mereka 

juga memiliki kemampuan untuk mengenali dan 
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mengevaluasi konsep-konsep inovatif mereka, serta mencari 

solusi alternatif jika strategi mereka terbukti tidak efektif. 

Pada akhirnya, mereka yang memiliki kecenderungan 

kreativitas memiliki kapasitas untuk mengeksplorasi dan 

menguji berbagai alternatif dengan cara yang imajinatif 

ketika dihadapkan pada keadaan dan faktor yang berubah-

ubah. Hubungan antara karakteristik Profil Pelajar Pancasila 

dapat disimpulkan dari enam dimensi yang disebutkan di 

atas. Untuk menumbuhkan pembelajar Pancasila yang 

mahir, penting untuk menerapkan keenam aspek tersebut 

dalam diri didik. 

h. Prinsip-Prinsip Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila   

a. Holistik 

Pendekatan holistik melibatkan pemahaman 

menyeluruh terhadap suatu subjek atau isu, menekankan 

pentingnya melihat hubungan antara berbagai elemen 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam. Dalam 

konteks Projek penguatan profil pelajar Pancasila, 

pendekatan ini mengajak kita untuk mempertimbangkan 

tema secara menyeluruh dan memahami bagaimana 

berbagai faktor saling terkait, termasuk peserta didik, 
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pendidik, lembaga pendidikan, masyarakat, dan konteks 

kehidupan sehari-hari.  

b. Kontekstual 

Prinsip kontekstual berkaitan dengan upaya 

mendasarkan kegiatan pembelajaran pada pengalaman 

nyata yang dihadapi dalam keseharian. Prinsip ini 

mendorong pendidik dan peserta didik untuk dapat 

menjadikan lingkungan sekitar dan realitas kehidupan 

sehari-hari sebagai bahan utama pembelajaran. Oleh 

karenanya, satuan pendidikan sebagai penyelenggara 

kegiatan projek profil harus membuka ruang dan 

kesempatan bagi peserta didik untuk dapat 

mengeksplorasi berbagai hal di luar lingkup satuan 

pendidikan. Tema-tema projek profil yang disajikan 

sebisa mungkin dapat menyentuh dan menjawab 

persoalan lokal yang terjadi di daerah masing-masing. 

Dengan mendasarkan projek profil pada pengalaman dan 

pemecahan masalah nyata yang dihadapi dalam 

keseharian sebagai bagian dari solusi, diharapkan peserta 

didik dapat mengalami pembelajaran yang bermakna 

untuk secara aktif meningkatkan pemahaman dan 

kemampuannya.  



44 

 

 

 

 

 

c. Berpusat pada peserta didik 

Prinsip yang terfokus pada peserta didik bertujuan 

untuk menggalakkan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran, dengan memberikan 

mereka kebebasan untuk mengelola belajar mereka 

sendiri. Ini melibatkan memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk memilih topik Projek profil sesuai 

dengan minat pribadi mereka.  

d. Eksploratif  

Prinsip eksploratif berkaitan dengan semangat 

untuk membuka ruang yang lebar bagi proses 

pengembangan diri dan inkuiri, baik terstruktur 

maupun bebas. Projek penguatan profil pelajar 

Pancasila tidak berada dalam struktur intrakurikuler 

yang terkait dengan berbagai skema formal pengaturan 

mata peserta didikan. Oleh karenanya projek profil ini 

memiliki area eksplorasi yang luas dari segi jangkauan 

materi peserta didikan, alokasi waktu, dan penyesuaian 

dengan tujuan pembelajaran. Namun demikian, 

diharapkan pada perencanaan dan pelaksanaannya, 

pendidik tetap dapat merancang kegiatan projek profil 

secara sistematis dan terstruktur agar dapat 
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memudahkan pelaksanaannya. Prinsip eksploratif juga 

diharapkan dapat mendorong peran projek penguatan 

profil pelajar Pancasila untuk menggenapkan dan 

menguatkan kemampuan yang sudah peserta didik 

dapatkan dalam peserta didikan intrakurikuler.
30

 

i. Faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan Projek penguatan profil pelajar 

pancasila. 

j. Faktor pendukung dalam penerapan P5 mencakup: 

- Lingkungan sekolah yang positif tentu berperan penting dalam 

menumbuhkan nilai-nilai pancasila pada anak.
31

 

-Ketersediaan sumber daya yang memadai, seperti alat dan bahan 

proyek. 

- Dukungan penuh dari kepala sekolah, guru, dan orang tua. 

- Kurikulum yang fleksibel yang memungkinkan proyek berjalan 

dengan baik. 

- Motivasi dan partisipasi aktif dari siswa. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi: 

- Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan proyek. 

                                                 
30Satria Rizky And Others, Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset Dan 

Teknologi,Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 2022. hlm. 8-9  

 

 31 Ferliana Syahputro Wibiyanto, “Analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Pembentukan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah,‖ Jurnal Universitas Muhammadiyah Surakarta 

(2021). 
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- Kurangnya pemahaman guru tentang strategi P5. 

- Hambatan teknis, seperti keterbatasan fasilitas atau dana. 

- Kurangnya kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas. 

 Menurut Fullan keberhasilan implementasi suatu program 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh dukungan dari pemangku 

kepentingan, termasuk guru, kepala sekolah, dan orang tua.
32

 

Menurut Joyce dan Weil (2011), hambatan dalam penerapan 

strategi pembelajaran sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman guru serta keterbatasan sumber daya yang tersedia.
33

 

Faktor merupakan keadaan dan peristiwa yang 

menyebabkan atau mempengaruhi   terjadinya   sesuaitu   (KBBI, 

2021). Jika dikotomi, faktor dapat dikategorikan    menjadi    dua    

yaitu    faktor pendukung  dan  faktor  penghambat.  Faktor 

pendukung  dan  faktor  penghambat  masing-masing memiliki dua 

jenis. Pertama, internal merupakan faktor-faktor baik   pendukung 

maupun penghambat yang dapat mempengaruhi obyek berasal   

dari   dalam faktor  yang berasal  dari   jasmani   maupun   

psikologis. Kedua,  faktor  ekternal faktor yang berasal dari 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor-faktor baik 

pendukung maupun penghambat yang mempengaruhi suatu obyek  

                                                 
 32 Fullan, The New Meaning of Educational Change. Teachers College Press. 

 33 Bruce Joyce & Marsha Weil, Models of Teaching, Prentice Hall International 

(London, 1980). 
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berasal dari luar berhasil  tidaknya  seseorang  dalam  belajar dapat  

disebabkan  dari  beberapa  faktor  baik internal  maupun  eksternal.
34

 

3. Karakter Peserta Didiks 

a. Pengertian Karakter 

Ki Hajar Dewantara berpandangan bahwa karakter sebagai 

watak atau budi pekerti. Menurutnya budi pekerti adalah 

bersatunya antara gerak fikiran, perasaan, dan kehendak atau 

kemuan yang kemudian menimbulkan tenaga.
35

 Selanjutnya Michal 

Novak berpendapat bahwa karakter merupakan perpaduan 

harmonis seluruh budi pekerti yang terdapat ajaran-ajaran agama, 

kisah-kisah sastra, cerita-cerita orang bijak dan orang-orang 

berilmu, sejak zaman dahulu hingga sekarang. Menurutnya semua 

orang pasti memiliki banyak jenis budi pekerti dan juga 

kekurangan. Orang-orang dengan karakter yang mengagumkan bisa 

sangat berbeda antara satu dengan lainnya. Karakter terdiri atas 

nilai operatif, nilai-nilai yang berfungsi dalam tindakan. Karakter 

mengalami pertumbuhan yang membuat suatu nilai menjadi budi 

pekerti, sebuah watak batin yang dapat di andalkan dan digunakan 

untuk merespon berbagai situasi dengan cara yang bermoral.
36

 

                                                 
34  ―Pendidikan Guru and Others, ‗Of Nusantara‘, August, 2022, 1–10.‖ (n.d.). 
35 Rinja Efendi and Asih Ria Ningsih, Pendidikan Karakter Di Sekolah (Jawa Timur, 

2020). 
36 Thomas Lickona, Education For Character Mendidik Untuk Membentuk Karakter 

(Jakarata: Bumi Aksara, 2012). 
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Karakter merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima 

dari ligkungan, seperti keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak 

lahir. Sementara, itu, sekelompok orang yang lain berpendapat 

berbeda, yaitu bahwa karakter bisa dibentuk dan diupayakan 

sehingga pendidikan karakter menjadi bermakna untuk membawa 

manusia berkarakter baik. Pendapat terakhir inlah yang banyak 

diikuti sekarang ini, terutama oleh para ahli pendidikan di 

Indonesia, sehingga pendidikan karakter sangat digalakkan di 

Indonesia pada umumnya dan khususnya di lembaga-lembaga 

pendidikan formal. 

Pendidikan karakter merupakan usaha yang sungguh-sungguh 

untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik 

untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat atau 

warga negara secara keseluruhan.
37

 Menurut Thomas Licona 

pendidikan karakter ialah suatu upaya yang disengaja untuk 

membantu seseorang seingga ia dapat memahami, memperhatikan, 

dan melakukan nilai-nilai etika yang inti.
38

 Nilai-nilai karakter 

yang perlu ditanamkan kepada anak-anak adalah nilai-nilai 

universal yang seluruh agama, tradisi, dan budaya pasti 

                                                 
 37 Sofyan Tsauri, ―Pendidikan Karakter: Peluang Dalam Membangun Karakter Bangsa,‖ 

IAIN Jember Press (2015): 43–44. 

 38 Yustiana Enny Hastuti Wiwin Kurniyanti, Wahyu Warastuti, ―Profil Pelajar Pancasila 

Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Siswa Dalam Perspektif Thomas Lickona,” Pendas : Jurnal 

Ilmiah pendidikan Dasar 09 (2004): 285. 
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menjungjung tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai nilai universal ini 

harus dapat menjadi perekat bagi seluruh anggota masyarakat 

walaupun berbeda latar belakang budaya, suku, dan agama. Hal ini 

selaras dengan yang dikemukakan oleh Thomas Licona bahwa 

proses pembentukan karakter siswa dilakukan dengan melibatkan 

berbagai pihak seperti keluarga, dan para guru pendidik.
39

 Hal ini 

sejalan dengan Dewantara, tokoh pendidikan Indonesia yang 

menegaskan bahwa hakikat pendidikan adalah daya-upaya untuk 

memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin dan 

karakter), pikiran, dan tubuh anak dalam rangka kesempurnaan 

hidup dan keselarasan dengan dunianya.  

Pendidikan itu membentuk manusia yang berbudi pekerti, 

berpikiran pintar, cerdas, dan bertubuh sehat.
40

 Dari pengertian 

diatas dapat dipahami bahwa karakter identik dengan akhlak 

sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia baik dalam 

rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, 

maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatannya berdasarkan norma-norma agama, 

                                                 
 39 Susanti, ―Pendidikan Karakter Dalam Membangun Kecerdasan Moral Bagi Anak Usia 

Dini Perspektif Thomas Lickona.‖ 
40 Kokom Komalasari and Didin Saripudin, Pendidikan Karakter Konsep Dan Aplikasi 

Living Values Education (Bandung: Refika Aditama, 2022). 
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hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Dari konsep karakter 

ini muncul konsep pendidikan karakter (character education).
41

  

Maka dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan prinsip-

prinsip dan pendirian yang fundamental berdasarkan nilai utama 

etika, yaitu apa yang diyakini benar, adil, jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, integritas, dan penghargaan pada diri sendiri 

dan orang lain yang dijadikan pedoman perilaku individu serta 

masyarakat atau standar perilaku dan moral untuk mengarahkan 

serta mengevaluasi tindakan. nilai karater merupakan suatu sifat 

atau sesuatu hal yang berharga yang dimiliki seseorang dan 

berguna dalam kehidupannya. Pembentukan karakter dapat dimulai 

sejak anak usia dini, sehingga karakter anak mudah terbentuk. 

Sejak usia dini anak sudah mengenal mana perilaku atau tindakan 

yang baik atau mana yang buruk, mana yang boleh dilakukan mana 

yang tidak, sehingga diharapkan dapat menjadi sebuah kebiasaan 

b. Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Pendidikan Karakter 

Beberapa nilai karakter adalah:
42

  

1) Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

islam.  

                                                 
41 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam (Jakarata: Amzah, 2019). 
42 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008). 
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2) Jujur, perilaku yang diakademis yang dapatkan pada 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  

3) Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda dari dirinya.  

4) Disiplin, tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan.  

5) Kerja keras, tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  

6) Kreatif, berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  

7) Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesikan tugas-tugas.  

8) Demokratis, cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  

9) Rasa ingin tau, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 

dipelajarinya, dilihat, dan didengar.  

10) Semangat kebangsaan, cara berfikir, bertindak, dan 

berwawasan dan menampakan kepentingan diri dan 

kelompoknya.  
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11) Cinta tanah air, cara berfikir, bertindak, dan berwawasan dan 

menampakan kepentingan diri dan kelompoknya.  

12) Mengahargai prestasi, sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui serta menghormati keberhasilan 

orang lain.  

13) Bersahabat/Komunikatif, sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui serta menghormati keberhasilan 

orang lain.  

14) Cinta damai, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.  

15) Gemar membaca, kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang memberi kebajikan pada 

dirinya.  

16) Peduli lingkungan, sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang sudah diperbaiki.  

17) Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  



53 

 

 

 

18) Tanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sediri, masyakarat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 

Faktor yang mempengaruhi karakter, akhlak, moral, budi pekerti 

dan etika manusia. Sekian banyak faktor tersebut para ahli 

menggolongkannya ke dalam dua faktor yakni faktor internal dan 

faktor eksternal.
43

 

1) Faktor Internal  

Terdapat banyak hal yang mempengaruhi faktor internal di 

antaranya yaitu:  

a) Insting atau Naluri 

Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbukan 

perbuatan yang menyampaikan pada tujuan dengan berpikir 

lebih dahulu karena tujuan itu dan tidak didahului latihan 

perbuatan. Setiap perbuatan manusia lahir dari suatu 

kehendak yang digerakkan oleh naluri atau insting.  

b) Adat atau Kebiasaan  

Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia 

adalah kebiasaan, karena sikap dan perilaku yang menjadi 

                                                 
43 Ririn Andrianti Samsinar, Sitti Fatimah, Pendidikan Karakter Anak (Tulung Agung: 

Akademia Pustaka, 2022). 
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akhlak atau karakter sangat erat sekali dengan kebiasaan, 

yang dimaksud dengan kebiasaan adalah perbuatan yang 

selalu diulang ulang sehingga mudah untuk dikerjakan.  

c) Kehendak atau Kemauan  

Kemauan ialah untuk melangsungkan segala ide dan segala 

yang dimaksud, walau disertai dengan berbagai rintangan 

dan kesukarankesukaran, namun sekali-kali tidak mau 

tunduk kepada rintangan-rintangan tersebut.  

d) Suara Batin atau Suara Hati  

Di dalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang 

sewaktu- waktu memberikan peringatan (isyarat) jita 

tingkah laku manusia berada diambang bahaya dan 

keburukan, kekuatan tersebut adalah suara batin atau suara 

hati. 

e) Keturunan  

Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat 

mempengaruhi perbuatan manusia.  

2) Faktor Eksternal  

Selain faktor internal yang dapat meraih karakter, akhlak, 

moral, budi pekerti manusia adalah faktor eksternal di 

antaranya yaitu: 

a) Pendidikan  
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Guru sebagai pendidik merupakan gerbang awal dalam 

pembentukan kepribadian siswa. Hal ini mengandung 

makna bahwa pendidik memberikan pengaruh yang cukup 

bermakna bagi terwujudnya manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak 

mulia. Karenanya, pendidik harus meningkatkan 

kompetensi dan pengalaman nilai-nilai agama yang 

dianutnya. Pendidikan ikut mematangkan kepribadian 

manusia sehingga tingkah lakunya sesuai dengan 

pendidikan yang telah diterima oleh seseorang baik formal, 

informal, maupun nonformal.  

b) Lingkungan  

Lingkungan adalah suatu yang melintas kondisi suatu tubuh 

yang hidup, seperti tumbuhan keadaan tanah udara dan 

pergaulan hidup selalu berhubungan dengan manusia 

lainnya juga dengan alam sekitar. Itulah sebabnya manusia 

harus bergaul dan dalam pergaulan itu saling 

mempengaruhi pikiran, sifat dan tingkah laku. Adapun 

lingkungan dibagi menjadi dalam dua bagian yaitu 

lingkungan alam dan lingkungan pergaulan. Dengan 

demikian, kondisi alam ikut mencetak akhlak yang 

dipangkunya. Selain lingkungan alam, lingkungan 

pergaulan juga menentukan keberhasilan dan kegagalan 
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pendidikan karakter. Lingkungan pergaulan memengaruhi 

pikiran, sifat dan tingkah laku.  

d. Tujuan Pendidikan Karakter 

Kementrian Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

pembentukan karakter dalam diri individu menyangkut seluruh 

potensi indivdu manusia, baik dari sisi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam interaksi sosial kultural dalam 

keluarga,sekolah maupun masyarakat yang berlangsung seumur 

hidup. Kelahiran pendidikan karakter dapat dianggap sebagai upaya 

untuk menghidupkan kembali ideal spiritual. Foerster ilmuwan 

pernah berkata bahwa tujuan utama pendidikan adalah untuk 

membentuk karakter, karena karakter adalah evaluasi dari 

seseorang atau individu dan maasingmasing karakter dapat 

memberikan kekuatan persatuam dalam mengambil sikap dalam 

setiap situasi.
44

 

Dalam pasal UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 menyatakan 

bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan 

akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
45

 

Kemudian, di ayat 2, pasal 1, dikemukakan juga bahwa 

                                                 
44  Fathur Rohman Alaika M. Bagus Kurnia PS, Ali Ridho, Menyorot Kebijakan Merdeka 

Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020). 
45Adi Suprayitno and Wahid Wahyud, Pendidikan Karakter Di Era Milenial (Yogyakarta, 

2020).. 
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―Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar negara republik indonesia 

tahun 1946 yang berakar pada nilainilai agama, kebudayaan 

nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutn perubahasan 

zaman‖.
46

 

Amanah Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 bermaksud 

agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang 

cerdas, tetapi juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga 

nantinya akan lahir generasi bangsa yang tubuh berkembang 

dengan karakter yang bernapas nilai luhur bangsa serta agama. 

Dengan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan karakter 

bertujuan:  

1) Me$mbe$ntuk siswa be$rpikir rasio $nal, de$wasa dan be$rtanggung 

jawab  

2) Me$nge$mbangkan sikap me$ntal yang te$rpuji  

3) Me$mbina ke$pe$kaan so$sial pe$se$rta didik  

4) Me$mbangun me$ntal o$ptimis dalam me$njalani ke$hidupan yang 

pe$nuh de$ngan tantangan  

5) Me$mbe$ntuk ke$ce$rdasan e$mo$sio$nal  

                                                 
 46 Momon Sudarma, Merdeka Belajar Menjadi Manusia Autentik (Jakarata: Elex Media 

Komputindo, 2021). 
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6) Me$mbe$ntuk pe$se$rta didik yang be$rwatak pe$ngasih, pe$nyayang, 

sabar, be$riman , takwa, be$rtanggung jawab, amanah, jujur, adil, 

dan mandiri. 

a. Hubungan Karakter Dengan P5  

            Be$rdasarkan Pe$rme$ndikbud Riste$k No$. 56/M/2022, 

Pro$gram Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) adalah ke$giatan 

ko$kurikule$r be$rbasis pro$ye$k yang be$rtujuan me$mpe$rkuat 

ko$mpe$te$nsi dan karakte$r siswa se$suai de$ngan Standar Ko$mpe$te$nsi 

Lulusan dan Pro$fil Pe$lajar Pancasila. Pro$gram ini be$rtujuan 

me$mbantu siswa me$nge$mbangkan karakte$r dan ko$mpe$te$nsi yang 

po$sitif agar dapat me$mbe$rikan ko $ntribusi dalam pe$mbangunan 

bangsa dan ne$gara. Dalam pe$laksanaannya, P5 me$libatkan siswa 

dalam pro$ye$k-pro$ye $k yang be$rdasarkan pada pe$ngalaman dan 

pe$nge$tahuan siswa se$ndiri, se$rta me$ningkatkan pe$mahaman dan 

ke$te$rampilan siswa dalam me$mahami se$rta me$ne$rapkan nilai-nilai 

Pancasila.
47

  

            De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa Pro$fil 

Pe$mbe$lajaran Pancasila (P5) adalah inisiatif kurikulum yang 

be$rfo$kus pada pe$nge$mbangan ko$mpe$te$nsi dan karakte$r siswa 

se$suai de$ngan Standar Ko$mpe$te$nsi Lulusan dan Pro$fil 

Pe$mbe$lajaran Pancasila. Tujuannya adalah untuk me$mbantu siswa 

                                                 
 47 Faiz Salam, ―Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Dalam 

Kurikulum Merdeka Di Homeschooling,‖ Confrence Of Elementari Study (2023): 271. 
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me$mbangun karakte$r yang po$sitif se$rta be$rpe$ran aktif dalam 

pe$mbangunan bangsa dan ne$gara me$lalui partisipasi dalam pro$je$k-

pro$je$k yang me$libatkan pe$ngalaman dan pe$nge$tahuan me$re$ka, se$rta 

me$ningkatkan pe$mahaman dan ke$te$rampilan me$re$ka dalam 

me$mahami nilai-nilai Pancasila. 

         O $le$h kare$na itu, pro$gram P5 me$miliki ke$te$rkaitan yang e$rat 

de$ngan pe$mbe$ntukan karakte$r, de$ngan tujuan me$mbantu siswa 

dalam me$nge$mbangkan karakte$r se$suai de$ngan Pro$fil Pe$lajar 

Pancasila. Pro$fil te$rse$but me$ncakup e$nam dime$nsi, yaitu ke$yakinan 

ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa dan akhlak mulia, nilai ke$bhine$kaan 

glo$bal, se$mangat go$to$ng ro$yo$ng, ke$mandirian, ke$mampuan 

be$rpikir kritis, dan kre$ativitas.  

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Pe$ne$litian te$rdahulu adalah pe$ne$litian yang sudah dilakukan o$le$h 

se$o$rang pe$ne$liti se$be$lumnya. Pe$ne$litian te$rdahulu ini sangat pe$nting bagi 

pe$ne$liti, pe$ne$litian te$rdahulu ini me$njadi bahan re$fe$re$nsi dan bahan 

pe$rtimbangan untuk me$laksanakan pe$ne$litian yang akan dilaksanakan 

pe$ne$liti disaat yang te$lah dite$ntukan.Adapun be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu 

yang me$miliki kaitan de$ngan pe$ne$litian yang akan dilakukan o$le$h pe$ne$liti, 

yaitu: 
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a. Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Dian Kartika De$wi yang be$rjudul 

―Analisis Pro$fil Pe$lajar Pancasila Dalam Me$mbe$ntuk Nilai Karakte$r 

Pe$se$rta Didik Di SDN 01 Sumamukti Way Kanan‖.
48

  

Pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa nilai karakte$r dalam pro$fil 

pe$lajar pancasila sudah te$rbe$ntuk dalam diri pe$se$rta didik di ke$las 

IV SDN 01 Sumamukti Way Kanan. Dalam ke$giatan be$lajar 

me$ngajar baik di ke$las maupun di luar ke$las pe$ndidik tidak hanya 

te$rfo$kus pada pe$ncapaian hasil be$lajar pe$se$rta didiknya saja, te$tapi 

juga be$rupaya dalam me$mbe$ntuk nilai karakte$r pe$se$rta didik. 

Pe$ndidik juga me$nggunakaan me$dia dalam ke$giatan be$lajar 

me$gajar dan me$mbe$rikan be$rbagai ke$giatan yang harus dilakukan 

pe$se$rta didik se$bagai upaya dalam me$mbe$ntuk pe$se$rta didik yang 

be$rkarakte$r be$rdasarkan nilai-nilai Pancasila.  

Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rse$but de$ngan pe$ne$litian yang akan 

pe$ne$liti lakukan yaitu se$cara garis be$sar sama-sama untuk 

me$nge$tahui karakte$r pe$se$rta didik me$lalaui pe$ne$rapan P5.Adapun 

pe$rbe$daanya yaitu pada pe$ne$litian se$be$lumya ialah fo$kus 

pe$ne$litian,pada pe$ne$litian se$be$lumnya  untuk me$nganalisis nilai 

karakte$r pe$se$rta didik me$lalui pro $je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar 

pancasila se$dangkan pada pe$ne$litian ini fo$kus pe$ne$litiannya adalah 

untuk me$nge$tahui strate$gu guru dalam pe$ne$rapan p5 untuk 

                                                 
48 Dian Kartika Dewi, ―Analisis Profil Pelajar Pancasila Dalam Membentuk Nilai 

Karakter Peserta Didik Di SDN 01 Sumamukti Way Kanan,‖ Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung (2023). 
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me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik dan te$mpat pe$ne$litian 

se$be$lumnya dan pe$ne$litian ini be$rbe$da. 

b. Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Fita Larasati O $ctavia Abdillah yang 

be$rjudul ―Pe$ran Ko$mpe$te$nsi So$sial Guru Dalam Pe$laksanaan 

Pro$ye$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila Di SD Muhammadiyah 1 

Me$nganti Gre$sik‖.
49

 

     Pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$laksanaan Pro$ye$k 

Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila di SD Muhammadiyah 

dilakukan de$ngan me$ngikuti alur ke$giatan yang dibuat, dan dalam 

pe$laksanaannya me$libatkan se$cara aktif o$rang tua dan masyarakat 

untuk me$njadi narasumbe$r atau Gue$st Te$ache$r. 

     Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rse$but de$ngan pe$ne$litian yang akan 

pe$ne$liti lakukan yaitu sama-sama me$mbahas alur pe$laksanaan 

pro$je$k pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar pancasila.Adapun 

pe$rbe$daanya yaitu  di te$mpat pe$ne$litian ,pada pe$ne$litian 

se$be$lumnya dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Me$ganti Gre$sik 

se$dangkan pe$ne$litian ini dilakukan di SDN 17 Re$jang 

Le$bo$ng,pe$ne$litian se$be$lumnya fo$kus pada pe$ran ko$mpe$te$nsi so$sial 

guru se$dangkan pe$ne$litian ini fo$kus pada strate$gi guru dalam 

pe$ne$rapan P5 

                                                 
49 Fita Larasati Octavia Abdillah, ―Peran Kompetensi Sosial Guru Dalam Pelaksanaan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SD Muhammadiyah 1 Menganti Gresik,‖ 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (2023). 
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c. Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Me$ilin Nuril Lubaba dan Iqnatia 

Alfiansyah yang be$rjudul ―Analisis Pe$ne$rapan Pro$fil Pe$lajar 

Pancasila dalam Pe$mbe$ntukan Karate$r Pe$se$rta Didik Di Se$ko$lah 

Dasar‖.
50

 

     Pada pe$ne$litian ini Guru sudah me$njalankan strate$gi de$ngan 

baik. Hal ini dibuktikan de$ngan adanya data nilai mata pe$lajaran 

dan do $kume$ntasi ke$giatan pe$se$rta didik.  

      Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rse$but de$ngan pe$ne$litian yang akan 

pe$ne$liti lakukan yaitu sama-sama fo$kus pada pe$mbe$ntukan 

karakte$r pe$se$rta didik.Adapun pe$rbe$daanya yaitu pe$ne$litian 

se$be$lumnya fo$kus pada analisis pe$ne$rapan P5 se$dangkan 

pe$ne$litian ini fo$kus pada analisis strate$gu guru dalam pe$ne$rapan 

P5. 

d. Skripsi: Nurfirda, (Tahun 2023), “Analisis Imple$me$ntasi Pro$je$k 

Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila(P5) Me$nurut te$o$ri aktivitas 

E$nge$stro$m(studi kasus Di Smp Ne$ge$ri 131 Jakarta Dan Sma Ne$ge$ri 

1 Parung)‖. 

De$ngan hasil pe$ne$litian Me$nurut Te$o$ri aktivitas E$nge$stro$m, 

imple$me$ntasi Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) 

                                                 
50 Meilin Nuril Lubaba dan Iqnatia Alfiansyah, ―Analisis Penerapan Profil Pelajar 

Pancasila Dalam Pembentukan Karater Peserta Didik Di Sekolah Dasar,‖ Edusaintek: Jurnal 

Pendidikan, Sains dan Teknologi (2022): 687, https://doi.org/10.47668/edusaintek.v9i3.576. 
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me$mbe$rikan gambaran ko$mpre$he$nsif te$ntang pe$laksanaannya. 

Misalnya, SMP Ne$ge$ri 131 Jakarta me$ne$rapkan pro$je$k "Suara 

De$mo$krasi" untuk pe$milihan O $SIS, se$me$ntara SMA Ne$ge$ri 1 

Parung me$ngadakan pro$je$k "Gaya Hidup Be$rke$lanjutan" dan 

"Bangunlah Jiwa dan Raganya" untuk me$ngatasi pe$rundungan. 

Inte$raksi antara pro$je$k-pro$je$k te$rse$but me$nyarankan 

pe$nge$mbangan P5 se$bagai pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$je$k dan 

pe$ne$litian ko$nte$kstual. Alur aktivitas P5 me$mbe$rikan pe$ngalaman 

be$rarti untuk pe$mbe$ntukan karakte$r, me$ndo$ro$ng siswa dan guru 

untuk be$rko$labo$rasi dalam pe$ne$litian te$rkait pe$mbe$lajaran P5.
51

  

Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rse$but de$ngan pe$ne$litian yang akan 

pe$ne$liti lakukan yaitu sama-sama me$ngusung te$ma Pro$je$k 

Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila dalam kurikulum me$rde$ka. 

Adapun pe$rbe$daannya yaitu te$rdapat pada variabe$l pe$ne$litian yang 

akan pe$ne$liti lakukan, jika pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h 

Nurfairda pe$ne$litian te$rse$but me$mfo $kuskan pe$ne$litian pada nilai-

nilai yang te$rdapat dalam Pro$fil Pe$lajar Pancasila itu se$ndiri, 

se$dangkan pe$ne$litian yang akan pe$ne$liti lakukan itu be$rfo$kus 

ke$pada strate$gi guru dalam pe$ne$rapan P5 untuk pe$mbe$ntukan 

karakte$r pada siswa ,pe$ne$litian se$be$lumnya de$ngan pe$ne$litian ini 

                                                 
51 Nurfida, ―Analisis Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Menurut Teori Aktivitas Engestrom (Studi Kasus Di Smp Negeri 131 Jakarta Dan Sma Negeri 1 

Parung)‖ (2023): 88. 
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juga be$rbe$da lo$kasi pe$ne$litian te$rse$but me$ne$liti di 2 se$ko$lah 

se$dangkan pe$ne$litian ini hanya 1 se$ko$lah.  

e. Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Prihatinna Kristi Dwi Aryanti yang 

be$rjudul ―Pe$ne$rapan Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila Di 

TK Islam O $rbit 2 Surakarta Tahun 2022/2023‖.
52

  

Pada pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan 

bagaimana pe$ne$rapan pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar Pancasila 

TK Islam O $rbit 2 Surakarta de$ngan me$ngambil te$ma be$sar Aku 

Cinta Indo$ne$sia, de$ngan be$rfo$kus pada ke$arifan Indo$ne$sia yaitu 

Ko$ta So$lo$. Te$rdiri dari 3 langkah me$liputi: 1) Pe$re$ncanaan Pro$je$k, 

2) Pe$laksanaan Pro$je$k, 3) E$valusi Pro $je$k.  

Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rse$but de$ngan pe$ne$litian yang akan 

pe$ne$liti lakukan yaitu sama-sama me$ngarah pada ke$giatan pro$je$k 

pe$nguatan pe$lajar pro$fil pancasila(P5).Adapun pe$rbe$daanya yaitu 

pe$ne$litian se$be$lumnya hanya fo$kus me$ne$liti te$ntang pe$ne$rapan P5 

se$dangkan pe$ne$litian ini fo$kus me$ne$liti strate$gi guru dalam 

pe$ne$rpan P5 pada kurikulum me$rde$ka untuk me$mbe$ntuk karakte$r 

pe$se$rta didik,te$mpat pe$ne$litian se$be$lumnya dan pe$ne$litian ini juga 

be$rbe$da. 

 

  

                                                 
52 Prihatinna Kristi Dwi Aryanti, ―Penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Di TK Islam Orbit 2 Surakarta,‖ Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta (2023).  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$ne$rapkan me$to$de$ pe$ne$litian kualitatif 

de$ngan pe$nde$katan de$skriptif. Pe$nde$katan kualitatif me$mungkinkan pe$ne$liti 

untuk me$ndapatkan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang fe$no$me$na 

yang se$dang dite$liti, de$ngan me$me$riksa se$cara rinci kasus-kasus yang be$rbe$da 

dalam masalah yang se$dang dipe$lajari.
 53

 

Me$to$do$lo$gi pe$ne$litian, se$pe$rti yang dije$laskan o$le$h Bo$gdan dan 

Taylo$r,adalah suatu pe$nde$katan yang digunakan untuk me$ngumpulkan data 

de$skriptif me$lalui be$rbagai cara, te$rmasuk tulisan, lisan, atau tindakan.
54

 

Sumbe$r utama data dalam pe$ne$litian kualitatif ini me$libatkan pe$ngumpulan 

info$rmasi langsung dari lapangan me$lalui e$kspre$si ve$rbal dan o$bse$rvasi 

tindakan. Se$lain itu, data tambahan juga te$rmasuk do$kume$n-do$kume$n dan 

mate$ri visual se$pe$rti fo$to$, dan karya tulisan yang re$le$van me$nge$nai analisis 

strate$gi guru dalam pe$ne$rapan p5 pada kurikulum me$rde$ka untuk me$mbe$ntuk 

karakte$r pe$se$rta didik ke$las IV Sdn 17 Re$jang. 

 

                                                 
53Alfiansyah, ―Analisis Penerapan Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembentukan Karater 

Peserta Didik Di Sekolah Dasar.‖  
54 Subandi, Qualitative Description as One Method in Performing ArtS Study (Harmonia, 

2011). 
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B. Desain Penelitian 

Pe$nde$katan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$nde$katan 

kualitatif. Pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ne$litian yang me$nggunakan latar 

be$lakang alamiah, de$ngan maksud me$nafsirkan fe$no$me$na yang te$rjadi dan 

dilakukan de$ngan jalan me$libatkan be$rbagai me$to$de$ yang ada dalam 

pe$ne$litian kualitatif.
57 

Me$to$de$ yang digunakan adalah wawancara, 

pe$ngamatan, dan pe$manfaatan do$kume$n.  

Alasan pe$ne$liti me$nggunakan kualitatif yaitu, (1) pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$nge$ksplo$rasi pro$se$s pe$laksanaan ke$giatan Pro$je$k 

Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) dalam me$mbangun karakte$r siswa, (2) 

me$nye$lidiki se$cara me$ndalam upaya guru dalam me$mbangun karakte$r siswa 

me$lalui ke$giatan Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5), (3) 

me$nyajikan se$cara rinci e$valuasi pe$laksanaan ke$giatan Pro$je$k Pe$nguatan 

Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) dalam me$mbangun karakte$r siswa. Adapun je$nis 

pe$ne$litian yang digunakan o$le$h pe$ne$liti dalam pe$ne$litian ini adalah kualitatif 

de$skriptif. Hal ini dikare$nakan, pe$ne$liti me$nyajikan data dalam be$ntuk 

pe$njabaran kata-kata se$cara je$las dan rinci. Se$lain hal te$rse$but, je$nis 

pe$ne$litian kualitatif de$skriptif me$rupakan pe$ne$litian yang me$nyajikan 

pe$nye $lidikan e$mpiris se$suai de$ngan fe$no$me$na yang te$rjadi di lapangan.  

                                                 
57Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal, 

Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) UPN “Veteran (Yogyakarta, 

2020). 

 



67 

 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

    Pe$ne$litian be$rte$mpat di SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng waktu penelitian 

dari 22 januari sampai 22 maret 2025. Pe$ne$liti me$milih te$mpat te$rse$but 

dikare$nakan pe$ne$liti te$rtarik me$ngadakan pe$ne$litian di SD Ne$ge$ri 17 Re$jang 

Le$bo$ng yaitu kare$na se$ko$lah te$rse$but me$ne$rapkan banyak ke$giatan 

pe$mbe$lajaran se$bagai upaya pe$ngimple$me$ntasian kurikulum me$rde$ka, salah 

satunya yaitu pe$laksanaan ke$giatan pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar Pancasila. 

SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng juga me$rupakan salah satu se$ko$lah pe$ngge$rak 

yang sudah me$ne$rapkan Kurikulum Me$rde$ka dan te$lah me$laksanakan ke$giatan 

Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) de$ngan be$be$rapa te$ma yang 

te$lah dite$ntukan. 

D. Subjek Penelitian
 

 Subje$k pe$ne$litian me$rujuk pada individu atau o$bje$k yang digunakan untuk 

me$mpe$ro$le$h data atau info$rmasi yang re$le$van de$ngan to$pik yang dise$lidiki .
58

 

Te$knik yang digunakan dalam pe$ngambilan subje$k adalah te$knik Purpo$sive $ 

Sampling. Purpo $sive$ Sampling dilakukan de$ngan cara me$ne$ntukan krite$ria 

khusus atau pe$rtimbangan karakte$ristik te$rte$ntu te$rhadap subje$k pe$ne$litian 

yang akan dite$liti, te$rutama o$rang-o$rang yang dianggap ahli di bidangnya atau 

paling me$nge$tahui suatu pe$ristiwa te$rte$ntu dan se$bagainya.
59

 

                                                 
 58 Nurdyansyah Rahmania Sri Untari Mochamad Nashrullah, Okvi Maharani, Abdul 

Rohman, Eni Fariyatul Fahyuni, Metodologi Penelitian Pendidikan (UMSIDA Press, 2023). 

 59 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 
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Maka,de$ngan de$mikian dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan 

te$knik Purpo$sive$ Sampling dalam pe$ngambilan subje$k. Dimana pe$ne$liti 

me$milih subje$k se$cara se$ngaja de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu. Pe$rtimbangan 

te$rse$but didasarkan pada ke$butuhan pe$ne$litian agar subje$k yang dipe$ro$le$h 

me$miliki karakte$ristik dan info$rmasi yang re$le$van de$ngan tujuan pe$ne$litian. 

Subje$k pe$ne$litian yang dipilih dalam pe$ne$litian ini me$rupakan subje$k yang 

dapat me$mbe$rikan info$rmasi me$ndalam te$ntang analisis strate$gi guru dalam 

pe$ne$rapan P5 pada kurikulum Me$rde$ka untuk me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta 

didik ke$las IV SDN 17 Re$jang Le$bo$ng yaitu, kepala sekolah SD Negeri 17 

Rejang Lebong, siswa ke$las IV yang be$rjumlah 25 o$rang dan akan dilakukan 

wawancara dengan 2 orang siswa  dan guru wali ke$las IV di SDN 17 Re$jang 

Le$bo$ng. 

Adapun je$nis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data 

kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam be$ntuk kata variabe$l 

bukan dalam be$ntuk angka. Se$me$ntara sumbe$r data dalam pe$ne$litian adalah 

subje$k yang dari mana data dipe$ro$le$h, me$rupakan hasil pe$ncatatan baik yang 

be$rupa fakta dan angka yang dijadikan bahan untuk me$nyususn info$rmasi.
60

 

Sumbe$r data te$rbagi me$njadi dua bagian yaitu, data prime$r dan data 

se$kunde$r. Data prime$r adalah data yang didapat dari sumbe$r pe$rtama atau 

pe$ne$liti, se$dangkan data se$kunde$r adalah data yang didapatkan dari do$kume$n-

                                                 
60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rhineka 

Cipta, 2010). 
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do$kume$n, misalnya data me$nge$nai se$ko$lah, kurikulum, pe$se$rta didik, dsb.
61

 

Adapun sumbe$r data pada pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

a. Data Prime$r 

          Dalam me$ngambil data prime$r, pe$ne$liti harus be$rhadapan 

langsung de$ngan sumbe$r data. Se$hingga sumbe$r data prime$r dalam 

pe$ne$litian ini adalah ke$pala se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng siswa 

dan guru wali ke$las ke$las IV SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng.Sumbe$r data 

prime$r dapat diambil se$cara langsung me$lalui pro$se$s wawancara yang 

dilakukan de$ngan ke$pala se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng,wali 

ke$las IV, pe$se$rta didik ke$las IV di SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng. 

b. Data Skunde$r 

 Untuk me$le$ngkapi data prime$r, pe$ne$liti me$ngambil data se$kunde$r 

yang di pe$rlukan yakni be$rupa fo$to$, do$kume$n, data pe$se$rta didik ke$las 

3, sdan buku-buku lain yang me$miliki ke$te$rkaitan de$ngan fo$kus kajian 

yang dilakukan di ke$las IV SDN 17 Re$jang Le$bo$ng. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pe$ngumpulan data yaitu suatu cara atau pro$se$dur yang te$rstruktur dan 

be$rstandar untuk me$ndapatkan data yang dibutuhkan dalam suatu pe$ne$litian. 

Data se$ndiri me$miliki arti se$bagai suatu bahan ke$te$rangan me$nge$nai suatu 

o$bje$k pe$ne$litian yang dipe$ro$le$h di lapangan pe$ne$litian.
62

 Adapun be$be$rapa 

te$knik pe$ngumpulan data yang pe$ne$liti gunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

                                                 
61  Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (PT Rajagrafindo Persada, 2005). 

 
62 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama, 2015). 
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o$bse$rvasi, wawancara dan do$kume$ntasi.Be$rikut pe$njabaran masing-masing 

dari te$knik pe$ngumpulan data :  

1) O $bse$rvasi 

Catwright me$nde$finisikan o$bse$rvasi se$bagai suatu pro$se$s me$lihat, 

me$ngamati dan me$nce$rmati se$rta me$re$kam pe$rilaku se$cara siste$matis 

untuk suatu tujuan te$rte$ntu, yang dimana tujuan yang dimaksut adalah 

untuk me$nde$skripsikan  pe$rilaku o$bje$k se$rta me$mahaminya atau bisa 

juga hanya ingin me$nge$tahui fre$kue$nsi suatu ke$jadian. 
63

   

O $bse$rvasi adalah suatu cara untuk me$ngadakan pe$nilaian de$ngan 

me$lakukan pe$ngamatan se$cara langsung dan siste$matis. Data-data yang 

dipe$ro$le$h dalam o$bse$rvasi itu dicatat dalam suatu catatan 

o$bse$rvasi.O $bse$rvasi dilakukan di te$mpat yang re$le$van de$ngan data yang 

dipe$rlukan dan se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian. Je$nis o$bse$rvasi yang 

dipilih adalah o$bse$rvasi no$n partisipan, di mana pe$ne$liti tidak te$rlibat 

se$cara langsung dalam ke$giatan yang diamati. Ini me$mungkinkan pe$ne$liti 

untuk me$ngamati se$cara o$bye$ktif tanpa me$mpe$ngaruhi situasi yang 

se$dang diamati. De$ngan de$mikian, pe$ne$liti akan me$ngamati de$ngan 

ce$rmat dan me$ncatat se$mua de$tail yang be$rhubungan de$ngan Pro$je$k 

Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajaran Pancasila (P5).  

 

 

 

                                                 
63 Mardiyanto, Metode Penelitian Kualitatif,  
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2) Wawancara 

  Wawancara me$rupakan salah satu te$knik yang dapat digunakan 

untuk me$ngumpulkan data pe$ne$litian. Se$cara se$de$rhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (inte$rvie$w) adalah suatu ke$jadian atau suatu pro$se$s 

inte$raksi antara pe$wawancara dan sumbe$r info$rmasi atau o$rang yang 

diwawancarai me$lalui ko$munikasi langsung. Dapat pula dikatakan 

bahwa wawancara me$rupakan pe$rcakapan tatap muka (face$ to$ face$) 

antara pe$wawancara de$ngan sumbe$r info $rmasi, di mana pe$wawancara 

be$rtanya langsung te$ntang se$suatu o$bje$k yang dite$liti dan te$lah 

dirancang se$be$lumnya.
64  

Wawancara dilakukan pe$ne$liti de$ngan me$ngajukan se$jumlah 

pe$rtanyaan ke$pada info$rman guna me$mpe$ro$le$h data te$rkait strate$gi guru 

dalam pe$ne$rapan pe$laksanaan ke$giatan pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar 

pancasila (P5) dalam me$mbangun karakte$r siswa di SD Ne$ge$ri 12 

Re$jang Le$bo$ng. Tujuan wawancara adalah untuk me$nge$tahui ke$je$lasan 

dalam me$mahami fe$no$me$na untuk me$ne$mukan ke$absahan data yang 

dibutuhkan me$lalui ko$munikato$r se$bagai pe$milik sumbe$r info$rmasi. 

Kisi-kisi wawancara 

 

3) Do$kume$ntasi 

                                                 
  64 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017). 
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Do$kume$ntasi me$rupakan data yang sudah be$rlalu. Se$pe$rti 

arsip-arsip dan buku-buku te$ntang pe$ndapat te$o$ri, dalil, atau hukum-

hukum dan lain-lain. Do$kume$ntasi bisa juga be$rbe$ntuk tulisan dan 

gambar ke$tika ke$tika pro$se$s pe$ne$litian. De$ngan te$knik do$kume$ntasi 

akan me$ndukung te$knik o$bse$rvasi dan wawancara untuk 

me$mpe$ro$le$h data se$cara ko$ngkrit me$nge$nai pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Do$kume$ntasi dapat me$mbantu pe$ne$liti dalam 

me$nye$mpurnakan info$rmasi yang didapatkan dari hasil o$bse$rvasi dan 

wawancara. Dalam hal ini pe$ne$liti me$nggunakan te$le$po$n ge$nggam 

untuk me$ncatat do$kume$n atau me$ngambil fo$to$ do$kume$n te$rse$but. 

Pe$ne$liti me$nggunakan do$kume$ntasi de$ngan tujuan untuk tambahan 

info$rmasi yang re$le$van dan pe$nting, me$nge$nai gambaran umum 

te$rkait te$mpat pe$ne$litian dan analisis strate$gi guru dalam pe$ne$rapan 

p5 pada kurikulum me$rde$ka untuk me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik 

ke$las IV di sdn 17 Re$jang Le$bo$ng. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan de$skriptif kualitatif 

de$ngan mo$de$l inte$raktif. Mile$s, Hube$rman dan Saldana me$ngatakan bahwa 

analisis data me$rupakan pro$se$s me$ncari dan me$nyusun se$cara siste$matis data 

yang dipe$ro$le$h dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan do$kume$ntasi, 

de$ngan cara me$ngo$rganisasikan data ke$ dalam kate$go$ri, me$njabarkan ke $ 

dalam unit-unit, me$lakukan sinte$sa, me$nyusun dalam po$la, me$milih nama 

yang pe$nting dan yang akan dipe$lajari se$rta me$mbuat ke$simpulan se$hingga 
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mudah dipahami o$le$h diri se$ndiri dan pe$mbaca.
65 

Te$knik analisis data yang 

digunakan dalam pe$ne$litian inise$bagaimana yang dije$laskan o$le$h Mile$s, 

Hube$rman dan Saldan yang me$lalui langkahlangkah se$bagai be$rikut :  

1. Ko$nde$nsasi Data (Data Co$nde$nsatio$n)  

Ko$nde$nsasi data me$rujuk ke$pada pro$se$s me$nye$le$ksi, me$mfo$kuskan, 

me$nye$de$rhanakan,  me$ngabstraksi dan me$ntransfo$rmasikan data yang te$rdapat 

pada catatan lapangan maupun transkip. Pada tahapan ini pe$ne$liti  

me$ngko$nde$nsasikan data de$ngan cara me$ringkas data yang te$lah dipe$ro$le$h. 

De$ngan me$ringkas data dari hasil o$bse$rvasi, wawancara dan do$kume$ntasi se$rta 

me$ngaitkannya satu sama lain de$ngan tujuan me$nguatkan masing- masing data 

yang te$lah dipe$ro$le$h se$hingga dapat me$mbuat pe$ne$liti paham ke$tika 

me$nganalisis data.  

2. Pe$nyajian Data (Data Display)  

Se$te$lah data ko$nde$nsasi, maka tahap se$lanjutnya ialah pe$nyajian  data. 

Kare$na pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif, maka data disajikan 

dalam be$ntuk uraian singkat atau de$ngan te$ks yang be$rsifat naratif. Pe$nyajian 

data dilakukan dalam be$ntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate$go$ri 

flo$wchart dan se$je$nisnya. Me$lalui pe$nyajian data te$rse$but maka te$ro$rganisir, 

te$rsusun dalam po$la hubungan, se$hingga akan se$makin mudah dipahami. 

3. Pe$narikan Ke$simpulan 

                                                 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, n.d. 



74 

 

 

 

Langkah se$lanjutnya se$te$lah me$lakukan analisis data kualitatif adalah 

pe$narikan ke$simpulan dan ve$rifikasi. Pe$narikan ke$simpulan ini dilakukan agar 

dapat me$njawab se$mua rumusan masalah yang dirumuskan se$jak awal. 

Ke$simpulan awal yang dike$mukakan masih be$rsifat se$me$ntara, dan akan 

be$rubah bila tidak dite$mukan bukti-bukti yang kuat yang me$ndukung pada 

tahap pe$ngumpulan data be$rikutnya. Akan te$tapi apabila ke$simpulan yang 

dike$mukakan pada tahap awal te$lah didukung o $le$h buktibukti yang valid akan 

ko$nsiste$n, maka ke$simpulan yang dike$mukakan me$rupakan ke$simpulan 

kre$dibe$l.  

E. Uji Keabsahan Data 

Ke$absahan data me$rupakan uji yang be$rtujuan untuk me$lihat ke$aslian dan 

ke$te$patan data me$nurut ve$rsi pe$ne$litian kualitatif dan dise$suaikan de$ngan 

tuntutan pe$nge$tahuan, krite$ria dan paradigmanya se$ndiri. Untuk me$ne$tapkan 

ke$absahan data dipe$rlukan te$knik pe$me$riksaan dan pe$laksanaan te$knik 

pe$me$riksaan didasarkan atas se$jumlah krite$ria te$rte$ntu.
66

 Data-data yang sudah 

dikumpulkan o$le$h pe$ne$liti haruslah dipro$se$s lagi te$rle$bih dahulu de$ngan 

sangat te$liti supaya data yang dipe$ro$le$h tidak me$nyimpang dari o$bje $k 

pe$ne$litian. O $le$h kare$na itu, pe$rlu dilakukannya uji ke$absahan data me$lalui 

triangulasi. Triangulasi adalah ko$mbinasi dari data atau info$rman de$ngan 

me$nggunakan me$to$de$ wawancara yang be$rbe$da dalam satu pe$ne$litian.
67

 

                                                 
66 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). 
67 Safrina Salsha Qumaida, ―Analisis Pelaksanaan Kegiatan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila(P5) Dalam Membangun Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Ips Di Mts Negeri 
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Triangulasi yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah triangulasi sumbe$r dan 

triangulasi te$knik.  

Triangulasi sumbe$r me$rupakan te$knik untuk me$ndapatkan data dari 

sumbe$r yang be$rbe$da-be$da de$ngan te$knik yang sama. Triangulasi sumbe$r 

digunakan pe$ne$liti untuk me$mbandingkan haisl wawancara yang didapatkan 

dari masing-masing subye$k pe$ne$litian. Me$lalui triangulasi sumbe$r pe$ne$liti 

akan me$nge$ce$k dan me$mme$mbandingkan data yang dipe$ro$le$h dari satu 

info$rman de$ngan data yang dipe$ro$le$h dari info$rman lainnya. 

Se$dangkan triangulasi te$knik me$rupakan te$knik pe$ngumpulan data 

yang be$rbe$da-be$da untuk me$ndapatkan data dari sumbe$r yang sama. Dalam 

hal ini pe$ne$liti hanya se$batas me$mbandingkan data yang dipe$ro$le$h dari hasil 

o$bse$rvasi, wawancara dan do$kume$ntasi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pe$maparan Pro$se$s Pe$ngumpulan Data  

1. De$skripsi Data Umum Se$ko$lah 

a. Ide$ntitas Se$ko$lah 

Se$ko$lah Dasar Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng yang te$rle$tak di 

Jalan Sapta Marga, Air Putih Baru,Ke$camatan Curup Se$latan, 

Kabupate$n Re$jang Le$bo$ng, Pro$vinsi Be$ngkulu. SDN 17 Re$jang 

Le$bo$ng me$rupakan salah satu se$ko$lah dasar ne$ge$ri yang be$rada di 

bawah naungan Dinas Pe$ndidikan Kabupate$n Re$jang Le$bo$ng. 

Se$bagai le$mbaga pe$ndidikan fo$rmal, se$ko$lah ini be$rko$mitme$n 

untuk me$mbe$rikan pe$layanan pe$ndidikan te$rbaik bagi pe$se$rta didik 

dalam rangka me$ningkatkan kualitas sumbe$r daya manusia se$jak 

usia dini. SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng me$miliki fasilitas yang 

cukup me$madai untuk me$nunjang ke$giatan be$lajar me$ngajar, 

se$pe$rti ruang ke$las yang nyaman, pe$rpustakaan, labo$rato$rium, se$rta 

sarana o$lahraga. Se$lain itu, se$ko$lah ini juga aktif dalam 

me$ngimple$me$ntasikan Kurikulum Me$rde$ka de$ngan 

me$nge$de$pankan pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k me$lalui Pro$je$k 

Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) guna me$mbe$ntuk karakte$r 

pe$se$rta didik se$suai de$ngan nilai-nilai Pancasila. 
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b. Visi dan Misi dan Tujuan Se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng 

1. Visi 

SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng me$ngusung Visi ―Te$rwujudnya 

se$ko$lah yang be$rpre$stasi yang be$rlandaskan Iman Taqwa dan 

Ilmu Pe$nge$tahuan Te$khno$lo$gi  untuk me$wujudkan Pro$fil 

Pe$lajar Pancasila.”  

2. Misi 

1) Me$nciptakan se$ko$lah yang ko$ndusif dan me$ningkatkan 

pro$fe$si, pre$stasi dan pro$duktifitas guru dan ke$pe$ndidikan  

2) Me$le$ngkapi sarana dan prasarana pe$ndidikan se$suai de$ngan 

ke$butuhan pe$rke$mbangan IMTAQ dan IPTE$K  

3) Me$laksanakan pe$mbe$lajaran se$cara e$fe$ktif dan kre$atif, 

be$riman, be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, 

be$rakhlak mulia, be$rke$bhine$kaan glo$bal, be$rgo$to$ng ro$yo$ng, 

kre$atif, be$rnalar kritis, dan mandiri.   

4) Me$nge$mbangkan bakat dan pre$stasi siswa di bidang 

akade$mik, ke$agamaan, se$ni, o $lahraga,  pramuka dan Usaha 

Ke$se$hatan Se$ko$lah.  

3.Tujuan 

Tujuan yang diharapkan o$le$h SD Ne$ge$ri 17 Re$jang 

Le$bo$ng se$laku se$ko$lah pe$ngge$rak dalam imple$me$ntasi 

kurikulum se$bagai be$ntuk dan cara me$wujudkan misi se$ko$lah 
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yang te$lah dite$tapkan o$le$h tim pe$nge$mbang kurikulum se$ko$lah 

pe$ngge$rak adalah se$bagai be$rikut:  

a) Te$rciptanya guru dan te$naga ke$pe$ndidikan yang bisa 

me$nguasai go$o$gle$ classro$o$m.  

b) 80% siswa dapat me$nye$le$saikan AKM de$ngan nilai 70.  

c) 80% siswa mampu me$nghafal 10 surat pe$nde$k dalam Al-

Qur‘an.  

d) Te$rciptanya warga se$ko $lah yang taqwa de$ngan 

me$njalankan no$rmano$rma agama yang dianutnya.  

e) Me$rancang  pro$gram  se$ko$lah  pe$ngge$rak 

untuk  me$nge$nalkan imple$me$ntasi ke$bhine$kaan glo$bal 

dimasyarakat.  

f) Me$laksanakan pro$gram dan pe$mbe$lajaran HO$Ts untuk 

me$mpe$rkuat be$rnalar kritis dan kre$ativitas.  

g) Me$laksanakan pe$mbe$lajaran untuk me$ngasah ke$mampuan 

lite$rasi dan nume$rasi.  

h) Te$rciptanya Paradigma Me$rde$ka be$lajar ke$pada se$luruh 

warga se$ko$lah.  

i) Me$mo$tivasi pe$se$rta didik untuk me$nggagas ino$vasi 

se$de$rhana untuk me$mbe$rikan so$lusi dalam ke$hidupannya.  

j) Me$nye$le$nggarakan ke$giatan e$kstrakurikule$r pramuka, drum 

band, re$bana, karate$ dan UKS yang o$ptimal dalam 
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me$nge$mbangkan pre$stasi se$suai bakat, minat dan po$te$nsi 

pe$se$rta didik.  

k) Te$rciptanya  budaya se$ko $lah yang be$rpro$fil pe$lajar 

pancasila  

l) Me$rancang pe$mbe$lajaran de$ngan mo$de$l pe$mbe$lajaran yang 

me$njadi ciri khas se$ko$lah.  

m) Me$nye$diakan fasilitas untuk me$nge$mbangkan kre$ativitas, 

ino$vasi dan minat bakat pe$se$rta didik  

B. Hasil Pe$ne$litian 

Sebagai upaya dalam merealisasikan tujuan pendidikan yaitu 

pembentukan karakter siswa. SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng me$rupakan 

salah satu se$ko$lah dasar yang te$lah me$ne$rapkan Kurikulum Me$rde$ka se$jak 

tahun ajaran 2021/2022. Se$ko$lah ini te$rmasuk dalam se$ko$lah pe$ngge$rak 

angkatan pe$rtama yang ditunjuk o$le$h pe$me$rintah. Salah satu pro$gram 

utama dalam kurikulum me$rde$ka adalah pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar 

pancasila (P5), yang be$rtujuan untuk me$mbe$ntuk karakte$r siswa se$suai 

de$ngan e$nam dime$nsi Pro$fil Pe$lajar Pancasila. Se$bagaimana yang 

disampaikan o $le$h ibu Uminah se$laku ke$pala se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 Re$jang 

Le$bo$ng yang me$ngatakan bahwa:  

kurikulum me$rde$ka itu sudah mulai kami te$rapkan dari tahun 

2021/2022. Nah didalamnya itu ada pro$gram P5 kare$na se$ko$lah ini 

te$rmasuk se$ko$lah pe$ngge$rak Angkatan pe$rtama ya, jadi se$karang 

sudah masuk tahun ke$e$mpat dalam pe$ne$rapannya. Awal-awalnya 

kami masih dalam tahap adaptasi baik guru maupun siswa kare$na 

ada pe$rbe$daan dalam me$to$de$ pe$mblajarannya dibandingkan 
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de$ngan kurikulum se$be$lumnya. Namun se$iring be$rjalannya waktu 

kami se$makin me$mahami ko$nse$pnya dan insyaallah bisa 

me$ne$rapkannya de$ngan baik.
66

 

De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan P5 di SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng 

te$lah me$ngalami pe$rke$mbangan yang signifikan. De$ngan se$makin baiknya 

pe$mahaman guru dan siswa  P5 dapat dite$rapkan de$ngan le$bih e$fe$ktif  

se$hingga diharapakan dapat te$rus be$rko$ntribusi dalam me$mbe$ntuk karakte$r 

pe$se$rta didik se$suai de$ngan nilai-nilai pro$fil pe$lajar pancasila. 

Be$rdasarkan landasan te$o$ri yang te$lah dije$laskan pada pe$mbahasan 

se$be$lumnya, Pro$fil Pe$lajar Pancasila dalam Kurikulum Me$rde$ka be$rpe$ran 

pe$nting dalam me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik me$lalui pe$mbiasaan 

nilai-nilai yang te$rkandung dalam se$tiap sila Pancasila. Pro$je$k Pe$nguatan 

Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) me$njadi salah satu strate$gi utama dalam 

imple$me$ntasi nilai-nilai te$rse$but di lingkungan se$ko$lah. 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan wali ke$las IV Ibu Asnati yang 

me$ngatakan bahwa: 

Pada dasarnya, ko$nse$p P5 bukanlah se$suatu yang be$nar-be$nar baru, 

kare$na se$jak dulu pe$ndidikan te$lah me$nanamkan nilai-nilai 

karakte$r ke$pada pe$se$rta didik. Hanya saja, dalam kurikulum 

me$rde$ka, pe$nde$katan yang digunakan le$bih fle$ksibe$l dan be$rbasis 

pro$ye$k se$hingga me$mungkinkan siswa untuk le$bih aktif dalam 

me$mbangun karakte$r me$re$ka se$ndiri. Dalam P5 tujuan utamanya 

yaitu agar siswa be$lajar de$ngan cara yang le$bih aktif, be$ke$rja sama, 

dan me$ne$rapkan nilai-nilai Pro$fil Pe$lajar Pancasila dalam 

                                                 
66 ―Wawancara Dengan Ibu Uminah S.Pd. SD Selaku Kepala Sekolah SDN 17 Rejang 

Lebong, Pada Tanggal Selasa 10 Februari 2025‖ (n.d.). 
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ke$hidupan se$hari-hari. Kurikulum ini me$mbe$ri ruang bagi guru 

untuk me$rancang pe$mbe$lajaran yang le$bih me$narik dan se$suai 

de$ngan ke$butuhan anak. 
67

 

 Se$me$ntara itu me$nurut siswa ke$las IV ada 2 o$rang yang me$nyatakan 

pe$ndapatnya yaitu : 

Aipa zahwa ismawari me$nje$laskan bahwa P5 itu kayak ke$giatan 

buat be$lajar buat be$ke$rja sama de$ngan te$man,te$rus kita bikin 

pro$ye$k misalnya tanam po$ho$n,daun bawang se$pe$rti itu bu.
68

 

Adapun me$nurut pe$ndapat dari Abim re$pando$ putra me$nje$laskan 

bahwa P5 adalah ke$giatan di se$ko $lah yang se$ru bu,te$rus bikin 

prakarya juga.
69

 

Dari hasil wawancara dan o$bse$rvasi di SD Ne$ge$ri 17 Re$jang 

Le$bo$ng dapat disimpulkan bahwa Pe$ne$rapan P5 di SDN 17 Re$jang 

Le$bo$ng te$lah be$rjalan de$ngan baik, di mana guru be$rupaya 

me$nginte$grasikan nilai-nilai P5 dalam pe$mbe$lajaran dan ke$giatan se$ko$lah. 

Siswa mulai te$rbiasa de$ngan pro$ye$k-pro$ye$k yang me$ngajarkan 

ke$te$rampilan hidup, se$pe$rti ke$rja sama, tanggung jawab, dan kre$ativitas. 

P5 tidak hanya be$rfo$kus pada akade$mik, te$tapi juga be$rko$ntribusi dalam 

pe$mbe$ntukan karakte$r siswa. Se$cara ko$nse$p, pro$je$k pe$nguatan pro$fil 

pe$lajar Pancasila(P5) bukan hal baru dalam pe$ndidikan, namun dalam 

                                                 
67 ―Wawancara Dengan Ibu Asnati M.TPd. Selaku Guru Kelas IV SDN 17 Rejang 

Lebong Pada Tanggal 12 Februari 2025‖ (n.d.).  
68 ―Wawancara Dengan Aipa Zahwa Ismawari, Siswa Kelas 4 SD Negeri 17 Rejang 

Lebong Di Ruang Kelas SD Negeri 17 Pada Tanggal 12 Februari 2025‖ (n.d.). 

69 ―Wawancara Dengan Abim Repando Putra, Siswa Kelas 4 SD Negeri 17 Rejang 
Lebong Di Ruang Kelas SD Negeri 17 Pada Tanggal 12 Februari 2025 
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Kurikulum Me$rde$ka pe$nde$katannya le$bih fle$ksibe$l dan be$rbasis pro$ye$k, 

me$mungkinkan siswa be$lajar se$cara aktif dan me$ne$rapkan nilai-nilai Pro$fil 

Pe$lajar Pancasila dalam ke$hidupan se$hari-hari. Kurikulum ini juga 

me$mbe$ri ke$be$basan bagi guru untuk me$rancang pe$mbe$lajaran yang le$bih 

me$narik se$suai de$ngan ke$butuhan siswa. Me$nurut siswa, pro$je$k pe$nguatan 

pro$fil pe$lajar Pancasila(P5) adalah pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k yang 

me$mbantu me$re$ka me$nge$mbangkan karakte$r se$pe$rti go$to$ng ro$yo$ng, 

ke$mandirian, kre$ativitas, ke$pe$dulian te$rhadap lingkungan, se$rta 

ke$mampuan be$rpikir kritis dan be$ke$rja sama. 

Me$ngingat pada pe$nje$lasan se$be$lumnya dije$laskan bahwa 

Pe$mbe$lajaran dalam Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) 

me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik. Hal ini 

se$jalan de$ngan tujuan Kurikulum Me$rde$ka yang me$ne$kankan pada 

pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k untuk me$mbe$rikan pe$ngalaman nyata 

ke$pada siswa. Dalam pro$je$k pe$nguatan pro $fil pe$lajar Pancasila(P5), guru 

me$miliki pe$ran dalam me$rancang dan me$ngimple$me$ntasikan pro$ye$k agar 

nilai-nilai Pro $fil Pe$lajar Pancasila dapat te$rtanam dalam diri pe$se$rta didik. 

Untuk me$mahami le$bih dalam me$nge$nai implementasi pro$je$k 

pe$nguatan pro $fil pe$lajar Pancasila(P5), pe$ne$liti te$lah me$lakukan pe$ne$litian 

de$ngan me$ngumpulkan data me$lalui o$bse$rvasi, wawancara, dan 

do$kume$ntasi. Pe$ne$litian ini me$libatkan be$be$rapa narasumbe$r, yaitu Ke$pala 
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Se$ko$lah, wali ke$las IV, dan 2 o$rang siswa ke$las IV di SDN 17 Re$jang 

Le$bo$ng dapat dipe$ro$le$h bahwa : 

A. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila(P5) 

Dilihat dari hasil pe$ne$litian yang te$lah di pe$ro$le$h me$nge$nai 

Imple$me$ntasi Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila Ke$las IV SDN 17 

Re$jang Le$bo$ng, dike$tahui bahwa dalam imple$me$ntasi pro$je$k pe$nguatan 

pro$fil pe$lajar Pancasila(P5) ini ada 3 tahapan yaitu me$liputi tahap 

Pe$re$ncanaan, Pe$laksanaan, dan E$valuasi. Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar 

Pancasila me$rupakan satu ke$satuan de$ngan Kurikulum Me$rde$ka dimana 

SDN 17 Re$jang Le$bo$ng me$rupakan salah satu se$ko$lah dasar yang te$lah 

me$ne$rapkan Kurikulum Me$rde$ka dan se$bagai salah satu se$ko$lah 

pe$ngge$rak di Re$jang Le$bo$ng. Adapun pe$nje$lasannya se$bagai be$rikut:  

1. Perencanaan 

Tahapan Implementasi pe$ne$rapan Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar 

Pancasila(P5) di ke$las IV SDN 17 Re$jang Le$bo$ng adalah pe$re$ncanaan 

yang matang. Pe$re$ncanaan ini me$njadi tahap awal yang sangat pe$nting 

untuk me$mastikan bahwa ke$giatan P5 dapat be$rjalan de$ngan e$fe$ktif dan 

se$suai de$ngan tujuan yang diharapkan. Be$rdasarkan hasil wawancara 

de$ngan Ibu Uminah se$laku ke$pala se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng 

yang me$nyatakan bahwa : 

Te$ntunya kami mulai dari pe$re$ncanaan dulu, se$te$lah itu baru lanjut 

ke$ tahap pe$laksanaan, dalam pe$re$ncanaan ini biasanya kami 

me$ngadakan rapat te$rle$bih dahulu untuk me$ne$ntukan te$ma yang  
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se$suai. Se$te$lah te$ma dite$ntukan, barulah guru-guru me$nyusun 

mo$dul pro$ye$k dan me$ne$tapkan jadwal pe$laksanaanya.
70

 

Ibu Asnati se$laku wali ke$las IV juga me$nambahkan bahwa: 

Untuk P5 ini, kami laksanakan de$ngan pe$re$ncanaan yang matang, 

ya. Jadi se$muanya le$bih te$ro$rganisir, mulai dari pe$milihan te$ma, 

pe$nyusunan mo$dul, sampai pe$njadwalan. Se$te$lah itu baru kami 

laksanakan, dan di akhir die$valuasi untuk pe$rbaikan ke$de$pannya. 

Kami juga se$lalu ke$rja sama de$ngan pihak se$ko$lah dan o$rang tua, 

supaya pro$ye $k be$rjalan lancar dan se$suai tujuan dari P5 itu 

se$ndiri.
71

 

Be$rdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa se$ko$lah 

ataupun guru-guru saling be$ke$rja sama dalam pro$se$s pe$re$ncanaan 

pro$ye$k P5 di SDN 17 Re$jang Le$bo$ng. dilihat dari hasil wawancara 

se$be$lumnya bahwa pe$re$ncanaan ini me$liputi be$be$rapa tahapan yaitu 

se$bagai be$rikut : 

1) Pemilihan Tema Proyek 

Pe$milihan te$ma pro$ye $k me$rupakan langkah awal dari pe$re$ncanan 

P5.Dilihat dari hasil wawancara saya de$ngan Ibu Uminah se$laku ke$pala 

se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng yang me$nyatakan bahwa: 

Te$ma pro$ye$k itu harus dise$suaikan de$ngan ko$ndisi se$ko$lah dan 

ke$butuhan siswa ya, biasanya kami diskusi dulu sama guru-guru 

untuk me$milih te$ma yang bukan cuma me$narik, te$tapi juga bisa 

me$mbe$ntuk karakte$r siswa se$suai de$ngan pro$fil pe$lajar pancasila. 

                                                 
70 Wawancara Dengan Ibu Uminah S.Pd. SD Selaku Kepala Sekolah SDN 17 Rejang 

Lebong, Pada Tanggal Selasa 10 Februari 2025.‖ 
71 Wawancara Dengan Ibu Asnati M.TPd. Selaku Guru Kelas IV SDN 17 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 12 Februari 2025.‖ 
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Dalam satu tahun, biasanya.kami ambil dua te$ma dan se$tiap 

se$me$ste$r itu satu te$ma.
72

 

Se$lain pe$ndapat di atas Ibu Asnati se$laku guru wali ke$las IV di SD 

Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng juga me$ngatakan bahwa:  

Kami me$ne$ntukan te$ma pro$ye$k yang se$suai de$ngan ke$butuhan 

siswa dan ko$ndisi se$ko$lah, kare$na se$be$lum me$ne$ntukan te$ma kami 

pastikan dulu apakah te$ma itu co$co$k dite$rapkan di se$me$ste$r ini atau 

tidak.
73

 

 Dapat disimpulkan bahwa pe$milihan te$ma pro$ye$k pro$je$k pe$nguatan pro$fil 

pe$lajar Pancasila(P5) di SDN 17 Re$jang Le$bo$ng dilakukan me$lalui diskusi antara 

guru-guru SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng,ke$pala se$ko$lah,me$mpe$rtimbangkan 

re$le$vansi te$ma te$rhadap ke$hidupan siswa se$rta nilai-nilai Pancasila yang 

ingin ditanamkan.Pe$milihan te$ma pro$ye$k dilakukan o$le$h guru de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan karakte$ristik siswa, ko$ndisi se$ko$lah, se$rta ke$te$rkaitan de$ngan 

nilai-nilai Pro$fil Pe$lajar Pancasila. Te$ma yang dipilih harus re$le$van dan dapat 

dite$rapkan dalam ke$hidupan se$hari-hari siswa. 

2) Penyusunan Modul dan Rencana Pemblajaran  

Se$te$lah te$ma pro$ye$k dite$ntukan ,guru me$nyusun mo$dul pe$mblajaran dan 

re$ncana pe$mblajarannya.Dilihat dari hasil wawancara saya de$ngan Ibu Uminah 

se$laku Ke$pala Se$ko$lah SDN 17 Re$jang Le$bo$ng yang me$nyampaikan bahwa: 

Se$lanjutnya guru-guru mulai Me$nyusun mo $dul,mo$dul yang dibuat harus 

me$ngikuti pe$do$man yang dibe$rikan o$le$h pe$me$rintah dan se$ko$lah. Kami 

                                                 
72 Wawancara Dengan Ibu Uminah S.Pd. SD Selaku Kepala Sekolah SDN 17 Rejang 

Lebong, Pada Tanggal Selasa 10 Februari 2025.‖ 
73 Wawancara Dengan Ibu Asnati M.TPd. Selaku Guru Kelas IV SDN 17 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 12 Februari 2025 
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juga pastikan bahwa guru-guru me$mahami langkah-langkah pe$laksanaan 

pro$ye$k supaya me$re$ka tahu apa yang harus dilakukan saat me$ndampingi 

siswa.
74

 

Se$padan de$ngan itu Ibu Asnati se$laku wali ke$las 4 juga me$ngatakan bahwa: 

Se$te$lah me$ne$ntukan te$ma kami me$nyusun mo$dul. Re$ncana pe$mbe$lajaran 

kami buat supaya anak-anak le$bih aktif, misalnya le$wat diskusi ke$lo$mpo$k 

atau ke$giatan praktik langsung.
75

 

Dapat disimpulkan bahwa mo$dul dan re$ncana pe$mbe$lajaran yang disusun 

o$le$h guru me$mbantu siswa me$mahami pro$ye $k de$ngan le$bih mudah dan 

me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih me$narik dibandingkan 

me$to$de$ be$lajar biasa. 

3) Penentuan Jadwal Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila(P5) 

Pro$ye$k dapat dilaksanakan se$cara maksimal,bila guru me$ne$tapkan jadwal 

pe$laksanaan yang fle$ksibe$l, te$tapi te$tap te$rstruktur agar pro$ye$k dapat be$rjalan 

se$suai re$ncana.Se$pe$rti hasil wawancara saya de$ngan Ibu Uminah se$laku ke$pala 

se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng yang me$ngatakan bahwa: 

Kami me$nyusun jadwal agar ke$giatan ini bisa be$rjalan tanpa me$ngganggu 

pe$lajaran lain. Biasanya, kami me$ngalo$kasikan waktu te$rte$ntu dalam 

se$minggu khusus untuk pro$ye$k ini.
76

 

Se$padan de$ngan pe$nje$lasan diatas ibu Asnati se$laku guru wali ke$las IV juga 

me$nyatakan bahwa: 

                                                 
74 Wawancara Dengan Ibu Uminah  S.Pd. SD Selaku Kepala Sekolah SDN 17 Rejang 

Lebong, Pada Tanggal Selasa 10 Februari 2025 
75 ―Wawancara Dengan Ibu Asnati M.TPd. Selaku Guru Kelas IV SDN 17 Rejang 

Lebong Pada Tanggal 12 Februari 2025.‖ 
76 ―Wawancara Dengan Ibu Uminah S.Pd. SD Selaku Kepala Sekolah SDN 17 Rejang 

Lebong, Pada Tanggal Selasa 10 Februari 2025.‖ 
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Untuk jadwalnya itu me$mang sudah dijadwalkan ya yaitu dihari sabtu 

khusus untuk pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar Pancasila(P5), jadi tidak 

me$ngganggu pe$mbe$lajaran yang lain.
77

 

Dari hasil wawancara dan didukung de$ngan hasil o$bse$rvasi yang pe$ne$liti 

lakukan di SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng me$nge$nai implementasi penerapan  

pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar Pancasila(P5) ini be$nar bahwa jadwal 

pe$laksanaannya itu di jadwalkan khusus satu hari dalam se$mingu se$hingga untuk 

pe$laksanaannya tidak me$ngganggu pe$mbe$lajaran yang lain kare$na  sudah ada 

jadwalnya yaitu di hari sabtu jadi di satu hari itu khusus untuk pro$je$k pe$nguatan 

pro$fil pe$lajar Pancasila (P5) saja se$hingga siswa te$tap bisa me$ngikuti pro$ye$k tanpa 

me$ngganggu mata pe$lajaran lainnya.
78

 

4) Kolaborasi dengan Pihak Sekolah dan Orangtua  

          Dalam pe$re$ncanaan ini ko$labo$rasi pihak se$ko$lah dan o$rangtua itu sangat 

pe$nting.Se$pe$rti hasil dari wawancara saya de$ngan Ibu Uminah se$laku ke$pala 

se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng yang me$nyampaikan bahwa: 

Se$lain itu kami juga me$njalin ke$rja sama de$ngan o$rang tua untuk 

ke$giatan P5 ini . Salah satunya de$ngan me$ngajak me$re$ka te$rlibat 

dalam be$be$rapa ke$giatan pro$je$k, se$pe$rti me$ndampingi anak-anak saat 

me$nge$rjakan tugas di rumah atau ikut se$rta dalam pe$nye$diaan bahan 

yang dibutuhkan. De$ngan adanya dukungan dari o$rang tua 

pe$mbe$lajaran P5 ini me$njadi le$bih e$fe$ktif dan siswa 

le$bih te$rmo$tivasi.
79

 

Se$lain itu Ibu Asnati juga me$nyatakan bahwa: 

                                                 
77 Wawancara Dengan Ibu Asnati M.TPd. Selaku Guru Kelas IV SDN 17 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 12 Februari 2025.‖ 
78 Observasi Awal Di SDN 17 Rejang Lebong Pada 19 Januari 2025.‖ 
79 Wawancara Dengan Ibu Asnati M.TPd. Selaku Guru Kelas IV SDN 17 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 12 Februari 2025.‖ 
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Kami te$ntunya juga saling be$ke$rja sama de$ngan wali murid saya itu 

me$mang ada grup whatsapp de$ngan wali murid ke$las IV jadi o$rang tua 

sangat me$ndukung pro$ye$k P5, te$rutama de$ngan me$mbe$ri mo$tivasi 

ke$pada anak-anak di rumah. Me$re$ka juga me$mbantu me$nye$diakan 

bahan atau alat yang dibutuhkan untuk pro$ye$k. Dalam be$be$rapa 

ke$giatan, o$rang tua ikut te$rlibat langsung, se$pe$rti me$ndampingi anak 

saat o$bse$rvasi atau praktik di lingkungan se$kitar. Ada co$nto$hnya dulu 

saat ada pro$ye$k pe$mbuatan to$ge$ itu ada salah satu wali murid siswa 

ke$las IV ini wa saya me$ngatakan bahwa anak nya sangat se$nang 

dalam me$mbuat to$ge$ ini bukan hanya anak nya yang be$lajar dalam 

pro$se$s pe$mbuatan to$ge$ te$tapi juga o$rang tua nya.
80

 

 Be$rdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, pihak 

se$ko$lah se$lalu be$ke$rja sama de$ngan o$rang tua dalam implementasi pro$je$k 

pe$nguatan pro$fil pe$lajar Pancasila(P5). O $rang tua dilibatkan dalam be$rbagai 

ke$giatan, se$pe$rti me$mbantu anak me$nge$rjakan tugas di rumah, me$nye $diakan 

bahan, se$rta me$mbe$ri mo$tivasi. Be$be$rapa bahkan ikut me$ndampingi anak saat 

o$bse$rvasi atau praktik.  

 Salah satu co$nto$hnya dalam pro$ye $k pe$mbuatan to$ge$, di mana o$rang 

tua ikut be$lajar be$rsama anaknya dan me$rasa se$nang de$ngan ke$giatan 

te$rse$but.Siswa juga me$rasakan manfaat dari dukungan ini. Me$re$ka me$ndapatkan 

bantuan o$rang tua dalam me$nge$rjakan tugas, se$pe$rti me$nyiapkan bahan pro$ye$k 

dan me$nggunting gambar untuk tugas se$ko$lah. De$ngan adanya ke$rja sama ini, 

siswa le$bih se$mangat dan te$rmo$tivasi dalam me$ngikuti P5. 

2. Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

                                                 
80 Wawancara Dengan Ibu Asnati M.TPd. Selaku Guru Kelas IV SDN 17 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 12 Februari 2025.‖ 
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 Se$te$lah tahap pe$re$ncanaan se$le$sai, guru mulai me$laksanakan Pro$je$k 

Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) di ke$las IV SDN 17 Re$jang Le$bo$ng. 

Pe$laksanaan pro$ye $k ini dilakukan de$ngan be$rbagai strate$gi agar siswa dapat 

be$lajar se$cara aktif, me$mahami ko$nse$p yang diajarkan, se$rta me$ne$rapkan nilai-

nilai Pro$fil Pe$lajar Pancasila dalam ke$hidupan se$hari-hari. Dari hasil wawancara 

ini, dipe$ro$le$h gambaran me$nge$nai bagaimana guru me$laksanakan pro$je$k 

pe$nguatan pro$fil pe$lajar Pancasila(P5) di ke$las, me$to$de$ pe$mbe$lajaran yang 

digunakan, se$rta bagaimana siswa me$ngikuti ke$giatan te$rse$but.Be$rdasarkan hasil 

wawancara saya de$ngan Ibu Asnati se$laku guru wali ke$las IV SD Ne$ge$ri 17 

Re$jang Le$bo$ng yang me$ngatakan bahwa: 

Di awal pe$laksanaan P5, saya je$laskan dulu ke$ siswa apa yang akan 

me$re$ka ke$rjakan, supaya paham ko$nte$ksnya. Saat pe$laksanaan saya 

biasnya me$nggunakan me$to$de$ pe$mblajaran pro$ye$k, Saya juga libatkan 

me$re$ka langsung dalam pro$ye $k, nggak cuma kasih te$o$ri saja ya. Biasanya 

me$re$ka dibagi ke$lo$mpo$k buat diskusi, be$rbagi tugas, dan ke$rja sama. 

Misalnya kalau te$manya lingkungan, me$re$ka bisa tanam po$ho$n atau bikin 

te$mpat sampah dari barang be$kas. Se$te$lah pro$ye $k se$le$sai, siswa diminta 

ce$rita lagi te$ntang pe$ngalaman me$re$ka. Dari situ bisa ke$lihatan se$jauh 

mana me$re$ka paham nilai-nilai Pancasila.
81

 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan wali ke$las IV, dapat disimpulkan 

bahwa dalam pe$laksanaan Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5), guru 

me$nggunakan be$rbagai me$to$de$ agar pe$mbe$lajaran le$bih e$fe$ktif. Guru tidak hanya 

me$nje$laskan mate$ri, te$tapi juga me$mbimbing siswa dalam pro$ye$k yang 

me$nghubungkan pe$mbe$lajaran de$ngan ke$hidupan nyata.Siswa be$lajar de$ngan cara 
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me$nge$rjakan pro$ye $k se$cara langsung, be$ke$rja dalam ke$lo$mpo$k, se$rta be$rdiskusi 

dan be$rbagi tugas.  

Se$lain itu, se$te$lah pro$ye$k se$le$sai, guru juga me$lakukan re$fle$ksi be$rsama 

siswa untuk me$nge$valuasi pro$se$s yang te$lah me$re$ka lalui.Agar P5 be$rjalan 

de$ngan baik, ada be$rapa tahapan dalam pe$laksanaan ini diantaranya: 

1. Pe$rsiapan sumbe$r be$lajar 

Untuk pe$rsiapan ini saya me$lakukan wawancara de$ngan ibu Asnati se$laku guru 

wali ke$las IV SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng yang me$nyatakan bahwa : 

Pe$laksanaan pro$ye$k dimulai dari pe$re$ncanaan yang sudah disusun 

se$be$lumnya. Langkah pe$rtama biasanya kami siapkan dulu alat dan bahan 

yang dibutuhkan. Se$te$lah itu, kami je$laskan ke$ siswa so$al te$ma dan to$pik 

pro$ye$knya, te$rmasuk info$rmasi apa saja yang pe$rlu me$re$ka siapkan—baik 

dari pihak guru maupun siswa se$ndiri..
82

  

 Se$nada de$ngan itu 2 o$rang siswa ke$las IV juga me$nyatakan bahwa: 

Aipa zahwa ismawari:ya,ibu guru me$nje$laskan dulu kalau kami akan 

me$mbuat apa dan be$lajar te$ntang apa.
83

 Adapun me$nurut pe$ndapat Abim 

re$pando$ putra,ibu guru juga me$nje$laskan te$ntang apa saja yang akan kami 

bawa misalnya gunting,le$m lilin stick e$s krim sama alat-alat lainnya.
84

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpilkan bahwa, Pe$laksanaan pro$ye$k 

diawali de$ngan pe$re$ncanaan yang matang, te$rmasuk pe$rsiapan alat dan bahan 

yang dibutuhkan. Se$be$lum pro$ye$k dimulai, dilakukan so$sialisasi ke$pada pe$se$rta 
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didik me$nge$nai te$ma dan to$pik yang akan dibahas. So$sialisasi ini dilakukan satu 

minggu atau satu hari se$be$lumnya untuk me$mastikan siswa me$mahami ke$giatan 

yang akan dilakukan. Se$lain itu, guru juga me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$rkait alat dan 

bahan yang pe$rlu disiapkan agar pe$laksanaan pro$ye $k dapat be$rjalan de$ngan lancar. 

2. Pe$laksanaan Pro$je$k 

Se$pe$rti pe$nje$lasan se$be$lumnya bahwa dalam pe$laksanaan ini guru me$nggunakan 

be$be$rapa me$to$de$ diantaranya: 

1) Project Based Learning(PJBL) 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan guru wali ke$las IV se$rta hasil 

o$bse$rvasi saya di SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng dapat dilihat bahwa salah satu 

me$to$de$ yang digunakan dalam pe$laksanaan P5 adalah pe$e$mbe$lajaran be$rbasis 

pro$ye$k de$ngan me$to$de$ ini me$mbe$rikan pe$luang pada siswa untuk be$lajar 

me$nge$rjakan tugas se$cara langsung.Se$pe$rti hasil wawancara saya de$ngan Ibu 

Asnati se$laku guru wali ke$las IV yang me$ngatakan bahwa: 

Ya, saya biasanya pakai me$to$de$ PJBL dalam P5 kare$na anak-anak jadi 

le$bih mudah paham. Misalnya waktu pro$ye$k bikin te$mpat sampah daur 

ulang, me$re$ka langsung praktik, nggak cuma de$ngar te$o$ri. Le$wat pro$ye$k 

ini siswa bisa ke$rja sama, be$lajar jaga ke$be$rsihan, dan hasilnya le$bih 

se$mangat nge$rjain tugas. Saya lihat me$re$ka juga le$bih antusias kalau tahu 

ada tugas pro$ye$k.
85

 

Hasil wawancara diatas didukung de$ngan hasil o$bse$rvasi yang dilakukan 

o$le$h pe$ne$liti me$nge$nai me$to$de$ dan  pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang digunakan 

guru dan be$nar bahwa di ke$las IV ini me$nggunakan me$to$de$ PJBL,namun dapat 

                                                 
85 Wawancara Dengan Ibu Asnati M.TPd. Selaku Guru Kelas IV SDN 17 Rejang Lebong 

Pada Tanggal 12 Februari 2025.‖ 



92 

 

 

 

 

disimpulkan bahwa pe$mbe$lajaran P5 be$rbasis pro$ye$k sangat e$fe$ktif dalam 

me$mbe$ntuk karakte$r kare$na siswa le$bih mudah me$mahami mate$ri, le$bih aktif, dan 

le$bih be$rse$mangat dalam be$lajar. De$ngan pro$ye$k se$pe$rti me$nanam tanaman dan 

me$mbuat te$mpat sampah daur ulang, siswa tidak hanya me$ndapatkan te$o$ri te$tapi 

juga be$lajar me$lalui pe$ngalaman langsung, be$ke$rja sama, dan be$rpikir kre$atif.
86

 

2) Kolaboratif 

Se$te$lah me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k, pe$nde$katan lain yang 

digunakan dalam pe$laksanaan pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar Pancasila(P5) 

adalah pe$mbe$lajaran ko$labo$ratif. Se$bagaimana disampaikan o$le$h Ibu Asnati 

se$laku wali ke$las IV Sd Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng yang me$ngatakan bahwa: 

Salah satu tujuan P5 itu kan buat me$nanamkan sikap go$to$ng ro$yo$ng ya. 

Jadi saya ajak anak-anak ke$rja ke$lo$mpo$k, be$rbagi tugas, dan saling bantu. 

Dulu ada satu siswa yang pe$ndiam dan kurang suka ke$rja bare$ng, tapi 

se$te$lah ikut pro$ye $k-pro$ye$k ini dia mulai te$rbuka dan mau ke$rja sama sama 

te$mannya. Me$nurut saya, pe$nde$katan ko$labo$ratif ini sangat me$mbantu 

be$ntuk karakte$r anak.
87

 

Hasil wawancara diatas didukung de$ngan hasil o$bse$rvasi saya di ke$las IV 

Sd Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng disana saya be$nar-be$nar me$lihat bahwa me$re$ka 

saling be$ke$rja sama, dan me$re$ka juga te$rbiasa be$rtanggung jawab, Namun dapat 

disimpulkan bahwa Pe$mbe$lajaran ko$labo$ratif dalam P5 me$mbantu siswa be$lajar 

be$ke$rja sama, be$rbagi tugas, dan me$ningkatkan inte$raksi so$sial. Hal ini te$rlihat 

dari pe$rubahan siswa yang dulunya pe$ndiam me$njadi le$bih aktif. Siswa juga 
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me$nyadari pe$ntingnya ke$rja sama dalam be$rbagai ke$giatan, se$pe$rti me$mbuat 

pro$ye$k budaya dan me$njaga ke$be$rsihan ke$las. De$ngan de$mikian, pe$mbe$lajaran 

ko$labo$ratif be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntuk karakte$r siswa, te$rutama dalam 

go$to$ng ro$yo$ng dan tanggung jawab.
88

 

3) Kontekstual 

Se$lain itu, pe$mbe$lajaran P5 juga dikaitkan de$ngan ke$hidupan nyata agar 

siswa le$bih mudah me$mahami mate$ri. De$ngan cara ini, me$re$ka tidak hanya 

be$lajar te$o$ri, te$tapi juga bisa langsung me$ne$rapkannya. Be$rikut adalah hasil 

wawancara saya de$ngan Ibu Asnati me$nge$nai pe$nde$katan ini di ke$las IV SDN 

17 Re$jang Le$bo$ng yang me$ngatakan bahwa: 

Saya juga me$ne$rapkan me$to$de$ ko$nte$kstual, supaya ke$giatan pro$ye $k itu 

nggak cuma tugas se$ko$lah, tapi juga be$rmanfaat langsung buat siswa dan 

lingkungan se$kitar. Misalnya waktu pro$ye $k tanam daun bawang, anak-

anak jadi tahu cara nanam dan bisa co$ba juga di rumah, nggak cuma di 

se$ko$lah.
89

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pe$nde$katan 

ko$nte$kstual dalam P5 me$mbuat siswa le$bih mudah me$mahami dan me$ne$rapkan 

pe$lajaran dalam ke$hidupan se$hari-hari. Misalnya, dalam te$ma Be$rakhlak Mulia, 

siswa me$ncatat pe$rbuatan baik me$re$ka dan be$rbagi pe$ngalaman, se$hingga karakte$r 

me$re$ka te$rbe$ntuk le$bih baik. Se$lain itu, me$lalui pro $ye$k me$nanam sayuran, siswa 

tidak hanysa be$lajar di se$ko$lah te$tapi juga me$ne$rapkannya di rumah. De$ngan cara 

ini, pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih be$rmakna dan be$rmanfaat bagi siswa. 
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4) Refleksi  

Se$te$lah pro$ye$k se$le$sai ,guru dan se$ko$lah me$lakukan e$valuasi dan re$fle$ksi 

akhir untuk me$lihat ke$be$rhasilan pro$ye$k se$rta dampaknya te$rhadap karakte$r 

siswa. 

 Se$bagaimana yang diungkapkan o$le$h ibu Asnati se$laku guru wali ke$las IV 

me$nambahkan bahwa: 

Di akhir ke$giatan, biasanya saya ajak siswa buat ce$rita pe$ngalaman 

me$re$ka se$te$lah nge$rjain pro$ye$k. Me$re$ka saling sharing, ada yang 

ce$rita so$al apa aja yang me$re$ka lakuin, ke$sulitan yang dihadapi, 

te$rus apa yang me$re$ka pe$lajari. Dari situ saya juga bisa lihat 

gimana me$re$ka te$rlibat dan me$ne$rapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

pro$ye$k itu.
90

 

Hal te$rse$but pe$ne$liti juga te$mukan pada saat o$bse$rvasi yang pe$ne$liti 

lakukan di SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng di mana re$fle$ksi dalam P5 me$mbantu 

siswa me$mahami pro $se$s be$lajar me$re$ka. Siswa tidak hanya me$nilai hasil pro$ye$k, 

te$tapi juga be$rbagi pe$ngalaman, me$ngatasi ke$sulitan, dan be$lajar dari te$man-

te$mannya. Se$lain itu, guru dan ke$pala se$ko$lah juga me$lihat pe$rubahan sikap 

siswa, se$pe$rti me$njadi le$bih mandiri dan pe$duli te$rhadap lingkungan.
91

 

3. Evaluasi dan Refleksi 

E$valuasi dalam P5 me$rupakan tahapan pe$nting untuk me$lihat se$jauh mana 

pro$ye$k be$rhasil me$mbantu pe$se$rta didik me$nge$mbangkan karakte$r se$suai de$ngan 

Pro$fil Pe$lajar Pancasila. E$valuasi dapat dilakukan se$cara fo$rmatif dan sumatif. 
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E$valuasi fo$rmatif dilakukan se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran untuk me$mbe$rikan 

umpan balik ke$pada siswa, se$dangkan e$valuasi sumatif dilakukan di akhir pro$ye $k 

untuk me$ngukur pe$ncapaian ko$mpe$te$nsi dan karakte$r siswa.  

E$valuasi dan re$fle$ksi me$njadi tahap pe$nting dalam pe$ne$rapan P5 untuk 

me$mastikan bahwa pro$ye$k yang dilakukan tidak hanya be$rjalan de$ngan baik, 

te$tapi juga me$mbe$rikan dampak po$sitif te$rhadap pe$rke$mbangan karakte$r siswa. 

E$valuasi ini dilakukan de$ngan me$lihat ke$te$rlibatan siswa, tantangan yang 

dihadapi, se$rta so$lusi yang dite$mukan se$lama pro$ye$k be$rlangsung. 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan Ibu Uminah se$laku ke$pala se$ko$lah 

SDN 17 Re$jang Le$bo$ng, be$liau me$nyatakan bahwa: 

Untuk e$valuasi se$cara tulis itu masih be$lum ada, se$jauh ini masih 

se$cara lisan dan le$wat o$bse$rvasi. Jadi se$be$lum ke$giatan, kita 

biasanya tanya dulu ke$ siswa, lalu saat pe$laksanaannya kita amati 

juga. E$valuasinya masih be$rsifat umum, be$lum ada yang be$ntuk 

te$rtulis.
92

 

 

Ibu Asnati se$laku wali ke$las IV juga me$nambahkan bahwa: 

E$valuasi biasanya saya lihat dari cara siswa ke$rja sama, bagaimana 

me$re$ka me$nghadapi tantangan, dan gimana me$re$ka me$ne$rapkan 

nilai-nilai Pancasila. Saya ajak me$re$ka ce$rita juga so$al pe$ngalaman 

se$lama pro$ye$k. Tapi me$mang ke$banyakan le$wat pe$ngamatan. Di 

P5 itu kan ada kate$go$ri kayak ‗sangat be$rke$mbang‘ sampai ‗be$lum 

be$rke$mbang‘, nah itu yang kita pakai buat nilai ke$te$rlibatan 

me$re$kadalam me$ngikuti be$be$rapa pro$ye$k yang kita lakukan. Jadi 

e$valuasinya le$bih pada pe$ngamatan.
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Se$lain dari pihak guru dan ke$pala se$ko $lah, siswa juga me$mbe$rikan 

pandangan me$re$ka me$nge$nai re$fle$ksi yang dilakukan dalam pro$ye $k P5 

se$pe$rti  yang sudah disampaikan se$be$lumnya bahwa: 

Aipa zahwa ismawari yang me$ngatkan bahwa, se$te$lah se$le$sai kami 

diminta untuk be$rce$rita te$ntang apa yang sudah kami lakukan, 

apakah ada ke$sulitan dan bagaimana cara me$ngatasinya.
94

 Adapun 

me$nurut pe$ndapat Abim Re$pando$ Putra, se$lain be$rce$rita kami juga 

me$nde$ngarkan pe$ngalaman te$man-te$man yang lain. 
95

 

Be$rdasarkan hasil wawancara dan o$bse$rvasi, dapat disimpulkan bahwa 

pro$se$s e$valuasi dan re$fle$ksi dalam pe$ne$rapan pro$ye$k P5 di SDN 17 Re$jang 

Le$bo$ng guru me$nge$valuasi ke$giatan pro$je$k  yaitu de$ngan cara me$ngamati 

pe$rke$mbangan pe$se$rta didik se$lama pro$se$s pe$laksanaan pro$je$k. Pe$nilaian 

pe$rke$mbangan pe$se$rta didik dilihat dari kate$go$ri be$lum be$rke$mbang, mulai 

be$rke$mbang, be$rke$mbang se$suai harapan, dan sangat be$rke$mbang. De$ngan 

adanya e$valuasi dan re$fle$ksi ini, pro$ye $k P5 tidak hanya me$njadi ke$giatan 

pe$mbe$lajaran se$mata, te$tapi juga me$njadi sarana untuk me$mbe$ntuk karakte$r siswa 

se$suai de$ngan nilai-nilai Pro$fil Pe$lajar Pancasila. 

1. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi guru pada 

projek penguatan profil pelajar pancasila(P5) untuk membentuk karakter 

peserta didik di kelas IV SDN 17 Rejang Lebong. 

Dalam me$ne$rapkan Kurikulum Me$rde$ka, dipe$rlukan waktu dan kine$rja 

yang o$ptimal agar tujuan dapat te$rcapai. Pe$nanaman karakte$r me$lalui P5 
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me$mbutuhkan strate$gi dan pe$rsiapan yang matang. Ke$rja sama antar guru juga 

pe$nting untuk e$valuasi dan pe$rbaikan pe$mbe$lajaran P5 di ke$las. Di te$ngah upaya 

me$ncapai tujuan te$rciptanya siswa yang be$rkarakte$r me$lalui pe$mbe$lajaran P5, 

te$ntu te$rdapat tantangan dan rintangan yang dihadapi o$le$h para guru, pe$se$rta 

didik, maupun se$ko$lah itu se$ndiri. 

a. Faktor Pendukung 

Adapun fakto$r pe$ndukung dalam pe$ne$rapan strate$gi guru pada pro$je$k 

pe$nguatan pro$fil pe$lajar pancasila(P5) untuk me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik 

di ke$las IV SDN 17 Re$jang Le$bo$ng me$liputi: 

1) Lingkungan sekolah  

Dalam pe$ne$rapan Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila(P5), 

SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng me$miliki ke$unggulan yang me$ndukung 

strate$gi guru dalam me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik. Hal ini se$jalan 

de$ngan pe$rnyataan Ibu Uminah se$laku ke$pala se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 

Re$jang Le$bo$ng yang me$nyatakan bahwa: 

Di SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng, kami me$mang sangat 

me$ndukung pe$laksanaan P5. Ini bagian dari upaya me$mbe$ntuk 

karakte$r siswa se$suai Pro$fil Pe$lajar Pancasila. Se$ko$lah kami juga 

punya fasilitas yang me$ndukung, se$pe$rti ruang ke$las fle$ksibe$l dan 

are$a te$rbuka buat pro$ye$k. Kami juga do$ro$ng guru-guru untuk 

saling ke$rja sama dan be$rbagi pe$ngalaman. Dukungan dari o$rang 

tua juga kami pe$rhatikan, kare$na itu pe$nting dalam me$mbe$ntuk 

karakte$r anak.
96
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 Se$padan de$ngan hal yang disampaikan diatas,Ibu Asnati juga me$ngatakan 

bahwa: 

Lingkungan di se$ko$lah ini sangat me$ndukung pe$laksanaan P5. 

Guru-guru biasanya ke$rja sama waktu nyusun pro$ye$k, dan ke$pala 

se$ko$lah juga bantu arahkan fasilitas yang dibutuhkan, misalnya 

ruang ke$las buat diskusi atau are$a te$rbuka buat praktik. O $rang tua 

juga ikut te$rlibat, baik kasih mo$tivasi ke$ anak maupun bantu di 

ke$giatan pro$ye$k. Dukungan ini se$mua bikin strate$gi kami dalam 

me$mbe$ntuk karakte$r siswa jadi le$bih.
97

 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan dari hasil wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng sangat 

me$ndukung pe$ne$rapan P5. Dukungan ini te$rlihat dari fasilitas yang 

me$madai, ke$rja sama antar guru, se$rta ke$te$rlibatan aktif o$rang tua dalam 

me$ndukung pro$ye$k P5 di rumah. De$ngan ko$ndisi ini, guru le$bih mudah 

me$ne$rapkan strate$gi yang e$fe$ktif, dan siswa me$rasa te$rbantu dalam 

me$mahami se$rta me$nge$rjakan pro$ye$k, se$hingga tujuan pe$mbe$ntukan 

karakte$r me$lalui P5 dapat te$rcapai de$ngan baik. 

2) Ketersediaan Waktu yang cukup 

Se$lain lingkungan se$ko$lah, waktu yang cukup juga me$njadi fakto$r 

pe$ndukung dalam pe$ne$rapan P5 di SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng. De$ngan 

alo$kasi waktu yang me$madai, guru dapat me$rancang dan me$laksanakan 

pro$ye$k de$ngan le$bih e$fe$ktif, se$rta me$mbe$rikan bimbingan yang o$ptimal 
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ke$pada pe$se$rta didik. Se$pe$rti yang disampaikan o$le$h Ibu Uminah se$laku 

ke$pala se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng: 

Dalam pe$laksanaan P5 itu, waktu sangat pe$nting ya. Kalau 

alo$kasinya cukup, guru bisa le$bih maksimal me$njalankan 

pe$mbe$lajaran, nggak te$rburu-buru, dan bisa dampingi siswa le$bih 

inte$nsif. Jadi kami di se$ko$lah atur jadwal supaya P5 ini nggak 

be$ntro $k sama pe$lajaran lain, biar guru dan siswa fo$kus ke$ 

pro$ye$knya.
98

 

 Hal se$rupa juga disampaikan o$le$h ibu Asnati se$laku guru wali ke$las IV: 

Di se$ko$lah kami, P5 dilaksanakan tiap hari Sabtu. Jadi me$mang 

ada jadwal khusus biar siswa dan guru bisa fo$kus, nggak buru-

buru. Waktu yang cukup itu pe$nting, supaya siswa bisa paham tiap 

tahap pro$ye$k dan dapat bimbingan juga dari guru. Kalau digabung 

sama pe$lajaran lain, pasti susah kare$na waktunya te$rbatas.
99

 

Salah satu fakto$r pe$ndukung utama dalam pe$ne$rapan P5 di SD 

Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng adalah ke$te$rse$diaan waktu me$ngajar yang cukup 

bagi guru. Se$ko$lah ini me$mahami bahwa P5 me$mbutuhkan waktu yang 

le$bih lama dibandingkan de$ngan pe$mbe$lajaran biasanya, se$hingga me$re$ka 

me$ngalo$kasikan waktu yang me$madai untuk guru dalam me$laksanakan 

pro$je$k te$rse$but. 

b. Faktor Penghambat 

Adapun fakto$r pe$nghambat dalam pe$ne$rapan strate$gi guru pada pro$je$k 

pe$nguatan pro $fil pe$lajar pancasila(P5) untuk me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta 
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didik di ke$las IV SDN 17 Re$jang Le$bo$ng se$pe$rti yang disampaikan o$le$h 

ibu Asnati se$laku guru wali ke$las IV yang me$ngatakan :se$be$narnya tidak 

te$rlalu banyak ya mungkin awal pe$ne$rapannya me$mang cukup banyak tapi 

de$ngan be$rjalannya waktu fakto$r pe$nghambatnya ada be$be$rapa saja yang 

me$liputi: 

1) Keterbatasan Sumber Daya  

Me$nge$nai ke$te$rbatasan sumbe$r daya se$pe$rti yang disampaikan o$le$h ibu 

Uminah se$laku ke$pala se$ko$lah SD Ne$ge$ri 17 Re$jang Le$bo$ng yang 

me$nyampaikan bahwa: 

Tidak se$mua bahan dan alat itu kan dise$diakan dari 

se$ko$lah, jadi kadang ada bahan-bahan yang harus disiapkan 

se$ndiri dan guru-guru kadang me$ncari bahan se$cara 

mandiri. Tapi kami te$rus do$ro$ng agar te$tap ino$vatif de$ngan 

apa yang ada. 
100

 

Me$nge$nai sumbe$r daya, Ibu Asnati me$ngatakan bahwa:  

Kadang bahan-bahan untuk pro$ye $k itu agak sulit dicari. 

Jadi, Kami harus me$nye $suaikan de$ngan apa yang te$rse$dia, 

dan kalau tidak ada, ya kami cari alte$rnatif lain. Kare$na 

tidak se$mua bahan bisa dise$diakan se$ko$lah, jadi guru harus 

kre$atif dan banyak cari se$ndiri walaupun be$gitu tapi saya 

se$lalu me$ngusahakan untuk me$ncari bahan-bahan yang 

be$kas saja jadi siswa juga be$lajar me$ngo$la barang-barang 

yang tidak te$rpakai lagi.
101

 

Be$rdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

ke$te$rbatasan sumbe$r daya me$rupakan salah satu fakto$r pe$nghambat dalam 
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pe$laksanaan Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) di SD Ne$ge$ri 

17 Re$jang Le$bo$ng. Baik ke$pala se$ko$lah maupun wali ke$las me$nyampaikan 

bahwa masih te$rdapat ke$kurangan dalam hal alat, bahan, dan me$dia 

pe$ndukung untuk me$nunjang ke$giatan pro$ye$k.Guru se$ringkali harus 

me$ncari se$ndiri bahan ajar maupun alat praktik yang dibutuhkan, kare$na 

be$lum se$luruh ke$butuhan dapat difasilitasi o$le$h se$ko$lah. Situasi ini 

me$nuntut guru untuk le$bih kre$atif, mandiri, dan aktif be$rino$vasi agar 

ke$giatan pro$ye$k te$tap be$rjalan e$fe$ktif. Me$skipun de$mikian, pihak se$ko$lah 

te$tap be$rupaya me$mbe$rikan dukungan se$bisa mungkin agar pe$laksanaan 

P5 te$tap se$suai tujuan. 

2) Perbedaan tingkat pemahaman peserta didik  

Se$lain pe$rmasalahan di atas, pe$rbe$daan tingkat pe$mahaman pe$se$rta 

didik dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran juga me$njadi ke$ndala  bagi guru dalam 

me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran P5. Se$bagaimana yang dije$laskan o$le$h Ibu 

Uminah se$laku Ke$pala se$ko$lah yang me$ngatakan bahwa: 

Pe$rbe$daan tingkat pe$mahaman me$mang me$njadi tantangan 

dalam P5. Ada siswa yang ce$pat me$mahami ko$nse$p pro$ye$k 

dan langsung aktif be$rpartisipasi, te$tapi ada juga yang 

masih ke$sulitan dalam me$mahami tugasnya. Hal ini 

me$nye$babkan pro$ye$k tidak se$lalu be$rjalan se$suai re$ncana, 

kare$na se$bagian siswa me$mbutuhkan bimbingan le$bih 

banyak dibanding yang lain.
102

 

 Se$padan de$ngan itu Ibu Asnati juga me$ngatakan bahwa: 

Pe$rbe$daan pe$mahaman siswa ini juga me$njadi ke$ndala ya 

kare$na tidak se$mua siswa bisa me$mahami pro$ye$k de$ngan 

ce$pat. Ada yang langsung me$nge$rti dan aktif be$ke$rja, te$tapi 

ada juga yang masih bingung dan butuh arahan le$bih. 

Akibatnya, pro$ye $k tidak se$lalu be$rjalan lancar kare$na harus 

me$nye$suaikan de$ngan ke$mampuan se$mua siswa co$nto$hnya 

di ke$las IV ini ada satu anak yang kurang aktif atau malas 

                                                 
102 ―Wawancara Dengan Ibu Uminah S.Pd. SD Selaku Kepala Sekolah SDN 17 Rejang 

Lebong, Pada Tanggal Selasa 10 Februari 2025.‖ 



102 

 

 

 

 

me$nge$rjakan tugas.Biasanya saya me$nco$ba me$nde$kati dia 

se$cara langsung dan be$rtanya apa ke$ndalanya.
103

 

Dari wawancara te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa 

pe$rbe$daan tingkat pe$mahaman siswa me$njadi salah satu ke$ndala 

dalam pe$laksanaan pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar Pancasila(P5). 

Ada siswa yang ce$pat me$mahami pro$ye$k dan aktif be$rpartisipasi, 

te$tapi ada juga yang masih ke$sulitan dan me$mbutuhkan bimbingan 

le$bih. Hal ini me$mbuat pro$ye$k tidak se$lalu be$rjalan lancar kare$na 

harus me$nye $suaikan de$ngan ke$mampuan se$mua siswa.Me$nurut Ibu 

Asnati, so$lusi yang dapat dilakukan adalah me$nde$kati siswa se$cara 

langsung untuk me$nge$tahui ke$ndala me$re$ka, me$mbimbing me$re$ka 

se$cara be$rtahap, se$rta me$ndo$ro$ng ke$rja sama dalam ke$lo$mpo$k agar 

siswa yang le$bih paham bisa me$mbantu te$mannya. De$ngan cara 

ini, diharapkan se$mua siswa bisa le$bih aktif dalam pro$ye$k tanpa 

ada yang me$rasa te$rtinggal. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dipe$ro$le$h pe$ne$liti de$ngan te$knik 

pe$ngumpulan data be$rupa wawancara, o$bse$rvasi, dan do$kume$ntasi 

dipe$ro$le$h be$be$rapa po$in be$rkaitan de$ngan implementasi penerapan P5 

se$rta fakto$r pe$nghambat dan pe$ndukung dalam pe$ne$rapan pro$je$k 
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pe$nguatan pro$fil pe$lajar pancasila (P5) pada pe$mbe$lajaran untuk 

me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik di ke$las IV SDN 17 Re$jang Le$bo$ng. 

 Be$rdasarkan yang te$lah disampaikan o$le$h narasumbe$r 

bahwasannya SDN 17 Re$jang Le$bo$ng me$ngakui bahwa para pe$ngajar 

me$me$rlukan waktu adaptasi pada pe$ne$rapan awal pro$je$k pe$nguatan pro$fil 

pe$lajar pancasila (P5) pada kurikulum me$rde$ka untuk me$mbe$ntuk karakte$r 

pe$se$rta didik khususnya di ke$las IV SDN 17 Re$jang Le$bo$ng. Ini 

dikare$nakan te$rdapat pe$rbe$daan me$to$de$ pe$mbe$lajaran de$ngan kurikulum 

se$be$lumnya. Namun se$iring de$ngan pe$mahaman para pe$ngajar te$rkait 

pe$ne$rapan P5 yang se$makin baik me$mbuat pe$ne$rapan P5 di SDN 17 

Re$jang Le$bo $ng se$makin me$nunjukkan dampak baik te$rhadap pe$se$rta 

didik. Hal ini se$jalan de$ngan te$o$ri yang dike$mukakan o$le$h Fullan dalam 

bukunya be$rjudul The$ Ne$w Me$aning o$f E$ducatio$nal Change$. Te$ache$rs 

Co$lle$ge$ Pre$s, pe$mahaman, ke$siapan, dan ke$te$rampilan guru dalam 

me$ne$rapkan P5 me$njadi fakto$r pe$nting ke$be$rhasilan pe$ne$rapan P5.
104

  

Pe$ne$rapan P5 tidak hanya be$rdampak baik pada akade$mik pe$se$rta 

didik namun juga dalam me$nge$mbangkan karakte$r pe$se$rta  Hal ini se$laras 

de$ngan hasil pe$ne$litian yang dilakukan Nugrahe$ni pada 2022 yang 

me$nje$laskan bahwa tujuan utama dari pro $je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar 

pancasila (P5) yaitu untuk me$ningkatkan standar pe$ndidikan di Indo$ne$sia 

                                                 
104 Fullan, The New Meaning of Educational Change. Teachers College Press. 



104 

 

 

 

 

de$ngan fo$kus pada pe$nge$mbangan karakte$r pe$se$rta didik.
105

 Karakter 

peserta didik menjadi salah satu hal peting yang perlu diperhatikan dalam 

proses pengajaran. Dengan begitu keberhasikan pendidikan tidak hanya 

akan menghasilkan generasi pelajar yang cerdas secara akademik namun 

juga memiliki karakter berkebangsaan.  

Seperti disampaikan oleh Thomas Licona bahwa pendidikan 

karakter ialah suatu upaya yang disengaja untuk membantu seseorang 

seingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai 

etika yang inti.
106

 Hal ini te$ntu tidak te$rle$pas dari ke$mampuan para 

pe$ngajar dalam me$nginte$grasikan pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar pancasila 

(P5) dalam pe$mbe$lajaran. Ke$be$rhasilan dalam me$nginte$grasikan P5 dalam 

pe$mbe$lajaran te$ntu tidak te$rle$pas dari strate$gi yang dite$rapkan o$le$h para 

pe$ngajar te$rutama dalam pe$mbe$lajaran di ke$las IV SDN 17 Re$jang 

Le$bo$ng. Salah satu strate$gi yang digunakan o$le$h para pe$ngajar dalam 

me$ne$rapkan pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar Pancasila(P5) untuk 

me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik di ke$las IV sdn 17 Re$jang Le$bo$ng 

adalah de$ngan me$nggunakan te$ma pro$ye$k yang be$rkaitan de$ngan 

ke$hidupan se$hari-hari siswa.  

                                                 
 105A, “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Impelementasi Kurikulum 

Prototipe Di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar.” 

 106 Yustiana Enny Hastuti Wiwin Kurniyanti, Wahyu Warastuti, ―Profil Pelajar 

Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter Siswa Dalam Perspektif Thomas Lickona,” 

Pendas : Jurnal Ilmiah pendidikan Dasar 09 (2004): 285. 
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Se$lain itu guru juga me$ngaitkan pe$mbe$lajaran de$ngan ko$nte$ks 

ke$se$harian siswa co$nto$h langsung dalam ke$hidupan se$hari-hari, se$hingga 

siswa tidak hanya me$mahami te$o$ri te$tapi juga dapat me$ne$rapkannya dalam 

tindakan nyata. Misalnya, dalam pro$ye$k be$rte$ma lingkungan, kami 

me$ngajak siswa untuk me$lakukan aksi nyata se$pe$rti me$nanam po$ho$n dan 

me$milah sampah, se$hingga me$re$ka be$lajar te$ntang ke$pe$dulian dan 

tanggung jawab te$rhadap lingkungan. 

 Dampak po$sitif dari pe$ne$rapan P5 ini dirasakan langsung o$le$h para 

siswa. Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan dua o$rang siswa ke$las IV 

me$re$ka me$ngatakan bahwa pe$ne$rapan P5 pada saat pe$mbe$lajaran 

me$mbuat me$re$ka le$bih aktif dan kre$atif. Hal ini se$laras de$ngan dime$nsi 

pe$ne$rapan P5 yang te$lah dijabarkan se$be$lumnya dimana salah satunya 

ialah untuk me$numbuhkan kre$ativitas siswa. Se$lain itu pe$se$rta didik juga 

se$cara langsung te$rlibat dalam pe$mbe$lajaran se$hingga mampu 

me$ningkatkan rasa pe$duli baik te$rhadap se$sama te$man maupun te$rhadap 

lingkungan se$kitar. Hal ini didukung de$ngan hasil pe$ne$litian Astraman 

be$rjudul Pe$ngaruh Mo$de$l Pro$ble$m Base$d Le$arning Be$rme$diakan Gambar 

Te$rhadap Hasil Be$lajar IPA Siswa Ke$las V pada 2011 yang me$nyatakan 

bahwa pe$ne$rapan se$buah strate$gi pe$mbe$lajaran dapat dikatakan be$rhasil 

ke$tika se$o$rang guru mampu me$ngino$vasikan gaya me$ngajar se$rta 

me$nciptakan lingkungan be$lajar yang me$narik di ke$las agar siswa dapat 
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le$bih te$rlibat dan aktif dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran, me$mbuat suasana ke$las 

me$njadi dinamis dan tidak mo$no$to$n.
107

 

 Dikare$nakan ada banyak tahapan yang harus guru lakukan dalam 

me$ne$rapkan P5 pihak se$ko$lah SDN 17 Re$jang Le$bo$ng juga me$mfasilitasi 

se$tiap guru untuk me$nge$valuasi pe$ne$rapan P5. Pihak se$ko$lah se$lalu 

me$gadakan diskusi dan e$valuasi de$ngan para pe$ngajar untuk me$mastikan 

P5 be$rjalan de$ngan baik. Hal ini diharapkan mampu me$maksimalkan 

dampak po$sitif dari pe$ne$rapan P5 te$rhadap siswa te$rutama dalam 

pe$mbe$ntukan karakte$r siswa.  Implementasi P5 dalam pe$mbe$lajarn ini 

me$liputi be$rbagai tahapan yaitu: 

1. Perencanaan 

 Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum 

Me$rde$ka me$mbutuhkan tahapan pe$re$ncanaan yang matang guna 

me$mastikan pe$ne$rapannya yang e$fe$ktif dan me$ncapai tujuan 

pe$mbe$ntukan karakte$r siswa se$suai nilai-nilai Pancasila. Me$nurut 

Hasnadi pe$re$ncanaan akan sangat me$mpe$ngaruhi sukse$s atau tidaknya 

suatu ke$giatan se$lain itu pe$re$ncanaan juga akan dapat me$mbe$rikan 

arah  bagi le$mbaga pe$ndidikan se$cara ke$se$luruhan.
108

 Pe$re$ncanaan 

yang siste$matis me$mbantu se$ko$lah me$ngide$ntifikasi ke$butuhan, 

me$ngalo$kasikan sumbe$r daya, dan me$nciptakan alur ke$rja yang 

te$rstruktur. Pe$re$ncanaan me$rupakan tahap awal yang harus dilakukan 

                                                 
 107 P. Astraman, K,A ., Dibia, I, K,. & Mahadewi, L, P, ―Pengaruh Model Problem Based 

Learning Bermediakan Gambar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V,‖ Jurnal Mimbar 

PGSD Undiksha 2 (2011): 5. 
108 Hasnadi, ―Perencanaan Sumber Daya Manusia Pendidikan.‖ 
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se$be$lum pe$ne$rapan P5. Tahap pe$re$ncanaan ini me$rupakan salah satu 

ke$bijakan se$ko$lah yang harus dipatuhi se$tiap pe$ngajaar se$be$lum 

me$ne$rapka P5. Tahap pe$re$ncanaan ini me$liputi pe$mbe$rian pe$latihan 

dan pe$ndampingan ke$pada para pe$ngajar agar me$re$ka me$mahami 

ko$nse$p pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k se$rta cara me$nginte$grasikannya 

dalam pe$mblajaran. Se$lain itu se$ko$lah juga me$nye$diakan sarana dan 

fasilitas yang me$ndukung ke$giatan P5. Se$lain itu pihak se$ko$lah juga 

turut se$rta me$libatkan staff se$ko$lah, te$naga pe$ndidik, siswa, dan o$rang 

tua siswa de$mi ke$be$rhasilan dalam pe$ne$rapan P5. 

 Tahap pe$re$ncanaan ini tidak hanya be$rfo$kus pada ke$siapan guru 

dan pihak se$ko$lah dalam me$ne$rapkan P5. Pe$re$ncanaan ini juga 

me$liputi pe$ne$ntuan te$ma yang se$suai, me$nyusun mo$dul dan re$ncana 

pe$mbe$lajaran, se$rta me$ne$tapkan jadwal pe$laksanaan. Se$hingga 

diharapkan pe$ne$rapan P5 akan be$rjalan de$ngan maksimal. 

1) Penentuan Tema Proyek 

 Pe$ne$ntuan te$ma P5 ini me$rupakan tahap awal dalam 

pe$re$ncanaan. Se$laras de$ngan yang dike$mukakan o$le$h Ke$pala SDN 

17 Re$jang Le$bo$ng yang me$ngatakan bahwa pe$milihan te$ma ini 

harus re$le$van de$ngan ke$adaan se$ko$lah dan ke$butuhan siswa. 

Me$nurut Hidayati pe$milihan te$ma yang se$suai de$ngan kapasitas 

se$ko$lah (se$pe$rti ke$te$rse$diaan sumbe$r daya dan dukungan e$kste$rnal) 

me$mudahkan guru me$rancang mo$dul, se$rta  rubrik pe$nilaian dan 
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aktivitas pro$ye $k yang te$rukur.
109

 Pihak se$ko$lah be$rdiskusi de$ngan 

guru untuk me$milih te$ma yang tidak hanya me$narik, te$tapi juga 

dapat me$mbe$rikan dampak nyata dalam me$mbe$ntuk karakte$r siswa 

se$suai de$ngan Pro$fil Pe$lajar Pancasila.Biasanya dalam 1 tahun dan 

2 se$me$ste$r itu kami me$nggunakan 2 te$ma dari Pro$je$k pe$nguatan 

pro$fil pe$lajar pancasila(P5). 

2) Penyusunan Modul dan Rencana Pembelajaran  

 Se$te$lah te$ma pro$ye$k dite$ntukan, guru me$nyusun mo$dul 

pe$mbe$lajaran dan re$ncana pe$mbe$lajarannya. Pe$nyusunan mo$dul 

dan re$ncana pe$mbe$lajaran dalam Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar 

Pancasila (P5) ialah salah satu langkah strate$gis dalam 

me$ngimple$me$ntasikan Kurikulum Me$rde$ka. Me$nurut Najid dalam 

buku 
110

 tahapan pe$ne$ntuan te$ma ini me$ncakup ide$ntifikasi 

ke$butuhan, pe$re$ncanaan, pe$nge$mbangan, pe$laksanaan, se$rta 

e$valuasi dan re$fle$ksi. Se$lain itu dalam pe$nyusunan mo$dul juga 

pe$rlu me$mpe$rhatikan be$be$rapa aspe$k diantaranya ke$be$rlanjutan, 

re$le$vansi, dan ke$te$rpaduan de$ngan capaian pe$mbe$lajaran.
111

   

 Dalam tahap pe$nge$mbangan, mo$dul disusun se$cara 

siste$matis de$ngan me$mpe$rhatikan be$be$rapa ko$mpo$ne$n inti se$pe$rti 

tujuan pe$mbe$lajaran, aktivitas be$rbasis pro$ye$k, instrume$n 

                                                 
109 Suzetasari, M. V., Hidayati, D., & Zakiyah, ―Manajemen Pendidikan Program P5 Dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar.‖ 
110 Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
111 Ibid. 
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pe$nilaian, se$rta mate$ri pe$ndukung. Mo$dul yang disusun juga harus 

me$ngikuti pe$do$man yang dibe$rikan o$le$h pe$me$rintah dan se$ko$lah. 

Pihak se$ko$lah juga me$mastikan bahwa guru me$mahami langkah-

langkah yang pe$rlu dilakukan dalam pe$laksanaan pro$ye$k. Me$nurut 

narasumbe$r se$jauh ini mo$dul yang disusun o$le$h guru sangat 

me$mudahkan me$re$ka dalam me$nge$rjakan tugas kare$na se$tiap 

langkah-langkah pro$ye $knya dije$laskan se$cara rinci se$lain itu tugas 

yang dibe$rikan pun sangat variatif tidak hanya me$mbaca maupun 

me$nulis namum juga ada ke$giatan praktik, Se$hingga siswa me$rasa 

le$bih mudah dalam me$ngaplikasikan te$o$ri de$ngan praktiknya. 

3) Penentuan Jadwal Pelaksanaan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila(P5) 

 Agar pro$ye$k tidak me$ngganggu pe$mbe$lajaran lain, guru 

me$ne$tapkan jadwal pe$laksanaan yang fle$ksibe$l, te$tapi te$tap 

te$rstruktur agar pro$ye$k dapat be$rjalan se$suai re$ncana. Me$nurut data 

yang pe$ne$liti dapatkan bahwasannya pe$ne$ntuan jadwal 

pe$laksanaan pro$ye$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar pancasila ini me$le$wati 

be$be$rapa tahap yakni analisis ke$butuhan waktu be$rdasarkan te$ma 

pro$ye$k yang dipilih se$rta me$nye$suaikan de$ngan kale$nde$r 

akade$mik, ke$mudian pe$nyusunan time$line$ ke$giatan yang dilakukan 

de$ngan me$mbagi pro$ye$k ke$dalam be$be$rapa tahap se$pe$rti tahap 

e$ksplo $rasi, pe$re$ncanaan aksi, re$fle$ksi, dan pame$ran hasil karya, 

langkah be$rikutnya agar pe$laksanaan pro$ye$k P5 ini be$rjalan de$ngan 
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le$bih baik dipe$rlukan ko$o$rdinasi de$ngan pihak se$ko$lah, te$naga 

ke$pe$ndidikan, dan ko$munitas se$kitar, Langkah te$rakhir se$be$lum 

jadwal dire$smikan pe$rlu dilakukan pe$nge$ce$kan dan e$valuasi 

te$rhadap ke$se$luruhan jadwal yang te$lah dite$ntukan. Ini ditujukan 

untuk me$nghindari adanya ke$ndala dalam pe$laksaanaan.  

 Pe$laksanaan P5 di SDN 17 Re$jang Le$bo$ng ini dilakukan 

pada waktu te$rte$ntu dalam se$minggu. Se$hingga dapat dipastikan 

pe$laksanaannya tidak akan me$ngganggu KBM. Pe$ne$rapan Pro$je$k 

Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila me$mbutuhkan alo$kasi waktu 

yang cukup untuk me$rancang, me$nge$rjakan, dan me$nye $le$saikan 

pro$ye$k. Namun, jadwal akade$mik yang padat se$ring kali me$mbuat 

waktu untuk pe$laksanaan pro$ye $k me$njadi te$rbatas. Pro$se$s 

pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k se$ring kali te$rpo$to$ng atau dipe$rce$pat, 

se$hingga siswa tidak me$miliki cukup waktu untuk be$nar-be$nar 

me$ndalami pro$se$snya, se$pe$rti me$lakukan pe$ne$litian, be$rko$labo$rasi, 

atau me$re$fle$ksikan hasil pro$ye$k. Hal ini bisa me$ngurangi kualitas 

pe$mbe$lajaran yang se$harusnya be$rbasis pe$ngalaman dan re$fle$ksi. 

4) Kolaborasi dengan Pihak Sekolah dan Orangtua  

 Keberhasilan dalam pe$ne$rapan P5 tentu tdak telepas dari 

keterlibatan pihak se$ko$lah dan o$rang tua siswa dalam pe$laksanaan 

P5. Konsep ini sejalan dengan yang dikemukan oleh Thomas 

Licona bahwa keterlibatan orang tua dalam penerapan P5 ini dapat 
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berpengaruh terhadap perkembangan karakter peserta didik.
112

 

O $rang tua me$miliki pe$ran pe$nting dalam pe$laksanaan P5 dimana 

o$rang tua me$miliki pe$ran andil dalam me$mo$tivasi siswa dan 

me$mbantu siswa dalam me$nye$le$saikan pro$ye$k yang dibe$rikan di 

rumah.  Ariani me$ngatakan bahwa pe$ran o$rang tua juga sangat 

dibutuhkan dalam me$nciptakan lingkungan rumah yang 

me$ndukung pe$mbe$lajaran nilai-nilai pancasila.
113

 O $rang tua dapat 

me$mbe$rikan co$nto$h te$ntang pe$rilaku yang se$suai de$ngan nilai-nilai 

yang be$rkaitan de$ngan pancasila. Ke$te$rlibatan o$rang tua dalam 

pe$laksanaan P5 ini tidak hanya me$mpe$rkuat pe$mbe$lajaran nilai-

nilai pancasila di se$ko$lah te$tapi juga me$ningkatkan ke$te$rlibatan 

o$rang tua dalam me$ndidik anak me$re$ka untuk le$bih baik lagi. 

 Se$lain itu ada be$be$rapa ke$unggulan lain dari ko$labo$rasi ini 

antara lainnya o$rang tua le$bih bisa me$mahami bakat, minat, dan 

ke$mampuan anaknya se$hingga me$mungkinkan o$rang tua 

me$mbe$rikan dukungan yang le$bih e$fe$ktif dalam pro$se$s 

pe$mbe$lajaran. Dalam kurikulum me$rde$ka saat ini, Pe$milihan Mata 

Pe$lajaran Minat me$rupakan fundame$ntal bagi anak untuk 

me$ne$ntukan masa de$pan anak, bagaimana ia akan me$re$ncanakan 

masa de$pannya, Ke$tika kuliah nanti ia akan me$ngambil jurusan 

apa, lalu se$te$lah itu me$laui Pe$milihan Mata Pe$lajaran Minat ini 

                                                 
112 Susanti, “Pendidikan Karakter Dalam Membangun Kecerdasan Moral Bagi Anak 

Usia Dini Perspektif Thomas Lickona.‖ 
113 Arriani, ―Orang Tua Sebagai Penanam Nilai Pancasila Untuk Anak Usia Dini Di Era 

Digital.” 
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O $rang tua dan anak dituntut untuk dapat me$milih me$nu mata 

pe$lajaran se$suai de$nga napa yang ia re$ncakan. 

2. Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

 Se$te$lah be$rbagai pe$re$ncanaan dilakukan guru mulai me$laksanakan 

pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar pancasila (P5) di ke$las IV SDN Re$jang 

Le$bo$ng. Se$te$lah tahap pe$re$ncanaan se$le$sai, guru mulai me$laksanakan 

Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) di ke$las IV SDN 17 

Re$jang Le$bo$ng. Pe$laksanaan pro$ye$k ini dilakukan de$ngan be$rbagai 

strate$gi agar siswa dapat be$lajar se$cara aktif, me$mahami ko$nse$p yang 

diajarkan, se$rta me$ne$rapkan nilai-nilai Pro$fil Pe$lajar Pancasila dalam 

ke$hidupan se$hari-hari.  

 Namun, se$pe$rti disampaikan o$le$h 
114

se$be$lum pe$ne$rapan strate$gi 

dalam pe$laksanaan Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5 ada 

be$be$rapa tahapan yang pe$rlu dilakukan le$bih dahulu diantaranya
115

 

pe$rtama, guru  pe$rlu me$mpe$rsiapkan sumbe$r be$lajar yang dipe$rlukan. 

Hal ini sangat pe$nting dalam me$ndukung ke$lancaran pe$laksanaan P5. 

Sumbe$r be$lajar ini dapat be$rupa mo$dul yang te$lah dirancang o$le$h guru, 

Ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana yang me$ndukung pe$mbe$lajaran dan 

banyak lainnya, ke$dua, pe$nge$lo$mpo$kkan siswa ke$dalam be$be$rapa 

ke$lo$mpo$k ke$rja. Untuk me$mudahkan siswa ke$tika me$nge$rjakan pro$ye$k 

                                                 
 114 Robert E Slavin, dalam bukunya berjudul Cooperative Learning:Teori,Riset Dan 

Praktik,  

 115 Ibid. 
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guru umumnya akan me$nge$lo$mpo$kkan siswa ke$dalam be$be$rapa 

ke$lo$mpo$k ke$rja. Me$skipun me$re$ka be$ke$rja dalam tim namun pe$nilain 

indivdu te$tap dilakukan guna me$nge$tahui se$jauh mana pe$rke$mbangan 

pe$se$rta didik baik dari se$gi akade$mik maupun karakte$r diri, ke$tiga, 

pe$nyampaian mate$ri yang be$rkaitan de$ngan te$ma, to$pik, se$rta ke$giatan 

apa saja yang akan dilakukan se$lama pe$laksanaan P5 nantinya. Se$lain 

itu dalam tahap ini guru juga me$nyampaikan be$be$rapa pe$raturan atau 

instruksi apa saja yang akan pe$se$rta didik lakukan se$lama pe$laksanaan 

P5 de$ngan be$gitu siswa tidak akan ke$bingungan ke$tika me$nge$rjakan 

pro$ye$k nantinya. Ke$e$mpat, pe$laksanaan pro$ye$k Pe$nguatan Pro$fil 

Pe$lajar Pancasila (P5).Tahap ini me$rupakan tahapan inti dalam 

pe$ne$rapan Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5). Dimana baik guru 

maupun pe$se$rta didik akan be$rpartisipasi de$mi ke$lancaran Pe$ne$rapan 

Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5). Se$lama pe$laksanaan P5 

be$rlangsung guru akan me$ngo$bse$rvasi siswa se$hingga de$ngan be$gitu 

akan le$bih mudah bagi guru untuk me$nge$tahui pe$rke$mbangan pe$se$rta 

didik baik dari se$gi akade$mik maupun karakte$r. Ke$lima, me$lakukan 

re$fle$ksi dan me$mbagikan hasil pro$je$k. Tahapan ini pe$nting dilakukan 

guna me$ncari tahu se$jauh mana ke$be$rhasilan Pe$ne$rapan Pe$nguatan 

Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) dalam me$nge$mbangkan karakte$r pe$se$rta 

didik. Se$lain itu re$fle$ksi juga dilakukan untuk me$nge$tahui pe$ngalaman 

be$lajar yang te$lah pe$se$rta didik dapatkan se$lama pe$laksanaan P5. 
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 Untuk me$maksimalkan ke$be$rhasilan dalam Pe$ne$rapan Pe$nguatan 

Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) guru juga me$nggunakan be$be$rapa  me$to$de $ 

me$ngajar se$suai de$ngan te$ma dan ke$butuhan siswa itu se$ndiri. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dipe$ro$le$h ada be$be$rapa me$to$de $ 

me$ngajar yang digunakan guru SDN 17 Re$jang Le$bo$ng dalam 

Pe$ne$rapan Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) untuk 

me$nge$mbangkan karakte$ pe$se$rta didik diantaranya: 

1) Project Based Learning (PJBL) 

 Mo$de$l pe$mbe$lajaran PjBL (Pro$je$ct-base$d Le$arning) 

me$rupakan salah satu mo$de$l pe$mbe$lajaran yang disarankan untuk 

digunakan dalam kurikulum me$rde$ka dalam rangka pe$nguatan 

pro$fil pe$lajar pancasila. Me$nurut Fitri pro$je$ct base$d le$arning dapat 

dide$finisikan se$bagai mo$de$l pe$mbe$lajaran yang ide$al untuk 

me$ncapai tujuan pe$ndidikan abad ke$21, kare$na me$libatkan prinsip 

be$rpikir kritis, ko$munikasi, ko$labo$rasi dan kre$ativitas.
116

 De$ngan 

pe$ne$rapan me$to$de$ pro$je$ct base$d le$arning ini siswa mampu be$lajar 

me$lalui pe$ngalaman langsung dan ke$rja ke$lo$mpo$k. De$ngan 

pe$ne$rapan me$to$de$ ini siswa tidak hanya me$ndapat pe$nge$tahuan 

be$rupa te$o$ri namun juga pe$ngaplikasiannya dalam ke$hidupan 

se$hari-hari. Hasil pe$ne$litian ini didukung o$le$h te$o$ri yang 

                                                 
 116  Fitri, H., Dasna, I. W., & Suharjo, ―Pengaruh Model Project-Based Learning (Pjbl) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar Dan Konseptual,‖ Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual (2018): 201–212. 
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dice$tuskan o$le$h Tho$mas yang me$nyatakan bahwa strate$gi 

pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k mampu me$ningkatkan ke$mampuan 

siswa dalam me$ngide$ntifikasi masalah, me$rancang so$lusi, dan 

me$laksanakan pro$ye$k nyata.
117

  Me$to$de$ ini juga mampu  

me$numbuhkan dan me$nge$mbangkan karakte$r siswa dikare$nakan 

pada pe$ne$rapan PJBL me$re$ka akan be$ke$rja dalam ke$lo$mpo$k dan 

ini te$ntu akan me$numbuhkan karakte$r go$to$ng ro$yo$ng yang mana 

ini adalah salah satu nilai yang dice$rminkan dalam P5.  

 De$ngan be$gitu siswa tidak hanya be$lajar de$ngan te$o$ri saja 

namun siswa juga akan be$lajar me$lalui pe$ngalaman langsung, 

be$ke$rja sama, dan be$rpikir kre$atif. De$ngan de$mikian pe$ne$rapan 

me$to$de$ pro$je$ct base$d le$arning pada pe$ne$rapan P5 tidak hanya 

me$ningkatkan akade$mik siswa saja namun juga akan 

me$numbuhkan nilai karakte$r pancasila pada diri siswa. Ini se$jalan 

de$ngan pro$fil utama dari pe$se$rta didik P5 yang disampaikan Fitriya 

yang mana pe$se$rta didik tidak hanya dipe$rkaya de$ngan 

pe$nge$tahuan saja namun juga me$miliki karakte$r yang 

me$nce$rminkan nilai-nilai pancasila.
118

 

2) Kolaboratif 

 Pe$ne$rapan me$to$de$ ko$labo$ratif dalam Pro$ye$k Pe$nguatan 

Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) ialah se$buah pe$nde$katan strate$gis 

                                                 
117 Thomas, A Review of Research on Project-Based-Learning. 

 118 A. Fitriya, Y., & Latif, ―Miskonsepsi Guru Terhadap Implementasi Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila,‖ Prosiding Seminar Nasional Sultan Agung Ke-4 (2022). 
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yang be$rfo$kus pada  ke$rja sama antara be$rbagai pihak, te$rmasuk 

guru, siswa, o$rang tua, dan masyarakat. Me$to$de$ ini tidak hanya 

me$mbantu me$nghadirkan pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k yang 

e$fe$ktif, namun juga me$mbangun budaya ke$rja sama yang kuat di 

lingkungan se$ko$lah. Pe$mbe$lajaran ko $labo$ratif me$ne$kankan adanya 

ke$rja sama dalam tim dalam me$nye$le$saikan suatu pro$ye$k. 

Pe$mbe$lajaran ko$labo$ratif dalam P5 diimple$me$ntasikan me$lalui 

be$rbagai strate$gi, di antaranya adalah ke$rja ke$lo$mpo$k dalam 

pro$ye$k, diskusi, se$rta be$rbagi pe$ran dan tanggung jawab. De$ngan 

be$gitu siswa akan be$lajar me$kanisme$ ke$rja sama tim dan ini akan 

me$ndo $ro$ng te$rciptanya nilai go$to$ng ro$yo$ng dan ke$rja sama dalam 

diri siswa.  

 Pe$nde$katan ko$labo$ratif dalam P5 mampu me$nciptakan 

se$mangat ke$rja sama di antara siswa dan guru. Hal ini te$rce$rmin 

dalam ke$mampuan siswa untuk be$ke$rja dalam tim, me$nye$le$saikan 

masalah se$cara kre$atif, dan me$ngaplikasikan nilai-nilai Pancasila 

dalam ke$hidupan se$hari-hari siswa. Pe$ngaruh dari pe$nggunaan 

pe$mbe$lajaran ko$labo$ratif te$rhadap karakte$r siswa sudah dapat 

dilihat ke$tika pe$mbe$lajaran be$rlangsung dimana be$be$rapa siswa 

yang awalnya cukup pasif se$lama pe$mbe$lajaran ko$labo$ratif 

dilakukan me$re$ka ce$nde$rung akan le$bo$h aktif dan mau 

be$rso$sialisasi de$ngan siswa lainnya. 

3) Konstekstual 
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 Me$nurut E$laine$ dalam bukunya be$rjudul Co$nte$xtual 

Te$aching and Le$arning ko$nste$ktual ini me$ne$kankan ke$mampuan 

guru dalam me$ngaitkan pe$mbe$lajaran de$ngan ke$hidupan se$hari-

hari siswa. Ini se$jalan de$ngan te$o$ri yang me$nyatakan bahwa 

pe$mahaman siswa be$rke$mbang le$bih baik ke$tika me$re$ka 

be$rinte$raksi de$ngan lingkungan so$sial dan me$nghadapi masalah 

dunia nyata.
119

 Pada pe$mbe$lajaran ko$labo$ratif siswa tidak hanya 

dibe$ri ke$mudahan dalam me$mahami mate$ri namun juga dapat 

me$nge$tahui se$cara langsung pe$ne$rapannya dalam ke$hidupan 

me$re$ka. 

 Dalam ko$nte$ks P5, me$to$de$ ko$nte$kstual me$mungkinkan 

siswa untuk be$lajar me$lalui e$ksplo$rasi, pe$ngalaman langsung, dan 

re$fle$ksi kritis, se$hingga me$re$ka dapat me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan be$rpikir tingkat tinggi se$rta sikap so$sial yang se$suai 

de$ngan nilai-nilai Pancasila. Siswa diikutse$rtakan dalam 

me$ngide$ntifikasi pe$rmasalahan di lingkungn me$re$ka, me$lakukan 

inve$stigasi, dan me$rancang so$lusi be$rbasis pro$ye $k yang dapat 

me$mbe$rikan dampak nyata.  

 Be$rdasarkan data yang te$lah pe$ne$liti pe$ro$le$h me$nyatakan 

bahwa pe$nggunaan me$to$de$ ko$nste$ktual mampu me$ningkatkan 

ke$mampuan ko$munikasi siswa, ko$labo$rasi, se$rta ke$mampuan 

pe$me$cahan masalah siswa. Ini te$rlihat ke$tika para siswa dibe$rikan 

                                                 
119 Johnson, Contextual Teaching and Learning. 
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tugas se$cara be$rke$lo$mpo$k de$ngan de$mikian siswa yang awalnya 

pasif me$njadi se$dikit le$bih aktif dalam be$ke$rja sama de$ngan 

timnya. 

3. Refleksi 

 Se$te$lah pe$laksanaan pro$ye $k se$le$sai, maka langkah se$lanjutnya 

ialah e$valuasi dan re$fle$ksi akhir yang dilakukan o$le$h guru dan se$ko$lah. 

Me$nurut Ke$me$ndikbudriste$k re$fle$ksi be$rtujuan untuk me$lihat 

ke$be$rhasilan pro$ye$k se$rta dampaknya te$rhadap karakte$r siswa.
120

 

Me$lalui tahap re$fle$ksi ini siswa dan guru me$mungkinkan untuk dapat 

me$nganalisis pe$ngalaman be$lajar yang te$lah dilalui, me$ngide$ntifikasi 

ke$be$rhasilan dan hambatan yang dihadapi se$lama pe$laksanaannya, 

se$lain itu re$fle$ksi juga me$mungkinkan guru untuk me$rumuskan 

pe$rbaikan untuk pro$ye $k se$lanjutnya.  

 Tahapan re$fle$ksi dapat dilakukan de$ngan be$rbagai me$to$de$ se$pe$rti 

diskusi ke$lo$mpo$k, jurnal re$fle$ktif, wawancara, atau pre$se$ntasi hasil 

pro$ye$k. Be$rdasar data yang dipe$ro$le$h pe$ne$liti  se$jauh ini ke$giatan 

re$fle$ksi di SDN 17 Re$jang Le$bo$ng dilakukan de$ngan me$minta siswa 

untuk be$rce$rita pe$ngalaman me$re$ka se$lama ke$giatan P5 be$rlangsung. 

Se$lain itu juga siswa diminta untuk me$nce$ritakan bagaimana me$re$ka 

me$ne$rapkan nilai-nilai pancasila dalam pro$ye $k te$rse$but ke$dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. 

                                                 
 120 Kemendikbudristek, Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka:Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. 
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4. Evaluasi 

 E$valuasi dalam P5 me$rupakan tahapan pe$nting untuk me$lihat 

se$jauh mana pro$ye$k be$rhasil mambantu siswa dalam me$nge$mbangkan 

karakte$r se$suai de$ngan pro$fil pe$lajar pancasila. E$valuasi dilakukan 

be$rtujuan untuk me$nilai pe$ne$rapan P5 se$hingga bisa dike$tahui 

ke$le$mahan dan ke$le$bihannya untuk dapat dipe$rbaiki dan 

dike$mbangkan di masa yang akan dating. E$valuasi ini dapat dilakukan 

se$cara fo$rmative$ maupun sumatif. Se$me$ntara unutuk saat ini e$valusi 

pe$ne$rapan P5 di SDN 17 Re$jang Le$bo $ng dilakukan baru dilakukan 

se$cara lisan saja dimana itu dilakukan se$be$lum pe$mbe$lajaran dimulai. 

 Se$lain itu e$valuasi juga dilakukan de$ngan me$ngo$bse$rvasi siswa 

me$lihat bagaimana siswa be$ke$rja sama, bagaimana siswa me$nghadapi 

rintangan dalam pro$ye $k, se$rta bagaimana me$re$ka me$ne$rapkan nilai-

nilai pro$fil pe$lajar pancasila. Fo$kus utama saat o$bse$rvasi ialah 

pe$nge$laman siswa se$lama pe$laksanaan P5. Hasil pe$ngamatannya 

se$ndiri dibagi ke$dalam be$rbagai kate$go$ri mulai dari sangat 

be$rke$mbang, be$rke$mbang sangat baik, mulai be$rke$mbang,dan be$lum 

be$rke$mbang. 

Untuk me$ncapai ke$be$rhasilan dalam pe$ne$rapan strate$gi guru dalam 

me$ne$rapkan pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar pancasila (P5) me$me$rlukan 

waktu dan kine$rja yang o$ptimal. Se$lain itu ada be$be$rapa fakto$r pe$ndukung 

lainnya yang dapat turut andil dalam ke$be$rhasilan pe$laksanaannya. 

Dibutuhkan ke$rjasama antar pihak yang te$rlibat se$lain itu dipe$rlukan juga 
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sarana dan prasarana yang me$ndukung pe$laksanaan P5 ini. Namun tidak 

dipungkiri se$lalu ada hambatan yang dihadapi o$le$h guru, pe$se$rta didik, 

maupun se$ko $lah dalam pe$laksanaannya. Be$gitu pula de$ngan pe$laksanan 

P5 di SDN 17 Re$jang Le$bo$ng dimana ada be$be$rapa fakto$r pe$ndukung dan 

pe$nghambat pe$ne$rapan  strate$gi pe$ne$rapan P5, yakni: 

1) Faktor Pendukung 

 Fakto$r pe$ndukung yang turut be$rpe$ran pe$nting dalam ke$be$rhasilan 

pe$ne$rapan strate$gi guru dalam me$ne$rapkan pro$je$k pe$nguatan pro$fil 

pe$lajar pancasila (P5) untuk me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik di 

ke$las IV SDN 17 Re$jang Le$bo$ng: 

a. Lingkungan Sekolah 

 Lingkungan se$ko$lah te$ntu me$miliki pe$ran pe$nting te$rse$ndiri 

dalam ke$be$rhasilan pe$ne$rapan strate$gi guru dalam me$ne$rapkan 

P5 dalam me$mbe$ntuk karakte$r siswa. Wibiyanto$ me$nje$laskan 

bahwa lingkungan se$ko$lah yang po$sitif te$ntu be$rpe$ran pe$nting 

dalam me$numbuhkan nilai-nilai pancasila pada anak.
121

 Se$pe$rti 

yang disampaikan o$le$h narasumbe$r bahwa SDN 17 Re$jang 

Le$bo$ng sangat me$ndukung Pe$ne$rapan P5 be$gitu pula de$ngan 

lingkungan se$ko$lah. Dimana SDN 17 Re$jang Le$bo$ng se$ndiri 

me$miliki fasilitas yang dapat me$ndudukung para guru se$lama 

pe$ne$rapan P5 be$rlangsung. Se$pe$rti yang te$lah dijabarkan 

                                                 
 121 Wibiyanto, ―Analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembentukan Profil Pelajar 

Pancasila Di Sekolah.‖ 
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se$be$lumnya bahwa SDN 17 Re$jang Le$bo$ng me$nco$ba 

me$nciptakan lingkungan be$lajar yang nyaman bagi siswa se$rta 

bagi para pe$ngajar. 

  Pihak se$ko$lah se$lalu me$ndo$ro$ng ke$rja sama antar guru 

de$ngan saling be$rbagi pe$ngalamn dalam me$ne$rapkan strate$gi 

yang e$fe$ktif, se$rta pe$nyusunan pro$ye$k yang se$suai de$ngan 

karakte$ristik siswa dan nilai-nilai pro$fil pe$lajar pancasila. 

Se$lain itu pe$ran o$rang tua juga tidak kalah me$njadi pe$rhatian di 

se$ko$lah ini. Ini dilakukan de$mi me$maksimalkan pe$rke$mbangan 

karakte$r siswa yang tidak hanya dilakukan di se$ko$lah namun 

juga be$rke$lanjutan di rumah. 

 Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan se$ko$lah SDN 17 Re$jang Le$bo$ng sangat me$ndukung 

pe$ne$rapan strate$gi guru dalam pe$ne$rapan P5 untuk me$mbe$ntuk 

karakte$r siswa. Ini ditujukan de$ngan fasilitas se$ko$lah yang 

me$madai se$rta baiknya ke$rja sama yang te$rjalin antar guru, 

se$rta pihak se$ko$lah yang se$lau siap me$ndampingi guru dalam 

pe$ne$rapan P5 ditambah lagi baiknya hubungan yang te$rjalin 

antar pihak se$ko$lah dan o$rang tua siswa juga me$nce$rminkan 

ke$siapan se$ko$lah SDN 17 Re$jang Le$bo$ng dalam me$ndukung 

pe$ne$rapan P5. 

b. Ketersediaan Waktu Yang Cukup 
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 Ke$te$rse$diaan waktu yang cukup dapat me$mpe$ngaruhi 

ke$be$rhasilan pe$ne$rapan strate$gi guru dalam me$ne$rapkan P5 dalam 

me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik. Ke$te$rse$diaan waktu yang cukup 

me$mbe$rikan waktu yang cukup pula untuk se$tiap guru me$ne$rapkan 

strate$gi yang te$lah dire$ncanakan se$be$lumnya se$cara maksimal. 

Se$lain itu pro$se$s pe$laksanaan P5 pun be$rjalan de$ngan baik tidak 

te$rburu buru se$hingga baik guru maupun siswa akan mudah 

me$mahami se$tiap pro$se$s pe$mbe$lajaran yang dilakukan. Di SDN 17 

Re$jang Le$bo$ng se$ndiri pe$laksanaan P5 dilakukan se$tiap hari Sabtu 

de$ngan be$gitu pe$laksanaannya tidak be$rbe$nturan de$ngan jadwal 

me$ngajar lainnya. Namun sayangnya hal ini juga se$dikit ko$ntras 

de$ngan pe$rnyataan para siswa ke$las IV yang mana me$re$ka me$rasa 

pe$milihan waktu pe$ne$rapan P5 be$lum cukup te$pat dikare$nakan di 

hari Sabtu me$re$kat tidak hanya fo$kus pada P5 me$lainkan me$re$ka 

juga se$ring digunakan untuk me$nge$jar ke$te$rtinggalan mate$ri 

pe$lajaran yang lain se$hingga me$re$ka tidak te$rlalu fo$kus untuk 

me$nye$le$saikan pro$ye$k. 

 Be$rdasarkan pe$maparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

SDN 17 Re$jang Le$bo$ng me$miliki waktu yang cukup untuk 

me$laksanakan P5 hanya saja manage$me$nt guru mata pe$lajaran 

pe$rlu ditingkatkan lagi agar pe$laksanaan P5 le$bih maksimal lagi. 

2) Faktor Penghambat 
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 Me$skipun pe$ne$rapan pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar pancasila(P5)  

te$lah me$mbe$rikan dampak yang sangat po$sitif te$rhadap pe$rke$mbangan 

karakte$r pe$se$rta didik namun dalam pe$laksanaannya tidak te$rle$pas dari 

be$be$rapa hambatan. Se$pe$rti yang te$lah disampaikan o$le$h para 

narasumbe$r se$be$lumnya bahwa ada be$be$rapa fakto$r pe$nghambat dalam 

pe$ne$rapan strate$gi guru pada pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar 

pancasila(P5) untuk me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik di ke$las IV 

SDN 17 Re$jang Le$bo$ng tidak te$rlalu banyak. Ini me$mbuktikan bahwa 

SDN 17 Re$jang Le$bo$ng sangat siap dalam me$ne$rapkan P5.  

 Adapun be$be$rapa fakto$r pe$nghambat dalam pe$ne$rapan strate$gi 

guru pada pro$je$k pe$nguatan pro$fil pe$lajar pancasila(P5) untuk 

me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik di ke$las IV SDN 17 Re$jang Le$bo$ng 

se$pe$rti yang te$lah disampaikan o$le$h para narasumbe$r, me$liputi: 

a. Keterbatasan Sumber Daya  

 Se$pe$rti yang dije$laskan narasumbe$r se$be$lumnya, yang 

dimaksud de$ngan ke$te$rbatasan sumbe$r daya ialah alat atau bahan 

te$rte$ntu se$pe$rti pe$rle$ngkapan prakarya, bahan tanam, alat daur 

ulang, dan se$bagainya. Namun, kare$na tidak se$mua alat te$rse$dia di 

se$ko$lah, guru harus me$nye$suaikan ke$giatan de$ngan bahan yang 

mudah dite$mukan atau me$minta bantuan dari siswa dan o$rang tua. 

Ko$ndisi ini te$ntu me$njadi tantangan te$rse$ndiri, te$rutama bagi guru 

yang harus me$nye$imbangkan antara tujuan pe$mbe$lajaran dan 

ke$te$rse$diaan fasilitas.De$ngan de$mikian, ke$te$rbatasan pe$nye$diaan 
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alat dan bahan o$le$h se$ko$lah me$njadi pe$nghambat yang cukup nyata 

dalam pe$laksanaan P5. Namun, hal ini juga me$ndo$ro$ng guru untuk 

le$bih ino$vatif dan be$ke$rja sama dalam me$ngatasi ke$ndala yang 

ada.ke$te$rse$diaan alat, bahan,me$dia yang akan digunakan kare$na 

tidak se$mua dise$diakan o$le$h se$ko$lah. 

b. Perbedaan Tingkat Pemahaman Peserta Didik 

 Pe$rbe$daan tingkat pe$mahaman siswa ke$las IV turut 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$be$rhasilan pe$laksanaan P5. Ada be$be$rapa 

siswa yang langsung me$nge$rti dan aktif be$ke$rja, te$tapi ada juga 

yang masih bingung dan butuh arahan le$bih. Akibatnya, pro$ye$k 

tidak se$lalu be$rjalan lancar kare$na harus me$nye$suaikan dan 

me$mbutuhkan bimbingan le$bih dari guru. Namun guru di SDN 17 

Re$jang Le$bo$ng me$miliki cara te$rse$ndiri untuk me$nye$le$saikan 

pe$rmasalahan te$rse$but. Se$pe$rti yang disampaikan narasumbe$r 

se$be$lumnya bahwa untuk me$ngatasi hambatan te$rse$but para guru 

SDN 17 Re$jang Le$bo$ng umumnya me$nde$kati siswa se$cara 

langsung untuk me$nge$tahui ke$ndala me$re$ka, me$mbimbing me$re$ka 

se$cara be$rtahap, se$rta me$ndo$ro$ng ke$rja sama dalam ke$lo$mpo$k agar 

siswa yang le$bih paham bisa me$mbantu te$mannya. De$ngan cara 

ini, diharapkan se$mua siswa bisa le$bih aktif dalam pro$ye $k tanpa 

ada yang me$rasa te$rtinggal. 

 De$ngan de$mikian walaupun tingkat pe$mahaman siswa 

ke$las IV be$rbe$da-be$da dan me$njadi hambatan dalam pe$laksanaan 
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P5 namun be$rkat bimbingan dan arahan pada guru SDN 17 Re$jang 

Le$bo$ng me$re$ka mampu me$ngatasi hambatan te$rse$but se$hingga 

tidak te$rlalu be$rdampak pada pe$laksanaan Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil 

Pe$lajar Pancasila (P5). 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian di SDN 17 Re$jang Le$bo$ng, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar 

Pancasila (P5) terdapat 3 tahapan dalam penerapannya yang pertama ada 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi. Guru me$nggunakan 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k yang me$ngajak siswa te$rlibat 

se$cara aktif me$lalui ke$giatan yang be$rmakna. Se$tiap dime$nsi dalam P5, 

se$pe$rti ke$takwaan, go$to$ng ro$yo$ng, ke$mandirian, be$rpikir kritis, kre$ativitas, 

dan sikap me$nghargai ke$be$ragaman, dite$rapkan se$cara be$rtahap me$lalui 

te$ma-te$ma pro$ye$k yang re$le$van. Fakto$r pe$ndukung pe$laksanaan P5 

me$liputi dukungan ke$pala se$ko$lah, se$mangat siswa, kre$ativitas guru, dan 

ke$rja sama yang baik, se$me$ntara fakto$r pe$nghambatnya antara lain 

ke$te$rbatasan waktu dan sarana. Namun de$mikian guru te$tap be$rupaya 

me$njalankan ke$giatan de$ngan o$ptimal me$lalui ke$rja sama dan kre$ativitas. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa implementasi penerapan P5 yang tepat 

mampu me$ndukung pro$se$s pe$mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta didik se$suai 

nilai-nilai Pancasila. 

B. Saran 

Be$rdasarkan ke$simpulan di atas maka saran dalam pe$ne$litian ini ialah: 

1. Untuk se$ko $lah SDN 17 Re$jang Le$bo $ng, diharapkan dapat le$bih 

me$ndukung pe$laksanaan Pro$je$k Pe$nguatan Pro$fil Pe$lajar Pancasila (P5) 
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de$ngan me$nye$diakan sarana dan prasarana yang me$madai. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat te$rus me$ningkatkan wawasan dan 

ke$te$rampilan dalam me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$je$k pada P5. 

Guru pe$rlu le$bih kre$atif dalam me$rancang ke$giatan yang me$narik dan 

se$suai de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik, se$hingga nilai-nilai Pro$fil Pe$lajar 

Pancasila dapat te$rtanam de$ngan le$bih e$fe$ktif. Se$lain itu, re$fle$ksi dan 

e$valuasi te$rhadap strate$gi yang digunakan juga pe$nting agar 

pe$mbe$lajaran se$makin o$ptimal. 

3. Bagi pe$se$rta didik, diharapkan dapat le$bih aktif dan be$rtanggung jawab 

dalam me$ngikuti ke$giatan P5. Sikap se$pe$rti go$to$ng ro$yo$ng, disiplin, dan 

ke$mandirian yang te$lah dibangun dalam pro$je$k he$ndaknya tidak hanya 

dite$rapkan di se$ko$lah, te$tapi juga dalam ke$hidupan se$hari-hari. De$ngan 

de$mikian, pe$se$rta didik dapat be$rke$mbang me$njadi individu yang 

be$rkarakte$r se$suai de$ngan nilai-nilai Pancasila. 

4. Bagi pe$ne$liti, pe$rlu me$ngkaji le$bih dalam lagi se$hubungan de$ngan 

pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang implementasi P5 dalam 

me$mbe$ntuk karakte$r pada pe$se$rta didik. 
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Lampiran  1 : Kisi-Kisi Instrumen 

KISI-KISI INSTRUMEN 

Matrik Penelitian 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Pada Kurikulum Merdeka Untuk Membentuk Karakter Peserta Didik  

Kelas IV Di SDN 17 Rejang Lebong 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Sub Variabel 

Penelitian 

Indikator Sumber Data Metode 

Pengumpula

n Data 

Fokus 

Penelitian 

Implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) pada 

Kurikulum Merdeka untuk 

Membentuk Karakter Peserta 

Didik Kelas IV di SDN 17 Rejang 

Lebong 

Implementasi 

Projek 

penguatan 

profil pelajar 

pancasila(P5) 

Perencanaan  - Penyusunan 

tujuan projek 

- Perumusan 

tema dan 

topik P5 

- 

Perencanaan 

aktivitas 

pembelajaran 

berbasis 

karakter 

Kepala 

Sekolah,Guru 

Kelas IV 

 

Wawancara, 

Observasi, 

Dokumentasi 

Bagaimana 

guru 

mengimpleme

ntasikan P5 
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 Implementasi 

Projek 

penguatan 

profil pelajar 

pancasila(P5) 

Pelaksanaan  - Metode 

yang 

digunakan 

dalam 

pelaksanaan 

P5 

- Teknik 

pembelajaran 

aktif, 

kolaboratif, 

berbasis 

projek 

- Pelibatan 

peserta didik 

secara aktif 

Guru, Peserta 

Didik 

Observasi, 

Wawancara 

Bagaimana 

implementasi 

dalam 

pelaksanaan 

projek P5 

 Implementasi 

Projek 

penguatan 

profil pelajar 

pancasila(P5) 

Evaluasi  - Evaluasi 

hasil projek 

- Refleksi 

peserta didik 

terhadap 

nilai-nilai 

Profil Pelajar 

Pancasila 

- Penilaian 

Guru Wawancara, 

Dokumentasi 

Bagaimana 

evaluasi dan 

tindak lanjut 

guru terhadap 

projek P5 
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karakter 

peserta didik 

 Pembentukan 

Karakter 

Peserta Didik 

Nilai-Nilai 

Profil Pelajar 

Pancasila 

- Dimensi 

karakter yang 

dibentuk 

(beriman, 

berkebinekaa

n global, 

bergotong-

royong, 

mandiri, 

bernalar 

kritis, 

kreatif) 

- Penerapan 

nilai karakter 

dalam 

kegiatan 

sehari-hari 

Peserta Didik Observasi, 

Angket, 

Wawancara 

Bagaimana 

perubahan 

karakter 

peserta didik 

setelah 

penerapan P5 
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Lampiran  2 : kisi-kisi Observasi 

Kisi-kisi Observasi 

Variabel Aspek yang diamati 

Implementasi P5 1. Proses pelaksanaan P5 

2. Sarana dan Prasarana yang mendukung 

perencanaan P5 

3. Situasi dan suasan pembelajaran P5 

Karakter Peserta Didik 1. Sikap peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran P5 

2. Karakter interkasi peserta didik dengan guru 

3. Karakter yang diperlihatkan peserta didik ketika 

berinteraksi dengan teman sebaya  

4. Perubahan sikap atau perilaku sebelum dan 

sesudah projek. 

 

Lampiran  3 : kisi-kisi Dokumentasi 

Kisi-kisi Dokumentasi 

Variabel Aspek yang diamati 

Implementasi P5 1. Kegiatan pembelajaran P5 

2. Bahan ajar P5 

3. Program P5 

4. Perangkat ajar P5 

Pembentukan 

Karakter Peserta 

Didik 

1. Kegiatan sekolah yang mendukung pembentukan 

karakter peserta didik 

2. Interkasi peserta didik dengan guru ketika proses 

pembelajaran 

3. Interaksi peserta didik dengan teman sebaya  

4. Hasil karya siswa dari projek  

 

Lampiran  4 : Kisi-kisi  Wawancara 

Kisi-kisi Wawancara 

No. Variabel Indikator Sub Indikator Informan 

1 

 

Implementasi 

projek penguatan 

profil pelajar 

pancasila(P5) 

Perencanaan 

P5 

- Penyusunan tujuan 

projek P5 

- Pemilihan 

tema/topik projek P5 

- Rencana kegiatan 

Kepala 

Sekolah 

Guru Kelas 
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 pembelajaran berbasis 

karakter 

IV 

Pelaksanaan 

P5 

- Teknik/metode 

pembelajaran yang 

digunakan 

- Aktivitas peserta 

didik dalam projek 

- Integrasi nilai 

karakter dalam 

kegiatan projek 

Guru Kelas 

IV 

Evaluasi P5 - Teknik evaluasi 

hasil projek 

- Refleksi peserta 

didik terhadap nilai-

nilai Profil Pelajar 

Pancasila 

- Tindak lanjut hasil 

projek 

Kepala 

Sekolah 

Guru Kelas 

IV 

2 

 

Faktor Pendukung 

 

Faktor 

Internal 

- Motivasi guru 

- Kompetensi guru 

dalam menerapkan P5 

- Keterlibatan aktif 

peserta didik 

Kepala 

Sekolah 

Guru Kelas 

IV 

Faktor 

Eksternal 

- Dukungan sekolah 

(fasilitas, kebijakan) 

- Dukungan orang tua 

siswa 

- Lingkungan belajar 

yang mendukung 

Guru Kelas 

IV, Kepala 

Sekolah 

3 Faktor Penghambat 

 

Faktor 

Internal 

- Kurangnya 

pemahaman guru 

tentang P5 

- Keterbatasan waktu 

dalam penerapan 

projek 

Guru Kelas 

IV 

Faktor - Minimnya sarana Guru Kelas 
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Eksternal dan prasarana 

- Kurangnya 

dukungan dari orang 

tua siswa 

- Hambatan 

lingkungan sosial 

IV, Kepala 

Sekolah 
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Lampiran  5: Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari/tanggal  : 

Nama sekolah  : 

Narasumber  : 

Petunjuk  : Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda centang  

  (√) pada kolom yang sesuai! 
 

No. Aspek yang diamati Iya Tidak 

1. Kegiatan pemblajaran P5    

2. Terdapat perangkat ajar berupa modul ajar yang 

digunakan guru dalam kegiatan pemblajaran P5 

   

3.  Adanya kegiatan yang bersifat membentuk karakter    

4. Adanya dimensi profil pelajar pancasila yang 

diterapkan dalam pemblajaran 

   

5. Adanya kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru 

dalam pemblajaran 

   

6. Adanya stategi yang digunakan guru dalam 

penepanan pembelajaran P5 

   

7. Strategi guru dalam mengelola kelas agar membentuk 

karakter peserta didik 

   

8.  Strategi guru dalam melakukan asesmen perencanaan 

pembelajaran P5 

   

9. Melakukan refleksi perencanaan pembelajaran P5    

10. Evaluasi terhadap strategi yang digunakan dalam 

perencanaan pembelajaran P5 

   



143 

 

 

 

Lampiran  6 : Naskah Wawancara 

 

Narasumber: 

Waktu          : 

Tempat         : 

NASKAH WAWANCARA 

No. Pertanyaan Informan 

1. Sudah berapa lama kurikulum 

merdeka dan P5 diterapkan di SD 

Negeri 17 Rejang Lebong? 

Kepala sekolah 

2. Bagaimana proses perencanaan 

dan pelaksanaan strategi P5 di 

sekolah ini? 

Kepala sekolah 

3. Bagaimanasekolah menyesuaikan 

strategi pelaksanaan P5 agar 

efektif dan sesuai dengan kondisi 

sekolah serta kebutuhan siswa? 

Kepala sekolah 

4. Apa saja faktor pendukung yang 

disediakan oleh sekolah untuk 

menunjang keberhasilan 

penerapan P5? 

Kepala sekolah 

5. Apakah ada tantangan atau 

hambatan utama yang dihadapi 

oleh sekolah dalam 

mengimplementasikan P5 dan 

bagaimana cara mengatasinya 

Kepala sekolah 

6. bagaimana sekolah mengevaluasi 

keberhasilan penerapan strategi 

P5 dalam membentuk karakter 

peserta didik? 

Kepala sekolah 

7. Bagaimana pemahaman ibu 

mengenai P5 dalam kurikulum 

merdeka dan tujuan utamanya 

dalam membentuk karakter 

peserta didik? 

Wali kelas IV 
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8. Bagaimana ibu merancang 

strategi pembelajaran dalam 

penerpan P5 di kelas? 

Wali kelas IV 

9. Bagaimana Ibu menyesuaikan 

strategi pelaksanaan P5 agar 

sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik? 

Wali kelas IV 

10. Bagaimana proses perencanaan 

dan persiapan pelaksanaan P5 di 

kelas? 

Wali kelas IV 

11. Bagaimana proses pelaksanaan 

P5 di kelas? 

Wali kelas IV 

12. Apakah ada metode/cara 

tersendiri dalam proses 

pelaksanaan P5 khususnya kelas 

IV? 

Wali kelas IV 

13. Bagaimana cara ibu melakukan 

evaluasi terhadap strategi 

penerapan P5 yang ibu 

Wali kelas IV 

14. Apa saja yang menjadi faktor 

pendukung P5 di kelas IV? 

Wali kelas IV 

15. Faktor apa saja yang menjadi 

kendala dalam proses 

penerapan/pelaksanaan P5 dan 

bagaimana cara ibu 

mengatasinya? 

Wali kelas IV 

16 Bagaimana pemahaman peserta 

didik tentang P5? 

Siswa 

17 Projek atau kegiatan apa saja 

yang pernah anda buat selama 

belajar P5? 

Siswa 

18 Hal-hal apa saja yang 

mendukung anda selama 

pelaksanaan P5? 

Siswa 

19 Bagaimana perasaanmu saat 

mengikuti kegitan P5? 

Siswa 
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20 Apakah kamu merasa ada 

perubahan dalam sikap atau 

kebiasaan kamu setelah 

mengikuti P5? 

Siswa 

21 Bagaimana cara guru 

menjelaskan atau membibing 

kamu  dalam kegiatan P5? 

Siswa 

22 Apa tantangan atau kesulitan 

yang kalian hadapi saat 

mengikuti kegiatan P5 dan cara 

kalian mengatasinya? 

Siswa 

 

23 Apa saja manfaat yang kamu 

dapat setelah mengikuti kegiatan 

projek penguatan profil pelajar 

pancasila? 

Siswa 
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Lampiran  7 : Hasil Wawancara Di SD Negeri 17 Rejang Lebong 

HASIL WAWANCARA DI SD NEGERI 17 REJANG LEBONG 

NO PERTANYAAN INFORMAN JAWABAN 

1. Sudah berapa lama kurikulum merdeka dan P5 diterapkan 

di SD Negeri 17 Rejang Lebong? 

Kepala sekolah kurikulum merdeka itu sudah 

mulai kami terapkan dari tahun 

2021/2022. Nah didalamnya itu 

ada program P5 karena sekolah 

ini termasuk sekolah penggerak 

Angkatan pertama ya, jadi 

sekarang sudah masuk tahun 

keempatdalampenerapannya.Yang     

Awal-awalnya kami masih dalam 

tahap adaptasi baik guru maupun 

siswa karena ada perbedaan 

dalam metode pemblajarannya 

dibandingkan dengan kurikulum 

sebelumnya. Namun seiring 

berjalannya waktu kami semakin 

memahami konsepnya dan 

insyaallah bisa menerapkannya 

dengan baik. 

2. Bagaimana proses perencanaan dan pelaksanaan strategi 

P5 di sekolah ini? 

Kepala sekolah Tentunya kami mulai dari 

perencanaan dulu, setelah itu baru 

lanjut ke tahap pelaksanaan, 

dalam perencanaan ini biasanya 

kami mengadakan rapat terlebih 
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dahulu untuk menentukan tema 

yang sesuai. Setelah tema 

ditentukan, barulah guru-guru 

menyusun modul proyek dan 

menetapkan jadwal 

pelaksanaanya. 

3. Bagaimana sekolah menyesuaikan strategi pelaksanaan 

P5 agar efektif dan sesuai dengan kondisi sekolah serta 

kebutuhan siswa? 

Kepala sekolah 1.Tema proyek itu harus 

disesuaikan dengan kondisi 

sekolah dan kebutuhan siswa ya, 

biasanya kami diskusi dulu sama 

guru-guru untuk memilih tema 

yang bukan cuma menarik, tetapi 

juga bisa membentuk karakter 

siswa sesuai dengan profil pelajar 

pancasila. Dalam satu tahun, 

biasanya.kami ambil dua tema 

dan setiap semester itu satu tema. 

2.Selanjutnya guru-guru mulai 

Menyusun modul,modul yang 

dibuat harus mengikuti pedoman 

yang diberikan oleh pemerintah 

dan sekolah. Kami juga pastikan 

bahwa guru-guru memahami 

langkah-langkah pelaksanaan 

proyek supaya mereka tahu apa 

yang harus dilakukan saat 
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mendampingi siswa. 

3.Kami menyusun jadwal agar 

kegiatan ini bisa berjalan tanpa 

mengganggu pelajaran lain. 

Biasanya, kami mengalokasikan 

waktu tertentu dalam seminggu 

khusus untuk proyek ini. 

4.Selain itu kami juga menjalin 

kerja sama dengan orang tua 

untuk kegiatan P5 ini . Salah 

satunya dengan mengajak mereka 

terlibat dalam beberapa kegiatan 

projek, seperti mendampingi 

anak-anak saat mengerjakan tugas 

di rumah atau ikut serta dalam 

penyediaan bahan yang 

dibutuhkan. Dengan adanya 

dukungan dari orang tua 

pembelajaran P5 ini menjadi lebih 

efektif dan siswa lebih 

termotivasi. 

4. Apa saja faktor pendukung yang disediakan oleh sekolah 

untuk menunjang keberhasilan penerapan P5? 

Kepala sekolah 1.Di SD Negeri 17 Rejang 

Lebong, kami memang sangat 

mendukung pelaksanaan P5. Ini 

bagian dari upaya membentuk 

karakter siswa sesuai Profil 
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Pelajar Pancasila. Sekolah kami 

juga punya fasilitas yang 

mendukung, seperti ruang kelas 

fleksibel dan area terbuka buat 

proyek. Kami juga dorong guru-

guru untuk saling kerja sama dan 

berbagi pengalaman. Dukungan 

dari orang tua juga kami 

perhatikan, karena itu penting 

dalam membentuk karakter anak. 

2.Dalam pelaksanaan P5 itu, 

waktu sangat penting ya. Kalau 

alokasinya cukup, guru bisa lebih 

maksimal menjalankan 

pembelajaran, nggak terburu-

buru, dan bisa dampingi siswa 

lebih intensif. Jadi kami di 

sekolah atur jadwal supaya P5 ini 

nggak bentrok sama pelajaran 

lain, biar guru dan siswa fokus ke 

proyeknya. 

5. Apakah ada tantangan atau hambatan utama yang 

dihadapi oleh sekolah dalam mengimplementasikan P5 

dan bagaimana cara mengatasinya 

Kepala sekolah Tidak semua bahan dan alat itu 

kan disediakan dari sekolah, jadi 

kadang ada bahan-bahan yang 

harus disiapkan sendiri dan guru-

guru kadang mencari bahan 

secara mandiri. Tapi kami terus 



150 

 

 

 

dorong agar tetap inovatif dengan 

apa yang ada. 

Perbedaan tingkat pemahaman 

memang menjadi tantangan dalam 

P5. Ada siswa yang cepat 

memahami konsep proyek dan 

langsung aktif berpartisipasi, 

tetapi ada juga yang masih 

kesulitan dalam memahami 

tugasnya. Hal ini menyebabkan 

proyek tidak selalu berjalan sesuai 

rencana, karena sebagian siswa 

membutuhkan bimbingan lebih 

banyak dibanding yang lain. 

6. bagaimana sekolah mengevaluasi keberhasilan penerapan 

strategi P5 dalam membentuk karakter peserta didik? 

Kepala sekolah Untuk evaluasi secara tulis itu 

masih belum ada, sejauh ini masih 

secara lisan dan lewat observasi. 

Jadi sebelum kegiatan, kita 

biasanya tanya dulu ke siswa, lalu 

saat pelaksanaannya kita amati 

juga. Evaluasinya masih bersifat 

umum, belum ada yang bentuk 

tertulis. 

7. Bagaimana pemahaman ibu mengenai P5 dalam 

kurikulum merdeka dan tujuan utamanya dalam 

Wali kelas IV Pada dasarnya, konsep P5 

bukanlah sesuatu yang benar-

benar baru, karena sejak dulu 
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membentuk karakter peserta didik? pendidikan telah menanamkan 

nilai-nilai karakter kepada peserta 

didik. Hanya saja, dalam 

kurikulum merdeka, pendekatan 

yang digunakan lebih fleksibel 

dan berbasis proyek sehingga 

memungkinkan siswa untuk lebih 

aktif dalam membangun karakter 

mereka sendiri. Dalam P5 tujuan 

utamanya yaitu agar siswa belajar 

dengan cara yang lebih aktif, 

bekerja sama, dan menerapkan 

nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kurikulum ini memberi ruang 

bagi guru untuk merancang 

pembelajaran yang lebih menarik 

dan sesuai dengan kebutuhan 

anak 

8. Bagaimana ibu merancang strategi pembelajaran dalam 

penerpan P5 di kelas? 

Wali kelas IV Pembelajaran dalam P5 ini 

dilakukan secara terencana, 

terorganisir dengan baik, 

terlaksana sesuai rencana, dan 

akhirnya dievaluasi untuk 

perbaikan ke depan. Seperti 

halnya aspek lain dalam 

pendidikan, setiap guru harus 
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menyusun perencanaan yang 

matang, perencanaan ini 

membantu kami dalam 

mengarahkan kegiatan agar sesuai 

dengan tujuan P5. Kami memilih 

tema yang tepat, menyusun modul 

dan rencana pembelajaran, 

menentukan jadwal, serta saling  

bekerja sama dengan pihak 

sekolah maupun orang tua agar 

proyek berjalan lancar. 

9. Bagaimana Ibu menyesuaikan strategi pelaksanaan P5 

agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik? 

Wali kelas IV Kami menentukan tema proyek 

yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan kondisi sekolah ya 

tentunya karena sebelum 

menentukan tema kita harus 

memastikan apakah di semester 

ini tema ini cocok digunakan atau 

tidak. Setelah menentukan tema 

kami menyusun modul 

berdasarkan panduan P5 dan 

menyesuaikannya dengan 

karakter siswa. Rencana 

pembelajaran dirancang agar 

siswa lebih aktif melalui diskusi 

dan praktik langsung. Selanjutnya 

Untuk jadwal itu memang sudah 
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dijadwalkan ya yaitu dihari sabtu 

khusus untuk projek penguatan 

profil pelajar Pancasila(P5), jadi 

tidak mengganggu pembelajaran 

yang lain. Kami tentunya juga 

saling bekerja sama dengan wali 

murid saya itu memang ada grup 

whatsapp dengan wali murid 

kelas IV jadi orang tua sangat 

berperan dalam mendukung 

proyek P5, terutama dengan 

memberi motivasi kepada anak di 

rumah. Mereka juga membantu 

menyediakan bahan atau alat yang 

dibutuhkan untuk proyek. Dalam 

beberapa kegiatan, orang tua ikut 

terlibat langsung, seperti 

mendampingi anak saat observasi 

atau praktik di lingkungan sekitar. 

Dengan dukungan ini, siswa 

menjadi lebih semangat dan bisa 

menerapkan pembelajaran P5 

tidak hanya di sekolah, tetapi juga 

di rumah.ada contohnya dulu saat 

ada proyek pembuatan toge itu 

ada salah satu wali murid siswa 

kelas IV ini wa saya mengatakan 

bahwa anak nya sangat senang 
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dalam membuat toge ini bukan 

hanya anak nya yang belajar 

dalam proses pembuatan toge 

tetapi juga orang tua nya. 

10. Bagaimana proses perencanaan dan persiapan 

pelaksanaan P5 di kelas? 

Wali kelas IV Pada tahap awal pelaksanaan 

Projek P5, saya menyampaikan 

terlebih dahulu materi yang akan 

dikerjakan agar siswa memahami 

konteksnya. Saya menggunakan 

berbagai metode pembelajaran 

supaya siswa tidak hanya 

menerima teori, tetapi juga 

langsung terlibat dalam kegiatan 

proyek. Siswa dibagi dalam 

kelompok untuk berdiskusi, 

berbagi tugas, dan belajar bekerja 

sama.Kami juga selalu 

mengaitkan tema proyek dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Misalnya, jika temanya tentang 

lingkungan, maka siswa akan 

menanam pohon,bunga atau 

membuat tempat sampah dari 

barang bekas.Setelah proyek 

selesai, siswa diminta untuk 

menceritakan kembali 

pengalaman mereka, termasuk 
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tantangan yang dihadapi. Evaluasi 

dilakukan untuk melihat 

keterlibatan siswa, hasil proyek, 

dan sejauh mana mereka 

memahami nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila 

11. Bagaimana proses pelaksanaan P5 di kelas? Wali kelas IV Pelaksanaan proyek diawali 

dengan perencanaan yang telah 

disusun sebelumnya. Langkah 

pertama meliputi persiapan alat 

dan bahan yang diperlukan. 

Selanjutnya, dilakukan sosialisasi 

kepada peserta didik mengenai 

tema dan topik proyek, termasuk 

penyampaian informasi terkait 

alat dan bahan yang harus 

dipersiapkan oleh baik 

siswa maupun guru. 

12. Apakah ada metode/cara tersendiri dalam proses 

pelaksanaan P5 khususnya kelas IV? 

Wali kelas IV Ya, saya biasanya menggunakan 

metode pjbl di P5 ini pjbl 

merupakan metode yang sering 

saya pakai pada saat pelaksanaan 

Pemblajaran P5 di kelas IV ini. 

Jadi, pelaksanaan P5 di kelas 

Kami tidak hanya materi saja 

tetapi kami juga membuat projek 

contohnya seperti membuat 
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tempat sampah daur ulang melalui 

proyek ini,siswa bisa belajar 

secara langsung tentang 

pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan,bekerja sama dalam 

tim,serta berfikir kreatif. 

Pembelajaran berbasis proyek ini 

sangat efektif karena disini saya 

lihat siswa lebih mudah paham ya 

mungkin karena mereka langsung 

praktik bukan hanya mendengar 

teori saja saya melihat dengan 

proyek ini siswa menjadi lebih 

aktif lebih bersemangat saya lihat 

juga siswanya lebih antusias jika 

sudah ada tugas tentang proyek. 

Salah satu tujuan dari P5 adalah 

menanamkan nilai gotong royong 

dan kerja sama dalam diri siswa. 

Dengan pemblajaran kolaboratif, 

mereka belajar bekerja dalam tim, 

berbagi tugas, dan memahami 

pentingnya kerja sama dalam 

menyelesaikan suatu proyek, saya 

lihat salah satu contoh saja di 

kelas ini ada satu orang siswa 

yang dulunya cukup pendiam dan 

kurang bersosilisasi dengan yang 
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lain tapi semenjak adanya P5 ini 

dan saya juga berusaha 

menggunakan metode-metode 

seperti proyek tadi dan berusaha 

mendorong anak-anak untuk 

saling bekerja sama dengan yang 

lain dan alhamdulillah sekarang 

dia sudah lebih aktif dan mau 

bersosialisasi dengan yang lain 

dan menurut saya kolaboratif ini 

juga sangat penting ya dalam 

membentuk karakter siswa. Saya 

juga menerapkan metode 

kontekstual untuk memastikan 

bahwa proyek yang dilakukan 

siswa tidak hanya sebatas tugas 

sekolah, tetapi juga memiliki 

manfaat langsung bagi mereka 

dan lingkungan sekitar, Dengan 

begitu, pemblajaran menjadi lebih 

bermakna dan bermanfaat 

tentunya bagi siswa contohnya 

seperti proyek menanam daun 

bawang jadi anak-anak itu bisa 

mencobanya dirumah tidak hanya 

disekolah saja. Dan kegiatan akhir 

kami itu biasanya saya  mengajak 

mereka untuk menceritakan 
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pengalaman mereka setelah 

menyelesaikan proyek. Jadi 

mereka itu saling berbagi 

pengalaman tentang  tentang apa 

yang sudah dilakukan, kesulitan 

apa yang mereka hadapi, dan apa 

yang mereka pelajari. Selain itu 

saya  juga melihat keterlibatan 

siswa dalam proyek dan 

bagaimana mereka menerapkan 

nilai-nilai pancasila dalam proyek 

tersebut 

13. Bagaimana cara ibu melakukan evaluasi terhadap strategi 

penerapan P5 yang ibu 

Wali kelas IV Evaluasi dilakukan dengan 

melihat bagaimana siswa bekerja 

sama, bagaimana mereka 

menghadapi tantangan dalam 

proyek, serta bagaimana mereka 

menerapkan nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila. Selain itu, kami 

juga melakukan refleksi bersama 

siswa dengan mengajak mereka 

bercerita tentang pengalaman 

mereka selama proyek, apa yang 

mereka pelajari, dan apa yang 

bisa diperbaiki untuk proyek 

selanjutnya. Tapi,terkait 

evaluasinya, tentang pelaksanaan 
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P5 ini, lebih ke pengamatan ya, 

pengamatan itu kita bagi beberapa 

kategori. Kalau di P5 itu kan ada 

kategori yang pertama sangat 

berkembang, kemudian 

berkembang sangat baik, 

kemudian ada mulai berkembang, 

dan terakhir itu ada belum 

berkembang. Jadi dari penilaian-

penilaian itu, kita amati, atau kita 

observasi, ketika melaksanakan 

P5 itu sendiri, mana anak-anak 

yang sudah melakukan proyek itu, 

dan mana ana-anak yang belum 

bisa dalam mengikuti beberapa 

proyek yang kita lakukan. Jadi 

evaluasinya lebih pada 

pengamatan 

14. Apa saja yang menjadi faktor pendukung P5 di kelas IV? Wali kelas IV Di sekolah kami, lingkungan 

sangat mendukung penerapan P5. 

Guru-guru disini saling bekerja 

sama dalam menyusun proyek 

yang sesuai dengan karakteristik 

siswa dan nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila. Kepala sekolah juga 

selalu memberikan arahan dan 
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fasilitas yang kami butuhkan, 

seperti ruang kelas yang nyaman 

untuk diskusi dan area terbuka 

untuk praktik langsung. Selain itu, 

orang tua juga sangat aktif 

mendukung kegiatan P5, baik 

dengan memberikan motivasi 

kepada anak-anak maupun terlibat 

dalam beberapa proyek seperti 

minggu kemarin itu di kelas 1 

orang tua juga ikut serta dalam 

pelaksanaan P5 di sekolah. 

Dengan kondisi seperti ini, kami 

sebagai guru bisa lebih mudah 

menerapkan strategi yang tepat 

untuk membentuk karakter siswa.  

Di sekolah kami, P5 dilakukan 

setiap hari Sabtu. Dengan jadwal 

khusus ini, guru dan siswa bisa 

lebih fokus dalam menyelesaikan 

proyek tanpa terburu-buru. Siswa 

juga memiliki waktu yang cukup 

untuk memahami setiap tahapan 

proyek, berdiskusi dengan teman, 

dan mendapatkan bimbingan dari 
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guru. Jika P5 dicampur dengan 

pelajaran lain, pasti akan sulit 

karena waktu terbatas. Oleh 

karena itu, jadwal ini sangat 

membantu dalam penerapan 

strategi pembelajaran 

berbasis proyek 

15. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam proses 

penerapan/pelaksanaan P5 dan bagaimana cara ibu 

mengatasinya? 

Wali kelas IV Kurangnya fasilitas pendukung 

dalam penerapan P5, untuk 

administrasinya karena memang 

Saya kira dulu P5 ini ada bukunya 

seperti pelajaran yang lain 

ternyata tidak tidak ada,berarti 

tergantung pada kreativitas guru 

itu sendiri  dan disini menurut 

saya sebagai wali kelas kita harus 

pintar-pintar mencari secara 

mandiri seperti saya biasanya 

mengikuti pemblajaran online itu 

ya karena saya memang memiliki 

kelompok belajar jadi disana kami 

bisa saling bertanya tentang apa 

saja. 

Perbedaan pemahaman siswa ini 
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juga menjadi kendala ya karena 

tidak semua siswa bisa 

memahami proyek dengan cepat. 

Ada yang langsung mengerti dan 

aktif bekerja, tetapi ada juga yang 

masih bingung dan butuh arahan 

lebih. Akibatnya, proyek tidak 

selalu berjalan lancar karena 

harus menyesuaikan dengan 

kemampuan semua siswa 

contohnya di kelas IV ini ada satu 

anak yang kurang aktif atau malas 

mengerjakan tugas.Biasanya saya 

mencoba mendekati dia secara 

langsung dan bertanya apa 

kendalanya 
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Lampiran  8 : Hasil Wawancara Siswa Kelas IV SD Negeri 17 Rejang Lebong 

 

HASIL WAWANCARA SISWA KELAS IV SD NEGERI 17 REJANG LEBONG 

1. Bagaimana pemahaman peserta didik tentang P5? a. Aipa zahwa ismawari menyebutkan bahwa : P5 itu kayak 

kegiatan buat belajar buat bekerja sama dengan 

teman,terus kita bikin proyek misalnya tanam 

pohon,daun bawang seperti itu bu. 

b. Abim repando putra menyebutkan bahwa:P5 adalah 

kegiatan di sekolah yang seru bu,terus bikin prakarya 

juga 

2. Projek atau kegiatan apa saja yang pernah anda buat 

selama belajar P5? 

a. Aipa zahwa ismawari menyebutkan bahwa :anyaman 

bambu lukis,membuat miniatur keragaman budaya dari 

stik es krim bisa juga dari kardus,daur ulang botol bekas. 

b. Abim repando putra menyebutkan bahwa:menanam daun 

bawang,daun kemangi,bunga,jagung kemarin 

bengkuang,membuat ragam budaya yang di print terus 

dibentuk seperti  limas,membuat toge,makanan khas 

daerah,menyanyi menari adat,bazar masih banyak yang 

lainnya bu. 

3. Hal-hal apa saja yang mendukung anda selama 

pelaksanaan P5? 

a. Aipa zahwa ismawari menyebutkan bahwa : waktu yang 

cukup karena seminggu sekali,lingkungan sekolah yang 

luas,guru,orang tua, 

b. Abim repando putra menyebutkan bahwa:teman-teman 

juga bu,saling membantu,bahan-bahannya mudah 

didapat karena kami biasanya pakai barang bekas seperti 

kotak pop mie,karung bekas  
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4. Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegitan P5? a. Aipa zahwa ismawari menyebutkan bahwa :sangat 

senang,seru, bisa bbelajar menerapkan nilai-nilai 

pancasila. 

b. Abim repando putra menyebutkan bahwa:semangat 

pastinya bu. 

5. Apakah kamu merasa ada perubahan dalam sikap atau 

kebiasaan kamu setelah mengikuti P5? 

a. Aipa zahwa ismawari menyebutkan bahwa : saya dulu 

tidak suka kerja kelompok bu terus,bisa saling 

menghargai,saya jadi senang bikin prakarya dari barang 

bekas tidak hanya di sekolah tapi saya juga coba dirumah 

b. Abim repando putra menyebutkan bahwa: saya duka 

suka ganggu teman tapi sekarang tidak,dulu saya suka 

nunggu teman yang kerjain tugas kelompok tapi 

sekarang saya juga ikut bantu,bertanggung jawab saya 

setiap pagi siram bunga ,kalau piket saya datang pagi 

tidak pernah telat lagi. 

6. Bagaimana cara guru menjelaskan atau membibing kamu  

dalam kegiatan P5? 

a. Aipa zahwa ismawari menyebutkan bahwa : ibu guru 

menjelaskan materi nya bu terus apa yang akan kami 

buat ,menyiapkan bahannya ,biasanya ibu guru 

mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Abim repando putra menyebutkan bahwa:kami 

dibimbing untuk saling kerja sama,nanti kalau sudah 

kami diminta untuk menceritakan hasil atau pengalaman 

kami dalam melakukan suatu projek atau kegiatan. 

7. Apa tantangan atau kesulitan yang kalian hadapi saat 

mengikuti kegiatan P5 dan cara kalian mengatasinya? 

a. Aipa zahwa ismawari menyebutkan bahwa :kadang 

masih ada teman yang malas ketika kerja kelompok tapi 

kami selalu saling membantu dengan membagi tugas 

dengan adil. 

b. Abim repando putra menyebutkan bahwa:kami pernah 
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kesulitan membuat projek rumah adat dari stik es krim 

karena saya waktu itu baru pertama kali tapi saya dan 

teman-teman saling bekerja sama mengerjakannya. 

8. Apa saja manfaat yang kamu dapat setelah mengikuti 

kegiatan P5? 

a. Aipa zahwa ismawari mengatakan bahwa: lebih rajin 

membersihkan lingkungan,kerja sama. 

b. Abim repando putra menyebutkan bahwa: saling tolong 

menolong lebih mandiri. 
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Lampiran  9 : SK Pembimbing 
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Lampiran  10 : Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran  11 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  12 : SK Selesai Penelitian 
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Lampiran  13 : Kartu Bimbingan Skripsi 
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MODUL AJAR 

P5 

 

INFORMASI UMUM 

 

A. Identitas Modul 

Penyusun :  

Instansi : SDN 17 Rejang Lebong  

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : P5   

Tema  : Kearifan Lokal (Penanaman Jagung)  

Fase / Kelas : B / 4 (Empat) 

Unit : 1 

Semester : 2 (Genap) 

Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 

Tahun Ajaran : 2024/2025 

 

B. Kompetensi Awal 

1. Peserta didik mengenal kearifan lokal  

2. Peserta didik mengetahui tata cara penanaman jagung 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. 

2. Gotong royong. 

3. Kreatif 

 

D. Sarana Dan Prasarana 

1. Sumber Belajar  

a. Buku Guru (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

untuk Sekolah Dasar Kelas IV, Penulis: Amalis Fitri, dkk) 

b. Buku Siswa (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

untuk Sekolah Dasar Kelas IV, Penulis: Amalis Fitri, dkk) 

2. Alat dan Bahan 

1. Kertas, alat tulis, alat mewarnai, gambar tata cara penanaman jagung, 
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lembar kerja. 

2. Ruang kelas yang cukup luas 

3. Papan tulis 

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

5. Laptop 

6. Proyektor 

7. LCD 

 

E. Target Peserta Didik 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

3.  

F. Jumlah Peserta Didik 

1.  Peserta didik 25 orang 

 

G. Model Pembelajaran 

1. Tatap Muka 

 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran: Dengan melakukan observasi, kemudian menganilis  

dan mempresentasikannya serta mengevaluasi kearifan lokal. Peserta didik 

memahami secara langsung permasalahan dan kondisi tanaman jagung 

dilingkungan sekolah.  

 

B. Pemahaman Bermakna 

1. Mengembangkan keterampilan peserta didik dalam bertani, khususnya 

dalam budidaya jagung.  

2. Meningkatkan pemahaman tentang proses pertanian mulai dari penyiapan 

lahan, pembibitan, pemupukan, hingga panen. 

 

C. Pertanyaan Pematik 

a. Apakah kalian mengetahui apa saja kearifan lokal?  

b. Apakah kalian mengetahui tata cari penanaman jagung yang baik? 
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D. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan secara acak 

memberikan kesempatan kepada salah 

satu peserta didik untuk memimpin 

berdoa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaanya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

2. Peserta didik bersama guru menyanyikan 

lagu nasional (Garuda Pancasila). 

3. Guru menyapa dan mengecek kehadiran 

peserta didik. (communication) 

4. Guru bertanya jawab dengan peserta didik 

terkait materi yang akan disampaikan hari 

ini. (apersepsi) 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

 

15 Menit 

Kegiatan Inti Tahap 1. Penentuan 

Pertanyaan/Permasalahan Mendasar 

1. Guru memberikan pertanyaan terbuka 

―apakah kalian tahu apa itu kearifan 

lokal?‖ dan guru juga mempertanyakan 

―bagaimana cara mengimplementasikan 

salah satu kearifan lokal seperti 

penanaman jagung?‖ (menanya) 

2. Guru menjelaskan sedikit mengenai 

kearifan lokal dan penanaman jagung. 

Peserta didik mendengarkan. 

3. Guru memberikan stimulus dengan 

memperlihatkan gambar proses 

budidaya jagung. (mengamati, 

TPACK) 

4. Peserta didik diminta menyimak sedikit 

penjelasan yang berhubungan dengan 

gambar yang telah diamati. 

5. Peserta didik diarahkan untuk 

mengemukakan pendapat atau 

pertanyaan berkaitan dengan apa yang 

disampaikan guru. (communication, 

110 Menit 
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Critical Thinking Skills) 

Tahap 2. Mendesain Perencanaan Proyek 

6. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4 siswa. 

7. Guru membagikan LKPD. 

8. Peserta didik mendengarkan penjelasan 

proyek tentang kegiatan peserta didik 

yang akan dilakukan dalam LKPD. 

(communication) 

9. Guru memberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal yang belum 

dipahami siswa 

Tahap 3. Menyusun Jadwal 

Guru menjelaskan cara kerja dan bahan apa 

saja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

proyek penanaman jagung. (mengamati) 

11. Guru meminta peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran dengan 

bekerjasama dalam kelompoknya. 

Peserta didik berdiskusi menyusun 

rencana pembuatan proyek. 

12. Guru dan peserta didik menyepakati 

waktu penyelesaian. 

 

Tahap 4. Memonitoring Peserta Didik dan 

Kemajuan Proyek 

13. Guru memantau keaktifan peserta didik 

selama melaksanakan proyek dan 

realisasi kemajuan proyek. 

14. Peserta didik terjun kelapangan untuk 

memulai proyek yaitu penanaman bibit 

jagung.  

15. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya atau berkonsultasi kepada guru 

apabila mengalami kesulitan. 

(communication, Critical Thinking 

Skills) 

16. Peserta didik diminta melanjutkan 

kegiatan penyelesaian proyek yang akan 

didiskusikan dan menyelesaikan tugas 

sesuai arahan yang sudah dituangkan 

dalam LKPD. (Creativity and 

Innovation, collaboration, Critical 
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Thinking Skills) 

 

Tahap 5. Menguji Hasil 

17. Peserta didik menyusun bahan laporan 

untuk presentasi kelompok. 

(communication) 
18. Guru memantau keterlibatan peserta 

didik dan mengukur ketercapaian 

standar. 

 

Tahap 6. Evaluasi Pengalaman Belajar 

19. Peserta didik dibimbing tentang 

bagaimana cara memaparkan hasil 

proyek di depan kelas. 

20. Masing-masing kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil proyek. 

21. Peserta didik dan kelompok lain 

memberikan tanggapan/umpan balik 

mengenai hasil presentasi. 

(communication, Critical Thinking 

Skills) 

22. Guru melakukan kegiatan ice breaking 

untuk mengembalikan semangat belajar. 

23. Guru memberikan penguatan hasil 

presentasi yang telah dilakukan. 

24. Guru memberikan apresiasi kepada 

setiap kelompok dan penghargaan bagi 

kelompok belajar yang paling aktif dan 

hasil diskusi yang paling baik. 

25. Guru memberikan soal tes kemampuan 

berpikir kritis kepada siswa untuk 

dikerjakan secara individu. 
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Penutup 1. Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi pembelajaran mengenai materi 

pembelajaran pada pertemuan ini. 

2. Peserta didik diminta untuk 
menyampaikan perasaannya selama 
mengikuti pelajaran. (communication) 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyampaikan 

kesimpulan yang didapat dari materi 

keraifan lokal yaitu penanaman 

jagung, 

4. Guru menutup pelajaran dan secara 

bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk 

memimpin berdoa bersama setelah 

selesai pembelajaran. 

15 menit 

 

E. Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Penilaian pengetahuan : tes tertulis lembar kertas terlampir 

2. Penilaian sikap : pengamatan sikap selama proses pembelajaran (lembar 

pengamatan terlampir) 

 

F. Kegiatan Pegayaan 

 Kepada peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjaanya lebih dari 

peserta didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih 

menantang dan memperkuat daya serapanya terhadap materi yang telah 

dipelajari. Dan untuk peserta didik yang daya tangkapnya agak lambat guru 

memberikan pengayaan lebih mendalam. 

 

 

Mengetahui,  

Kepala Sekolah 

           Rejang Lebong,       2025 

Guru Mapel 

 

 

 

Uminah. S.Pd. SD 

NIP.197012051994092001 

 

 

 

    Asnati.M.TPd 

              NIP.196808151989121001 
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Lampiran 1 

1. DIMENSI: Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

Berakhlak Mulia 

ELEMEN: Akhlak Kepada Lingkungan alam sekitar 

Mewujudkan rasa syukur dengan berinisiatif untuk menyelesaikan 

permasalahan lingkungan alam sekitarnya dengan mengajukan alternatif solusi 

dan mulai menerapkan solusi tersebut. 

 

Sub-elemen Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Sudah 

Berkemba

ng (SB) 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

Sangat 

Berkemban

g (SAB ) 

Menjaga 

lingkungan 

alam sekitar 

Terbiasa 

memahami 

tindakan- 

tindakan yang 

ramah dan 

tidak ramah 

lingkungan 

serta 

membiasakan 

diri untuk 

berperilaku 

ramah 

lingkungan 

Mewujudkan 

rasa syukur 

dengan 

terbiasa 

berperilaku 

ramah 

lingkungan 

dan 

memahami 

akibat 

perbuatan 

tidak ramah 

lingkungan 

dalam 

lingkup kecil 

maupun 

besar. 

Mewujudkan 

rasa syukur 

dengan 

berinisiatif 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

lingkungan 

alam sekitarnya 

dengan 

mengajukan 

alternatif solusi 

dan mulai 

menerapkan 

solusi tersebut. 

Mewujudkan 

rasa syukur 

dengan 

membangun 

kesadaran 

peduli 

lingkungan 

alam dengan 

menciptakan 

dan 

mengimplemen

ta sikan solusi 

dari 

permasalahan 

lingkungan 

yang ada. 
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2. DIMENSI: Bergotong Royong  

ELEMEN: Kolaborasi 

Mendemonstrasikan kegiatan kelompok yang menunjukkan bahwa 

anggota kelompok dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing perlu 

dan dapat saling membantu memenuhi kebutuhan. 

Sub-elemen Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Sudah 

Berkembang 

(SB) 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

Sangat 

Berkembang 

(SAB ) 

Saling 

ketergantu

ngan 

Positif 

Menyadari 

bahwa 

setiap orang 

membutuhk

an orang 

lain dalam 

memenuhi 

kebutuhann

ya dan 

perlunya 

saling 

membantu 

Menyadari 

bahwa 

meskipun setiap 

orang memiliki 

otonominya 

masing-masing, 

setiap orang 

membutuhkan 

orang lain 

dalam 

memenuhi 

kebutuhannya. 

Mendemonstras

ik an kegiatan 

kelompok yang 

menunjukkan 

bahwa anggota 

kelompok 

dengan 

kelebihan dan 

kekurangannya 

masingmasing 

perlu dan dapat 

saling 

membantu 

memenuhi 

kebutuhan. 

Menyelaraskan 

kapasitas 

kelompok agar 

para anggota 

kelompok dapat 

saling 

membantu satu 

sama lain 

memenuhi 

kebutuhan 

mereka baik 

secara 

individual 

maupun 

kolektif. 
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3. DIMENSI: Kreatif 

ELEMEN: Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal 

 

Sub-

elemen 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Sudah 

Berkemba

ng (SB) 

Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

Sangat 

Berkembang 

(SAB ) 

 Mengeksplorasi 

dan 

mengekspresikan 

pikiran dan/atau 

perasaannya 

sesuai dengan 

minat dan 

kesukaannya 

dalam bentuk 

karya dan/atau 

tindakan serta 

mengapresiasi 

karya dan 

tindakan yang 

dihasilkan 

Mengeksplorasi 

dan 

mengekspresikan 

pikiran dan/atau 

perasaannya 

sesuai 

dengan minat dan 

kesukaannya 

dalam bentuk 

karya dan/atau 

tindakan serta 

mengapresiasi 

dan 

mengkritisi karya 

dan tindakan 

yang 

dihasilkan 

Mengeksplorasi dan 

mengekspresikan 

pikiran dan/atau 

perasaannya dalam 

bentuk karya 

dan/atau tindakan, 

serta 

mengevaluasinya 

dan 

mempertimbangkan 

dampaknya bagi 

orang lain 

Mengeksplorasi 

dan 

mengekspresikan 

pikiran dan/atau 

perasaannya 

dalam bentuk 

karya dan/atau 

tindakan, serta 

mengevaluasinya 

dan 

mempertimbangkan 

dampak dan 

risikonya bagi diri 

dan 

lingkungannya 

dengan 

menggunakan 

berbagai 
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perspektif. 

 

Lampiran 2 

Nama  :  

Kelas : 

Aktifitas  : Pertumbuhan Penanaman Jagung 

Tanggal Pengamatan :  

 

Gambar 

Jagung 

Nama 
Jagung 

Jumlah Jagung Tempat 

Penanaman 

Asal Tanaman 
Jagung 

 

 

Benih Jagung Manis Kisaran 150-200 Biji   Dibelakang Merek Bibit Jagung 

Manis 

PARAGON F1 

250 gr 
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Lampiran 3 

Lembar Penilaian Pengetahuan 
 

No Nama Nilai Ket 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    
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ALUR TUJUAN PROJEK KEARIFAN LOKAL 

 

Satuan Pendidikan : SDN 17 Rejang Lebong 

Kelas : 1V (Empat) 

Semester : 2 (genap) 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

Materi Tujuan 

Pembelajaran 

Waktu Media Alat Sumber Belajar Peran 

Guru 

Pertemuan 1 

Pengertian kearifan 

Lokal  

Siswa dapat 

menunjukkan 

berpikir kreatif dan 

keterampilan 

komunikasi dalam 

kegiatan 

mengidentifikasi  

kearifan lokal 

disekitar.  

 

2 JP  Lembar Penilaian 
1. Spidol 

2. Papan tulis 

3. Laptop 

4. Proyektor 

 

Buku Guru 

(Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset, Dan 

Teknologi 

Republik 

Indonesia, 2021 

Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial 

untuk Sekolah 

Dasar Kelas IV, 

Penulis: Amalis 

Fitri, dkk) 

Narasumber dan 

fasilitator 
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Pertemuan 2  

Pengertian Penanaman 

Jagung  

Siswa dapat 

menunjukkan 

berpikir kreatif dan 

keterampilan 

komunikasi dalam 

kegiatan 

mengidentifikasi 

penanaman jagung 

didaerah 

sekitarnya. 

2 JP 1. Lembar kerja 
siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Spidol 

2. Papan tulis 

3. Laptop 

4. Proyektor 

 

Buku Guru 

(Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset, Dan 

Teknologi 

Republik 

Indonesia, 2021 

Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial 

untuk Sekolah 

Dasar Kelas IV, 

Penulis: Amalis 

Fitri, dkk) 

 

Narasumber dan 

fasilitator 
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Pertemuan 3  

Pengenalan Tata Cara 

Penanaman Jagung 

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

tata cara 

penanaman jagung 

2 JP 1. Lembar kerja 
siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Spidol 

2. Papan tulis 

3. Laptop 

4. Proyektor 

 

Buku Guru 

(Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset, Dan 

Teknologi 

Republik 

Indonesia, 2021 

Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial 

untuk Sekolah 

Dasar Kelas IV, 

Penulis: Amalis 

Fitri, dkk) 

Narasumber dan 

fasilitator 
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Pertemuan 4 

Pengenalan Bahan 

Tanaman Jagung  

Siswa dapat 

mengidentifikasi 

bahan yang 

digunakan dalam 

penanaman jagung 

2 JP  
1. Spidol 

2. Papan tulis 

3. Laptop 

4. Proyektor 

 

Buku Guru 

(Kementerian 

Pendidikan, 

Kebudayaan, 

Riset, Dan 

Teknologi 

Republik 

Indonesia, 2021 

Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial 

untuk Sekolah 

Dasar Kelas IV, 

Penulis: Amalis 

Fitri, dkk) 

Narasumber dan 

fasilitator 
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Pertemuan 5  

Penyiapan Lahan 

Siswa akan terlibat 

dalam 

membersihkan 

lahan dan 

mengolah tanah 

4 JP 1. Lembar kerja 
siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Cangkul  

2. Arit  

3. Tempat 

Sampah 

1. Buku Pedoman 

mengenai 

penanaman 

Jagung yang baik 

2. Lingkungan 

Narasumber dan 

fasilitator 
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Pertemuan 6 

Pembibitan dan 

Penanaman 

Siswa akan belajar cara 

menyemai benih 

dan menanam 

jagung manis 

dengan teknik yang 

benar. 

4 JP 1. Lembar kerja 
siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Bibit Jagung  

2. Wadah 

pembibitan 

jagung  

 

 

1. Buku Pedoman 

mengenai 

penanaman 

Jagung yang baik 

2. Lingkungan 

Narasumber dan 

fasilitator 
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Pertemuan 7  

Pemupukan dan 

Perawatan 

Siswa akan melakukan 

pemupukan dengan 

pupuk organik, 

serta merawat 

tanaman melalui 

penyiraman dan 

penyiangan. 

4 JP 1. Lembar 
kerja siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Pupuk 

Organik  

2. Ember  

3. Air 

 

 
Narasumber dan 

fasilitator 
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Pertemuan 8  

Pemupukan dan 

Perawatan 

Lanjutan 

Pemupukan kedua 

dilakukan dengan 

dosis yang lebih 

tinggi, 

menggunakan 

pupuk organik 

untuk mendukung 

pembesaran 

tongkol jagung. 

4 JP 1. Lembar kerja 
siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Pupuk 

Organik 

2. Ember 

3. Air 

 

 

1. Buku Pedoman 

mengenai 

penanaman 

Jagung yang baik 

2. Lingkungan 

Narasumber dan 

fasilitator 



168 

 

 

Pertemuan 9 

Pemupukan dan 

Perawatan 

Lanjutan 

Pemantauan dilakukan 

untuk memastikan 

tanaman tumbuh 

dengan baik, dan 

penopangan 

dilakukan jika 

tanaman jagung 

tinggi dan rawan 

roboh. 

4 JP 1. Lembar kerja 
siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Arit  

2. Ember  

3. Air 

1. Buku Pedoman 

mengenai 

penanaman 

Jagung yang 

baik 

2. Lingkungan 

Narasumber dan 

fasilitator 
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Pertemuan 10  

Pemupukan dan 

Perawatan 

Lanjutan 

Siswa melakukan 

Penyiraman dan 

perawatan tanaman 

serta melihat 

perkembangan 

tanaman.  

4 JP 1. Lembar kerja 
siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Arit  

2. Ember  

3. Air 

1. Buku Pedoman 

mengenai 

penanaman 

Jagung yang baik 

2. Lingkungan 

Narasumber dan 

fasilitator 
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Petemuan 11 

Perawatan Lanjutan 

Siswa melakukan 

perawatan dengan 

mengecek kondisi 

tanah dan kondisi 

batang tanaman 

jagung apakah 

berkembang 

dengan baik atau 

tidak. Siswa 

melakukan 

pengairan secara 

rutin dan 

penyiraman 

tanaman agar tidak 

kekurangan air.  

Pemantauan dan 

perawatan 

tanaman, seperti 

pemangkasan atau 

4 JP 1. Lembar kerja 
siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Arit  

2. Ember  

3. Air 

1. Buku Pedoman 

mengenai 

penanaman 

Jagung yang baik 

2. Lingkungan 

Narasumber dan 

fasilitator 
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penopangan jika 

diperlukan. 
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Pertemuan 13 

Panen  

Siswa akan memetik 

jagung dan 

mengevaluasi 

hasilnya. 

4 JP 1. Lembar kerja 
siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Pisau  

2. Wadah 

jagung 

 

1. Buku Pedoman 

mengenai 

penanaman 

Jagung yang baik 

2. Lingkungan 

Narasumber dan 

fasilitator 
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Pertemuan 14 

Laporan Projek  

Siswa membuat 

laporan hasil panen 

jagung dan 

mengpresentasikan

nya.  

2 JP 1. Lembar kerja 
siswa 

2. Lembar 
penilaian 

1. Alat tulis  

2. Hasil 

Jagung 

yang sudah 

dipanen  

1. Buku Pedoman 

Laporan Projek 

P5 mengenai 

penanaman 

Jagung yang baik 

2. Lingkungan 

Narasumber dan 

fasilitator 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

UMINAH, S.Pd. SD 

NIP. 197012051994092001 

 
Rejang Lebong,              2025 
Guru Kelas IV 

 

 

 

 

 

Asnati, M.TPd 

NIP.196808151989121001 
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Lampiran  14 : Dokumentasi 
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Wawancara kepala sekolah SD Negeri 17 Rejang Lebong 
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Wawancara guru wali kelas IV SD Negeri 17 Rejang Lebong 
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     Wawancara siswa kelas IV SD Negeri 17 Rejang Lebong 



168 

 

 

   

                 

     

Kegiatan Pembelajaran P5 Membersihkan Lingkungan Tempat Projek P5 

Proses Penanaman Bibit  Kacang 

Ragam Budaya Dari Kertas Berbentuk Kubus 
Membersihkan Daun Bawang Projek Dari P5 

Proses Pembuatan replika rumah adat 
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Hasil karya P5 kelas IV 

Replika Rumah Adat Dari Stik Es Krim 

Membuat Kaligrafi Dengan Menggunakan Media Nampah 



168 

 

 

 

 

 

Kegiatan pramuka sebagai pendukung P5 
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Rapor P5 siswa kelas IV 
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